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ABSTRAK 
Qurratun Aeni, 2019. Studi Komparasi Kemampuan Membaca Al-Qur‟an antara 
Mahasiswa Pondok dengan Non-Pondok Pada Mahasiswa Jurusan PAI Fakultas 
Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta Tahun Akademik 2019/2020. Skripsi: Program 
Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Dr. Retno Wahyuningsih, S.Si,. M.Pd 
Kata Kunci: Kemampuan Membaca Al-Qur‟an, Mahasiswa PAI, Pondok, Non-
Pondok 
 Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh mahasiswa PAI IAIN 
Surakarta adalah kemampuan membaca Al-Qur‟an yang mumpuni. Hal ini 
dikarenakan mahasiswa tersebut adalah calon pendidik Agama Islam yang sumber 
ajaran pokoknya adalah Al-Qur‟an dan akan menjadi guru mengaji bagi anak 
didiknya kelak. Kemampuan membaca Al-Qur‟an ini dapat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor. Salah satunya adalah faktor lingkungan tempat tinggal. 
Mahasiswa PAI selama masa kuliah memilih tempat tinggal yang berbeda-beda. 
Ada yang memilih tinggal di pondok pesantren, kos, maupun rumah masing-
masing. Lingkungan tempat tinggal yang berbeda-beda ini tentu akan memberi 
pengaruh yang berbeda terhadap kemampuan masing-masing mahasiswa. Oleh 
karena itu penelitian ini membahas tentang kemampuan membaca Al-Qur‟an dan 
perbandingannya di antara tiga tempat tinggal mahasiswa yaitu pondok dan non-
pondok (kos dan rumah) pada mahasiswa Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah, IAIN Surakarta Tahun Akademik 2019/2020. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui: 1) tingkat kemampuan membaca Al-Qur‟an mahasiswa PAI 
yang tinggal di pondok, 2) tingkat kemampuan membaca Al-Qur‟an mahasiswa 
PAI di kos, 3) tingkat kemampuan membaca Al-Qur‟an mahasiswa PAI di rumah, 
4) perbedaan kemampuan membaca Al-Qur‟an antara mahasiswa PAI yang 
tinggal di pondok dengan yang tinggal di non- pondok (kos dan rumah). 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif 
kuantitatif dengan menggunakan penelitian komparatif yang berlokasi di pondok 
pesantren, kos, dan rumah sekitar kampus IAIN Surakarta. Dilaksanakan 
penelitian ini dimulai dari bulan Februari-November 2019. Subjek dari penelitian 
ini adalah mahasiswa PAI semester 5 Fakultas Ilmu Tarbiyah Tahun Akademik 
2019/2020 yang tinggal di pondok sekitar kampus, kos, dan rumah. Tehnik 
pengumpulan data melalui tes yaitu tes praktik dan dokumentasi. Untuk menguji 
hipotesis digunakan uji anova satu jalur tak sama sel. 
 Hasil penelitian ini menujuukan bahwa 1) tingkat kemampuan membaca 
Al-Qur‟an pada mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren termasuk kategori 
tinggi dengan persentase 90%, 2) tingkat kemampuan membaca Al-Qur‟an pada 
mahasiswa yang tinggal di kos termasuk dalam kategori sedang dengan persentase 
48,5%, 3) tingkat kemampuan membaca Al-Qur‟an pada mahasiswa yang tinggal 
di rumah termasuk dalam kategori sedang dengan persentase 56,9%, 4) terdapat 
perbedaan yang signifikan atara kemampuan membacat Al-Qur‟an mahasiswa 
PAI semester 5  Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta yang tinggal di pondok 
dengan no-pondok (kos dan rumah). 
ABSTRACT 
Qurratun Aeni, 2019. Comparative Study of Qur'an Reading Ability between 
cottage and non-cottage students, In Faculty Tarbiyah PAI IAIN Surakarta 
academic year 2019/2020. Thesis: Study Program of Islamic Education, Faculty 
of Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Supervisor: Dr. Retno Wahyuningsih, S.Si ,. M.Pd 
Keywords: Al-Quran Reading Literacy, Student PAI, cottage, Non-cottage 
 One of the competences that required of student PAI IAIN Surakarta was 
the ability to read the Qur'an which qualified. This was because the students were 
a potential source of educators‟ Islamic religion which principally teaching 
materials from the Qur'an and will be a tutor for the students later. The ability to 
read the Qur'an could be influenced by various factors. The first was the 
environmental factor residence. PAI students had the different place during they 
lived. Some students choose to stay at the boarding school, boarding house, as 
well as stay at their houses. The different environments would give a different 
effect on the ability of each student. Thus, this study discussed the ability to read 
the Qur'an and the comparison among the three student residence of cottage and 
non-cottage (boarding house) in students of Islamic Education, Faculty of 
Tarbiyah, IAIN Surakarta Academic Year 2019/2020. The purpose of this study 
was to determine: 1) the level of ability to read the Qur'an of PAI students who 
lived in the cottage, 2) the ability to read the Qur'an of a boarding house PAI 
students, 3) the ability to read the Quran of PAI students who lived at home, 4) 
differences in the ability to read the Qur'an between PAI students who lived in the 
cottage with living in non-cottage (boarding house). 
 This type of research was a field research that was descriptive 
quantitatively using comparative research located in the boarding school, boarding 
houses, and houses around campus IAIN Surakarta.The research carried out 
starting from the February until November 2019. The subjects of this study were 
semester 5 of PAI students, Faculty of Tarbiyah Academic Year 2019/2020 that 
stayed at the cottage around the campus, boarding houses, and stayed at their 
house. Data collection techniques used in this research was test and 
documentation practices. To test the hypothesis used ANOVA test path which was 
not the same one cell. 
 The results of this study showed that 1) the level of ability to read the 
Qur'an of students that stayed in boarding schools got the high category with a 
percentage of 90%, 2) the ability to read the Quran of students that stayed in 
boarding houses included in the medium category with a percentage of 48.5%, 3) 
the ability to read the Quran of students who stayed in the house included in the 
medium category with a percentage of 56.9%, 4) there was a significant difference 
only between the ability to read Qur'an of PAI 5th semester students of the 
Faculty Tarbiyah of IAIN Surakarta who lived in the cottage with no-cottage 
(boarding house). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Al-Qur‟an adalah kitab suci yang diturunkan Allah kepada Nabi 
Muhammad SAW, sebagai salah satu rahmat yang tiada tara bagi alam 
semesta. Di dalamnya terkumpul wahyu Ilahi yang menjadi petunjuk, 
pedoman, dan pelajaran bagi siapa saja yang mempercayai dan 
mengamalkannya (Mutaaqien Said, 2006:1). Semua petunjuk yang diberikan 
Al-Qur‟an itu mengarah pada kehidupan manusia seluruhnya. Al-Qur‟an 
tidak diturunkan untuk satu umat atau satu abad saja akan tetapi untuk 
seluruh umat manusia dan untuk sepanjang masa. 
يِقَّتُمِْلل ٌَةظِعْوَمَو ىًدُىَو ِساَّنِلل ٌناَي َب اَذَى 
Artinya: “(Al Qur‟an) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan 
petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa”. (Qs. Ali Imran: 
138) (Departemen Agama  RI, 2002: 598).  
 
Al Qur‟an merupakan pedoman bagi umat Islam. Setiap muslim wajib 
mengimani, mempelajari dan memahami serta mengamalkan kandungan Al-
Qur‟an tersebut. Namun bagaimana seorang muslim bisa mengamalkan 
ajaran yang ada di dalam Al-Qur‟an jika tidak bisa membacanya. Oleh karena 
itu kemampuan membaca Al-Qur‟an sangat penting dan harus dimiliki oleh 
setiap umat Islam.   
Sebagaimana definisi Al-Qur‟an secara bahasa yang merupakan 
bentuk masdar dari fiil madi     ارق–  ارقي-  نارق yang berarti membaca 
(Achmad Warson Munawwir, 1984: 1184). Ini mengindikasikan memang Al-
2 
 
Qur‟an diturunkan untuk dipelajari melalui beberapa tahapan diantaranya 
yaitu membacanya dengan baik dan benar, mengerti makna ayat-ayatnya, 
mengamalkannya bahkan juga menghafalkannya. Sebagaimana firman Allah 
dalam surat Al „Alaq  ayat 1-5: 
( َقَلَخ يِذَّلا َكِّبَر ِمْسِبِ َْأر ْقا1( ٍقَلَع ْنِم َناَسْن ِْلْا َقَلَخ )2( ُمَرْكَْلْا َكُّبَرَو َْأر ْقا )3 يِذَّلا )
( ِمَلَقْلِبِ َمَّلَع4 َسْن ِْلْا َمَّلَع )( ْمَلْع َي َْلَ اَم َنا5 ) 
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya”. (QS. Al-„Alaq: 1-5) (Departemen Agama  RI, 2002: 598) 
Penggalan ayat di atas dapat dijelaskan bahwa Allah SWT mengajar 
manusia dengan perantara membaca. Al-Qur‟an sudah menunjukkan jauh-
jauh hari bahwa membaca sangat penting dalam kehidupan umat manusia. 
Aktivitas membaca bisa membebaskan manusia dari kebodohan yang 
memang tidak pantas dimiliki oleh seorang muslim.  
Pemerintah Indonesia bahkan sudah mengeluarkan Surat Keputusan 
Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri Agama RI no. 128/44 Tahun 
1982 tentang peningkatan membaca Al-Qur‟an serta instruksi Dirjen Bimas 
Islam dan Urusan Haji No. 3 Tahun 1991 Tentang Upaya Peningkatan 
Kemampuan Membaca Al-Qur‟an dikalangan umat Islam 
(kemenag.simbi.go.id.). Ini adalah bentuk perhatian pemerintah terhadap 
umat Islam dalam kemampuan membaca Al-Qur‟an.  
Adapun dalam membaca Al-Qur‟an, Allah SWT telah mengatur di 
kalam-Nya yaitu ketika membaca Al-Qur‟an maka bacalah dengan tartil. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS Al Muzammil ayat 4: 
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 ًلِيتْر َت َنآْرُقْلا ِلِّتَرَو ِوْيَلَع ِْدز َْوأ 
Artinya: “Atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al Quran itu dengan 
perlahan-lahan”. (QS. Al Muzammil: 4) (Departemen Agama  RI, 2002: 575). 
Tartil di sini diartikan dengan perlahan-lahan atau seksama. 
Maksudnya adalah membaca Al-Qur‟an dengan pelan-pelan, bacaan fasih, 
dan merasakan arti atau maksud dari ayat-ayat yang dibaca itu, sehingga 
berkesan di hati (Departemen Agama RI, 2010 :400). Maka dapat 
disimpulkan membaca Al-Qur‟an yang baik dan benar adalah membacanya 
dengan pelan dan seksama sehingga jelas makharijul khurf, tajwid dan 
mampu menghayati bacaan tersebut. 
Kemampuan membaca Al-Qur‟an yang baik dan benar ini sudah 
semestinya dimiliki oleh mahasiswa yang beragama Islam terutama yang  
berkuliah di perguruan tinggi Islam. Terkhusus mahasiswa yang berkuliah di 
jurusan PAI, yang notabenenya adalah calon guru PAI. Nantinya mereka 
akan mendidik siswanya agar bisa menguasai ajaran-ajaran agamanya yang 
sumber utamanya yaitu Al-Qur‟an. Maka mahasiswa PAI di sini sangat 
dituntut memiliki kecakapan dalam membaca Al-Qur‟an dalam segala 
konteks sesuai dengan standar. 
Pentingnya kemampuan ini sesuai dengan kompetensi lulusan yang 
diharapkan  program studi Pendidikan Agama Islam (PAI) itu sendiri. Di 
mana kompetensi utama lulusan PAI salah satunya adalah memiliki 
kemampuan mengajar Al-Qur‟an Hadits, Fiqih, Aqidah Akhlak dan SKI. 
Adapun kemampuan mengajar tersebut pastinya diawali dari mempelajari Al-
Qur‟an terlebih dahulu dan proses pertama mempelajarinya adalah dengan 
membacanya. Begitu pula tercantum dalam kompetensi pendukungnya, salah 
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satunya tertera secara jelas bahwa lulusan PAI diharapkan memiliki 
kemampuan membaca, menulis huruf Al-Qur‟an serta hafalan (fitk.iain-
surakarta.ac.id).  
Pihak kampus IAIN Surakarta sendiri sebenarnya sudah memfasilitasi 
mahasiswa dalam belajar Al-Qur‟an. Khususnya di Fakultas Ilmu Tarbiyah 
terdapat program P3KMI yang membantu mahasiswa dalam belajar BTQ dan 
hafalan al-Qur‟an. Tujuan dilahirkan P3KMI ini sendiri adalah untuk 
membantu mahasiswa agar mempunyai bekal pemahaman keagamaan yang 
baik, membantu mahasiswa dapat membaca al-Qur‟an dengan baik dan benar 
serta mempunyai kepribadian muslim yang mumpuni (p3kmifitkiain. 
wordpress.com).  
Berdasarkan survei data program P3KMI mahasiswa jurusan PAI dari 
dua angkatan yaitu angkatan 2016 dan 2017 dengan jumlah masing-masing 
mahasiswanya adalah 179 dan 136 orang. Mahasiswa PAI angkatan 2016 dari 
179 mahasiswa sebanyak 51 orang mengulang program tersebut 28% dan 14 
orang remidi baca 7,8%. Sedangkan untuk mahasiswa PAI angkatan 2017 
dari  136 mahasiswa sebanyak 28 orang mengulang program tersebut 20,5% 
dan 12 orang remidi baca 8,8%  (Dokumen  nilai P3KMI jurusan PAI 
angkatan 2016 & 2017). Hal ini mengindikasikan bahwa masih terdapat 
mahasiswa PAI yang kemampuan membaca Al-Qur‟annya kurang.  
Standar kelulusan program P3KMI itu sendiri mencakup  dua aspek 
utama yaitu aspek kehadiran dan penilaian kemampuan BTQ. Pada aspek 
kehadiran terdapat ketentuan mahasiwa minimal mengikuti 9x pertemuan dari 
12x pertemuan. Adapun dalam penilaian BTQ terdapat perbedaan aspek yang 
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termasuk dalam penilaian antara angkatan 2016 dan 2017. Pada angkatan 
2016 ada 3 aspek yang dinilai yaitu penilaian kemampuan baca, tulis, dan 
hafalan. Sedangkan pada angkatan 2017 hanya dua aspek yang dinilai yaitu 
kemampuan baca dan tulis. Indikator dari kemampuan baca tersebut meliputi 
ketetapan makharijul khurf, ilmu tajwid, dan kelancarannya (Wawancara 
dengan Ketua Divisi Kurikulum P3KMI tanggal 25 Maret 2019).   
Kriteria Kelulusan Minimal (KKM) untuk mahasiswa PAI angkatan 
2016 adalah 70 untuk baca, 65 untuk tulis, dan 65 untuk hafalan. Pada 
mahasiswa PAI angkatan 2017 batas kelulusan minimal adalah 2,5 untuk 
masing-masing aspek. Apabila mahasiswa nilai UTS maupun UAS belum 
memenuhi KKM maka akan dilaksanakan remidi sampai mahasiswa tersebut 
memenuhi KKM tersebut. Adapun untuk kasus mahasiswa yang mengulang, 
hal itu dikarenakan tidak memenuhi minimal kehadiran (Dokumen  nilai 
P3KMI angkatan tahun 2016 & 2017).  
P3KMI juga mengeluarkan sertifikat yang dapat menjadi bukti bahwa 
mahasiswa tersebut telah mengikuti dan dinyatakan lulus program tersebut 
sekaligus menjadi bukti kemampuan membaca al-Qur‟an mahasiswa tersebut. 
Sertifikat ini nantinya juga akan dibutuhkan menjadi salah satu syarat 
pengajuan seminal proposal dan munaqasyah. 
Pada jurusan Pendidikan Agama Islam, sebelum mahasiswa 
melaksanakan ujian seminar proposal ataupun ujian munaqasyah, maka akan 
diuji terlebih dahulu kemampuan membaca Al-Qur‟annya. Jika mahasiswa 
tersebut belum bisa atau terbata-bata dalam membaca Al-Qur‟an, maka 
resikonya ujian seminar proposal atau munaqasyahnya dapat ditunda sampai 
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mahasiswa tersebut dipastikan sudah bisa membaca Al-Qur‟an dengan baik 
dan benar.  
Oleh karena itu bagi mahasiswa yang akan melaksanakan seminar 
proposal seharusnya sudah bagus bacaan Al-Qur‟annya. Karena salah satu 
persyaratan pendaftaran baik seminar proposal maupun munaqasyah adalah 
sertifikat P3KMI. Seperti yang telah disebutkan di atas bahwa sertifkat ini 
hanya dimiliki oleh mahasiswa yang sudah dinyatakan lulus dari semua 
program P3KMI tersebut, termasuk dalam hal membaca Al-Qur‟an. Maka 
seharusnya semua mahasiswa yang sudah lulus dan mendapatkan sertifikat 
P3KMI berkemampuan baik dalam membaca Al-Qur‟annya.  
Akan tetapi pada realitanya tidak seperti harapan tersebut. Terdapat 
masalah yang ditemukan yaitu sebagian mahasiswa yang ditunda seminar 
proposal ataupun munaqasyah karena dinyatakan kurang dalam memenuhi 
standar bacaan Al-Qur‟annya oleh pengujinya. Ada juga sebagian mahasiswa 
yang diizinkan untuk terus melanjutkan ujian seminar ini, akan tetapi dengan 
catatan memperbaiki bacaan Al-Qur‟an lagi terutama untuk kejelasan 
makhraj dan juga tajwidnya. Akan tetapi lebih banyak dari mereka ditunda 
pelaksanaan sidangnya dan diperintahkan untuk belajar membaca Al-Qur‟an 
lagi di pondok-pondok sekitar kampus. (Observasi di Fakultas Ilmu Tarbiyah 
IAIN Surakarta tanggal 20 Maret 2019).  
Sementara itu didapat data bahwa pada jadwal-jadwal pelaksanaan 
seminar proposal atau munaqasyah kurang lebih ada 20 mahasiswa yang 
datang ke Pondok Tahfidz Syifaul Qur‟an untuk belajar membaca Al-Qur‟an 
lagi. Di pondok tersebut mahasiswa akan dibimbing untuk belajar membaca 
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Al-Qur‟an  lagi oleh para mahasantri yang terpilih menjadi mentor mereka, 
hingga mahasiswa itu dirasa sudah berkembang kemampuannya dalam 
membaca Al-Qur‟an yaitu lebih baik dari pada sebelumnya. Untuk kemudian 
dilihat lagi bacaan Al-Qur‟annya oleh ketua sidang untuk menentukan sudah 
layakkah untuk melaksanakan seminar proposal atau munaqasyah lagi 
ataupun belum. (Wawancara dengan pengasuh Pondok Tahfidz Syifaul 
Qur‟an tanggal 20 Maret 2019).  
Aspek yang banyak dikritisi oleh para penguji adalah makharijul 
khurf dan tajwidnya. Hal ini menjadi suatu keprihatinan bahwa seusia 
mahasiswa yang notabene tingkatan paling tinggi di kelas pendidikannya, 
belum lancar membaca Al- Qur‟an terkhusus jika itu mahasiswa PAI. Dan 
biasanya mahasiswa tersebut akan disarankan untuk belajar membaca Al 
Qur‟an terlebih dahulu di pondok tahfidz yang berada di bawah naungan 
Fakultas Ilmu Tarbiyah ataupun juga di pondok-pondok lain sekitar kampus. 
Mahasiswa yang sudah belajar di pondok tersebut harus dapat menujukkan 
progress belajar Al-Qur‟annya dengan menunjukkan surat keterangan 
mengikuti pembelajaran Al-Qur‟an di pondok tersebut (Observasi di Fakultas 
Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta tanggal 20 Maret 2019). 
Untuk dapat memiliki kemampuan membaca Al-Qur‟an yang baik 
dan benar, maka perlu ditempuh proses pembelajaran. Kemampuan membaca 
Al-Qur‟an di sini dapat dianalogikan sebagai kemampuan hasil belajar Al-
Qur‟an. Dimana dalam hal ini objek yang dipelajari adalah Al-Qur‟an. 
Permasalahan kemampuan membaca Al-Qur‟an dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Menurut Muhibbin Syah (1995: 132-138) mengatakan bahwa faktor 
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yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal meliputi aspek fisiologis (jasmani) dan aspek psikologis 
(rohani) seperti intelegensi, minat, dan motivasi. Sedangkan faktor eksternal 
meliputi faktor lingkungan sosial dan faktor non-sosial.  
Faktor internal aspek fisiologis misalnya, mahasiswa yang yang 
mempunyai fisik yang normal dan dalam keadaan sehat akan bisa mengikuti 
proses belajar dengan maksimal. Pada aspek psikologis misalnya minat dan 
motivasi, apabila mahasiswa terlebih dahulu memiliki minat atau ketertarikan 
kepada Al-Qur‟an maka mahasiswa itu akan berusaha semaksimal mungkin 
untuk mempelajarinya. Apabila seseorang mempunyai minat belajar yang 
besar, maka cenderung akan menghasilkan prestasi yang tinggi. Sebaliknya 
apabila minat belajar seseorang kurang, akan menghasilkan prestasi yang 
rendah (Dalyono, 1997: 56-57). Ketika seseorang itu sadar bahwa bacaan Al-
Qur‟annya belum baik kemudian orang itu berminat untuk mempelajari Al-
Qur‟an maka orang itu dapat berhasil menaikkan level kemampuannya dalam 
membaca Al-Qur‟an. Segala upaya yang ditempuh orang-orang untuk bisa 
membaca Al-Qur‟an mulai dari jalur formal maupun jalur non-formal. Jalur 
non-formal antar lain seperti mengikuti kursus membaca A-Qur‟an (tahsin) 
atau dengan mondok di pondok pesantren.   
 Di sisi lain mahasiswa juga butuh lingkungan dan fasilitas yang 
mendukung. Jika hanya bermodal kesehatan, minat, dan motivasi saja tanpa 
didukung lingkungan tempat tinggal yang baik dan fasilitas yang dibutuhkan 
maka hasilnya tentu tidak akan maksimal. Hal ini disebabkan oleh faktor 
eksternal. Faktor lingkungan sosial misalnya, apabila seseorang itu tinggal di 
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lingkungan pergaulan yang memberikan respon positif pada pembelajaran Al-
Qur‟an maka orang itu akan termotivasi ikut dalam kegiatan-kegiatan 
pembelajaran Al-Qur‟an yang diadakan di lingkungan tersebut, begitu pula 
sebaliknya. Sedangkan faktor eksternal lingkungan non sosial meliputi tata 
letak tempat belajar orang tersebut, fasilitasnya, keadaan cuaca ataupun 
waktu belajarnya (Muhibbin Syah, 1995: 137).  
Selain faktor dari keluarga dan lingkungan, latar belakang pendidikan 
yang ditempuh oleh mahasiswa tersebut juga berpengaruh dalam kemampuan 
membaca Al-Qur‟an yang dimilikinya. Contoh dalam suatu kasus jelas akan 
ada perbedaan antara anak yang dulunnya berasal dari sekolahan yang 
menaruh perhatian besar pada program pembelajaran Al-Qur‟an dengan yang 
tidak terlalu memprioritaskan pembelajaran Al-Qur‟an sekolahan. Semua itu 
turut menentukan kemampuan mahasiswa dalam membaca Al-Qur‟an 
Mahasiswa mempunyai latar belakang tempat tinggal yang berbeda 
selama melaksanakan studi kuliah. Ada yang memilih tinggal di pondok 
pesantren atau pun non-pondok yaitu kos ataupun berangkat dari rumah. Pada 
umumnya mahasiswa yang memilih tinggal di pondok pesantren adalah 
mereka yang dulu berasal dari pondok pesantren juga. Akan tetapi ada juga 
yang dulunya berasal dari sekolah umum dan ketika kuliah mempunyai 
keinginan kuat untuk lebih mendalami ilmu agamanya.  Di sisi lain banyak 
juga mahasiswa yang dulunya berasal dari pondok, saat kuliah memilih 
tinggal di kos ataupun melaju dari rumah dengan alasan ingin merasakan 
kebebasan ataupun mencari pengalaman lain setelah merasakan keterikatan 
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ketika tinggal di pondok (Wawancara dengan salah satu mahasiswi PAI IAIN 
Surakarta tanggal 27 Februari 2019).  
Berdasarkan beberapa fakta di atas maka penulis menarik kesimpulan 
bahwa kemampuan membaca Al-Qur‟an salah satu faktor yang melatar 
belakangi keberhasilannya yaitu kehadiran responden dalam lingkungan 
pondok dan non-pondok. Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti 
fenomena tersebut dan mengajukan judul “Studi Komparasi Kemampuan 
Membaca Al Qur’an antara Mahasiswa Pondok dengan Non-Pondok 
Pada Mahasiswa Jurusan PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta 
Tahun Akademik 2019/2020” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 
maka dapat diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Terdapat mahasiswa PAI yang masih kurang kemampuannya membaca 
Al-Qur‟an.  
2. Terdapat mahasiswa PAI yang gagal atau ditunda seminar proposal atau 
munaqasyahnya dikarenakan kurang kemampuannya dalam membaca Al-
Qur‟an baik makharijul khurf maupun ilmu tajwidnya. 
3. Diantara faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca Al-Qur‟an 
salah satunya yaitu lingkungan sosial tempat tinggal. Kultur pondok dan 
non-pondok dengan kelebihan dan kekurangannya mengakibatkan 
ketidaksamaan  kemampuan mahasiswa dalam membaca Al-Qur‟an.    
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah mahasiswa PAI yang tinggal 
atau menetap di pondok dan mahasiswa PAI yang tinggal di non-pondok 
meliputi mahasiswa yang tinggal di kos dan di rumah pada semester ini yaitu 
tahun akademik 2019/2020 yang akan dianalisis secara terpisah. Adapun latar 
belakang pendidikan responden tidak menjadi bagian dalam penelitian ini.   
D. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 
peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana tingkat kemampuan membaca al-Qur‟an mahasiswa jurusan 
PAI FIT IAIN Surakarta Tahun Akademik 2019/2020 yang tinggal di 
pondok pesantren? 
2. Bagaimana tingkat kemampuan membaca al-Qur‟an mahasiswa jurusan 
PAI FIT IAIN Surakarta Tahun Akademik 2019/2020 yang tinggal di 
kos? 
3. Bagaimana tingkat kemampuan membaca al-Qur‟an mahasiswa jurusan 
PAI FIT IAIN Surakarta Tahun Akademik 2019/2020 yang tinggal di 
rumah? 
4. Apakah terdapat perbedaan kemampuan membaca al-Qur‟an antara 
mahasiswa jurusan PAI FIT IAIN Surakarta Tahun Akademik 2019/2020 
yang tinggal di pondok pesantren dengan yang tinggal di non-pondok 
pesantren? 
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E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mendeskripsikan kemampuan membaca al-Qur‟an mahasiswa 
jurusan PAI FIT IAIN Surakarta Tahun Akademik 2019/2020 yang tinggal 
di pondok pesantren. 
2. Untuk mendeskripsikan kemampuan membaca al-Qur‟an mahasiswa 
jurusan PAI FIT IAIN Surakarta Tahun Akademik 2019/2020 yang tinggal 
di kos. 
3. Untuk mendeskripsikan kemampuan membaca al-Qur‟an mahasiswa 
jurusan PAI FIT IAIN Surakarta Tahun Akademik 2019/2020 yang tinggal 
di rumah. 
4. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan membaca al-
Qur‟an antara mahasiswa jurusan PAI IAIN Surakarta Tahun Akademik 
2019/2020 yang tinggal di pondok pesantren dengan mahasiswa jurusan 
PAI yang tinggal di non-pondok pesantren. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 
perbedaan kemampuan membaca Al-Qur‟an antara mahasiswa 
jurusan PAI FIT IAIN Surakarta yang tinggal di pondok pesantren 
dan di non-pondok pesantren. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penelitian 
selanjutnya. 
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2. Manfaat Praktis  
a. Bagi mahasiswa 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran mengenai 
kemampuan membaca Al-Qur‟an bagi mahasiswa yang tinggal di 
pondok atau non-pondok pesantren. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 
dalam pemilihan tempat tinggal selama berkuliah.  
b. Bagi masyarakat 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang 
tepat bagi masyarakat tentang kompetensi kemampuan membaca Al-
Qur‟an mahasiswa yang tinggal di pondok ataupun non-pondok 
pesantren. 
c. Bagi pihak kampus 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang 
tepat bagi pihak kampus tentang kompetensi kemampuan membaca 
Al-Qur‟an mahasiswa yang tinggal di pondok ataupun non-pondok, 
sehingga dapat mengoptimalkan program yang berkaitan dengan 
peningkatkan kompetensi lulusan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
a. Pengertian Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
Secara etimologi kata kemampuan berasal dari kata “mampu” 
yang berarti kesanggupan, kecakapan, kekuatan (KBBI, 2008: 869). 
Sedangkan menurut Budiningsih (2014: 72) kemampuan adalah suatu 
pembelajaran yang digunakan untuk mengembangkan aspek-aspek 
perilaku. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengertian 
kemampuan adalah suatu kecakapan yang dimiliki oleh seseorang yang 
dihasilkan setelah menempuh proses pembelajaran. 
Membaca dalam KBBI (2001: 75) berarti melihat serta 
memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau hanya 
dalam hati), mengeja atau melafalkan apa yang tertulis dan 
mengucapkan.  Sedangkan Dalman (2013: 7) berpendapat bahwa 
membaca merupakan suatu kegiatan atau proses perubahan bentuk 
lambang/tanda/tulisan menjadi wujud bunyi yang bermakna.  
Oleh karena itu, kegiatan membaca itu sangat ditentukan oleh 
kegiatan fisik dan mental yang menuntut orang untuk 
menginterpretasikan simbol-simbol tulisan dengan aktif dan kritis 
sebagai pola komunikasi dengan diri sendiri, juga agar pembaca dapat 
menemukan makna tulisan dan memperoleh yang dibutuhkan. 
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Berdasarkan beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa membaca adalah suatu kegiatan yang melibatkan simbol-
simbol, yang dikerjakan dengan tujuan agar dapat memahami simbol-
simbol tersebut dengan cara melihat, mengeja, dan melafalkannya. 
Definisi Al-Qur‟an menurut bahasa ialah bacaan atau yang 
dibaca. Al-Qur‟an adalah mashdar yang diartikan dengan arti isim 
maf‟ul yaitu maqru (yang dibaca). Menurut istilah Al-Qur‟an adalah 
nama bagi kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW 
yang ditulis dalam mushaf (Ash-Shiddieqy, 2009: 1). Dalam KBBI 
(2008: 44) pengertian Al-Qur‟an sendiri adalah kitab suci umat Islam 
yang berisi firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
SAW dengan perantaraan malaikat Jibril untuk dibaca, dipahami, dan 
diamalkan sebagai petunjuk atau pedoman hidup bagi umat manusia. 
Maka dapat disimpulkan bahwa Al-Qur‟an adalah kitab suci 
bacaan umat Islam yang diturunkan kepada Nabi Muhammad sebagai 
nabi terakhir melalui malaikat Jibril dengan jalan mutawatir yang 
apabila membacanya dapat bernilai ibadah. Maka dari itu semakin 
orang itu gemar membaca Al-Qur‟an maka terhitung semakin banyak 
nilai peribadatannya. 
Pengertian kemampuan membaca Al-Qur‟an sendiri menurut 
Aquami (2017: 80) yakni keterampilan siswa dalam melafadzkan 
bacaan berupa huruf-huruf yaang diungkapkan dalam ucapan atau kata 
(makharijul khurf) dan tajwid sesuai dengan aturan yang berlaku. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca Al-Qur‟an adalah 
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kecakapan seseorang dalam mengeja atau melafalkan Al-Qur‟an 
dengan benar sesuai makharijul khurf-nya dan kaidah tajwidnya.  
b. Tujuan Membaca Al-Qur’an  (analisis) 
Pada dasarnya tujuan umum seseorang membaca adalah untuk 
mendapatkan informasi yang dibutuhkannya atau untuk kesenangan 
semata. Kegiatan membaca jelas dapat meningkatkan pemahaman 
seseorang terhadap bacaan. Dalam hal ini, terdapat kaitan yang erat 
antara tujuan membaca dengan kemampuan membaca seseorang. 
Sebab, seorang pembaca yang memiliki tujuan membaca yang jelas 
akan mudah memahami isi bacaan, karena akan fokus terhadap tujuan 
yang ingin dicapai (Dalman, 2013: 12).  
Sama halnya ketika seseorang membaca Al-Qur‟an maka 
tujuan masing-masing orang tentu berbeda, tergantung pada niatannya. 
Akan tetapi secara umum menurut Khalid bin Abdul Karim Al-Hakim 
(2004: 25-46) menyatakan bahwa ada lima tujuan membaca Al-Qur‟an 
yaitu: 
1) Memperoleh Ilmu  
 :َلَاق ،ٍدوُعْسَم ِنْبا ِنَع « َينِلَّوَْلْا َمْلِع ِويِف َّنَِإف َنآْرُقْلا اذىاوُر ُث ْنَاف َمْلِعْلا ُُتُْدََرأ اَذِإ
 َنِيرِخْلْاَو»  
Dari Abdullah Bin Mas‟ud berkata : “Barangsiapa yang  
menginginkan ilmu maka bacalah Al-Qur‟an ini karena di 
dalamnya terkandung ilmu tentang ummat yang terdahulu dan yang 
akan datang”. (Abu Qosim Sulaiman Ath-Thabarani, 1415: 152) 
 
2) Mengamalkan isinya  
 :َلَاق ،ُوْنَع َُّللَّا َيِضَر ٍّيِلَع ْنَع« َابِ َلِمَع ْنَم ُلَاَعْلا َا َّنََِّإف ،ِِوب اوُلَمْعا ِمْلِعْلا َةََلَحَ َيَ
 َع ُوَلَمَع ُوُمْلِع َقَفاَوَو َمِل 
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Dari Ali Bin Abi Thalib berkata : “Wahai pembaca  Al-Qur‟an atau 
wahai pembawa ilmu, ketahuilah bahwa orang alim (berilmu) itu 
adalah orang yang mengamalkan apa yang diketahuinya dan 
amalannya sama dengan ilmunya.” (Abu Muhammad Abdullah bin 
Abdurrahman Ad- Darimi, 1412: 382).  
 
3) Bermunajat (berdialog) dengan Allah 
 :ُلوُق َي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص َّبَِّنلا َع َِسَ ُوََّنأ ،ََةر ْيَرُى بَِأ ْنَع« اَم ٍءْيَشِل ُ َّللَّا َنَِذأ اَم
 ُقلِبِ ِتْوَّصلا ِنَسَح ٍّبَِِنل َنَِذأ ِِوب ُرَهَْيَ ِنآْر» 
Dari Abu Hurairah sesungguhnya ia pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda: “Tidaklah Allah mendengarkan suatu suara yang 
baik dari Nabi Shallallahu „Alaihi Wasallam, seperti ketika beliau 
melagukan bacaan Al-Qur‟an dan mengeraskannya.“ (Muhammad 
Ismail Abu Abdillah Al Bukhari,  1422: 821)  
 
4) Mengharap pahala 
 ِوِب ُوَل َف ِالله ِباَتِك ْنِم ًافْرَح ََأر َق ْنَم : صلى الله عليه وسلم الله ُلْوُسَر َلَاق :َلَاق ٍدْوُعْسَم ِنْبا ِنَع
 َأ ُلْو َُقأ َلا َاِلَِاثَْمأ ِرْشَِعب ُةَنَسَْلْاَو ٌةَنَسَح َو ٌفْرَح ٌمَلاَو ٌفْرَح ٌفَِلأ ْنِكَلَو ٌفْرَح َْلَ
 ٌفْرَح ٌمْيِم 
Dari Ibnu Mas‟ud berkata, Rasulullah SAW bersabda: 
“Barangsiapa yang membaca satu huruf dari kitab Allah (Al 
Qur`an) maka dia mendapatkan satu kebaikan, dan satu kebaikan 
akan dijadikan sepuluh kali lipatnya. Saya tidak mengatakan “Alif 
Laam Miim” itu satu huruf, akan tetapi “Alif” itu satu huruf, 
“Laam” satu huruf, dan “Miim” satu huruf.” (Abu Isa Muhammad 
bin Isa bin Saurah At-Tirmidzi, 1998: 25)  
 
5) Berobat dengannya  
 Allah SWT berfirman dalam Qs. Al-Isra‟ (17): 82  
  ًاراَسَخ َّلاِإ َينِمِلاَّظلا ُدِيَزي َلاَو َينِنِمْؤُمِْلل ٌةَْحََرَو ٌءاَفِش َوُى اَم ِنآْرُقْلا َنِم ُِلّز َن ُنَو 
Artinya: “Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi 
penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran 
itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain 
kerugian”. (Departemen Agama RI, 2002: 291)   
  
 Al-Qur‟an adalah obat bagi hati dan tubuh dari berbagai 
penyakit. Setiap orang membaca dengan tujuan berobat dia akan 
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mendapatkan dua obat, obat maknawi nafsi untuk rohani dan obat 
hissi (materi) untuk jasmani. 
 Dengan demikian dapat disimpulkan tujuan dari membaca 
Al-Qur‟an  adalah menimba ilmu dari Al-Qur‟an yang merupakan 
sumber kebenaran, mengamalkan atau mengimplementasikan ilmu 
tersebut di kehidupan sehari-harinya, mengharap balasan berupa 
pahala dari Allah SWT, agar dapat berinteraksi dengan Allah lewat 
kalam-kalamNya yang mengandung banyak nasehat dan pelajaran 
hidup untuk umat-Nya, dan berobat dengan ayat-ayat Al-Qur‟an 
karena nama lain dari Al-Qur‟an sendiri adalah Asy-Syifa yang 
berarti obat, baik rohani maupun jasadi.   
c. Keutamaan Membaca Al-Qur’an 
Al-Qur‟an adalah  kalamullah, kitab suci umat Islam yang 
merupakan sumber petunjuk dalam beragama dan pembimbing dalam 
menjalani kehidupan di dunia adan akhirat. Oleh karena itu terdapat 
keutamaan jika seseorang membacanya. Menurut A. Gazali (2010: 3-5) 
beberapa keutamaanya yaitu: 
1) Menjadi manusia yang terbaik. 
 ْنَم ْمُُكر ْ يَخ  :لاق صلى الله عليه وسلم ِّبِّنلا ِنَع ُوْنَع ُّللَّا َيِضَر ٍناَّفَع ِنْبا ِناَمْثُع ْنَع  َنآْرُقْلا َمَّلَع َت
 ُوَمَّلَعَو 
Dari Utsman bin „Affan  RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda : 
“Sebaik-baik kamu adalah orang yang mempelajari Al-Qur‟an dan 
mengajarkannya.”(Muhammad bin Ismail Abu Abdillah Al 
Bukhari, 1422: 192).  
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2) Kenikmatan yang tiada bandingnya. 
 َتآ ٌلُجَر ِْين َن ْثا فِ َّلاِإ َدَسَح َلا :لاق صلى الله عليه وسلم ِّبَِّنلا ِنَع رضي الله عنه َرَمُع ِنْبا ِاللهُدْبَع ْنَع ُالله ُه
 ُقِفْن ُي َوُه َف ًلااَم الله ُهَتآ ٌلُجَرو ِراَهَّ نلا ءَنَآو ِلْيَّلا َءَنَآ ِِوب ُمْوُق َي َوُه َف َنآْرُقلا ِلْيَّلا َءَنَآ ُو
 ِراَهَّ نلا َءَنَآو 
Dari Abdullah bin Umar RA, dari Nabi beliau bersabda:” Tidak 
boleh ghibthah (menginginkan sesuatu yang dimilki orang lain) 
kecuali dalam dua hal: (pertama) orang yang diberikan Allah SWT 
keahlian tentang Al-Qur‟an, maka dia melaksanakannya (membaca 
dan mengamalkannya) malam dan siang hari. Dan seorang yag 
diberi oleh Allah SWT kekayaan harta, maka ia infkkan sepanjang 
hari dan malam.” (Ahmad Mudjab Mahalli, 2004: 393). 
 
3) Al-Qur‟an memberi syafaat di hari kiamat.  
 َأ ْنَعرضي الله عنه ِلْيِهَبلا ةَماَُمأ بِ صلى الله عليه وسلم َِّللَّا َلوُسَر ُتْع َِسَ َلَاق  َمْو َي تَِيَ ُوَّنَِإف َنآْرُقلا اْوُؤَر ْقِإ
 ِوِباَحْصَِلْ اًع ْ يِفَش ِةَماَيِقلا 
Dari Abu Umamah Al-Bahili RA, ia berkata , “ Saya mendengar 
Rasulullah SAW bersabda: Bacalah Al-Qur‟an, sesungguhnya ia 
akan datang pada hari kiamat memberi syafaat bagi ahlinya (yaitu 
orang yang membacanya, mempelajari dan mengamalkannya).” 
(Abul Husain Muslim bin Al Hajjah, tt: 553).  
 
4) Pahala berlipat ganda. 
 َق :َلَاق ٍدْوُعْسَم ِنْبا ِنَع ِوِب ُوَل َف ِالله ِباَتِك ْنِم ًافْرَح ََأر َق ْنَم : صلى الله عليه وسلم الله ُلْوُسَر َلا
 َو ٌفْرَح ٌمَلاَو ٌفْرَح ٌفَِلأ ْنِكَلَو ٌفْرَح َْلَأ ُلْو َُقأ َلا َاِلَِاثَْمأ ِرْشَِعب ُةَنَسَْلْاَو ٌةَنَسَح
 ٌفْرَح ٌمْيِم 
Dari Ibnu Mas‟ud RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda:” 
Barangsiapa yang membaca satu huruf dari Al-Qur‟an maka 
untuknya satu kebaikan dilipat gandakan dengan sepuluh kali lipat. 
Saya tidak mengatakan „alif laam miim satu huruf, akan tetapi alif 
adalah satu huruf, laam satu huruf dan miim satu huruf.” (Abu Isa 
Muhammad bin „Isa bin Saurah At- Tirmidzi, 1998: 52) 
 
5) Dikumpulkan bersama para malaikat. 
 َبلا ِمَارِكلا ِرَفَّسلا َعَم ِنآْرُقْلِبِ ُرِىاَ
لما صلى الله عليه وسلم ِّبَِّنلا لاق  :ْتَلَاق رضي الله عنها َةَشِئاَع ْنَع ،َِةرَر
نَارْجَأ ُوَل ٌّقاَش ِوْيَلَع َوُىَو ِوْيِف ُعَتْع َت َت َيَو َنآْرُقلا ُأَرْق َي َنْيِذَّلاَو 
20 
 
Dari Aisyah RA, ia berkata, Nabi Muhammad SAW bersabda: 
“Orang yang membaca Al-Qur‟an dan ia mahir dalam 
membacanya maka ia dikumpulkan bersama para malaikat yang 
mulia lagi berbakti. Sedangkan orang yang membaca Al-Qur‟an 
dan ia masih terbata-bata dan merasa berat dalam membacanya, 
maka ia mendapat dua pahala.” (Ahmad Mudjab Mahalli, 2004: 
389). 
 
Adapun keutamaan membaca Al-Qur‟an menurut Ahmad 
Syarifuddin ( 2004: 46) antara lain:  
1) Mendapat nilai dari Allah SWT berupa pahala. 
Membaca satu huruf dari Al-Qur‟an dinilai satu kebaikan 
dan satu kebaikan ini dapat dilipatgandakan menjadi sepuluh 
kebaikan. 
2) Menjadi obat  terapi  jiwa. 
Pernah datang kepada sahabat Abdullah bin Mas‟ud 
seoranng yang jiwanya sedang gundah dan gelisah untuk meminta 
nasihat kepadanya. Maka beliau memberikan nasihat kepada 
oarang tersebut, menyuruhnya untuk pergi ke tempat orang yang 
membaca Al-Qur‟an atau membaca Al-Qur‟an sendiri atau 
mendengar baik-baik orang yang sedang membacanya.  
3) Memberikan syafaat kelak kepada umatnya yang senantiasa 
membaca Al-Qur‟an. 
4) Menjadi penerang di dunia sekaligus menjadi simpanan di akhirat. 
Dengan membaca Al-Qur‟an, muka seorang muslim akan 
terlihat ceria dan berseri-seri. Tampak anggun dan bersahaja 
karena akrab bergaul dengan kalamullah. Lebih jauh, ia juga akan 
dibimbing untuk terus meniti jalan yang lurus.  
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5) Malaikat turun memberikan rahmat dan ketenangan.   
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keutamaan membaca 
Al-Qur‟an itu sangatlah banyak, di antaranya yaitu, menjadi manusia 
terbaik, mendapat syafa‟at kelak di akhirat, mendapat limpahan pahala, 
mendapat ketenangan jiwa, diberi kenikmatan dunia dan akhirat, dan 
dikumpulkan bersama para malaikat. 
d. Pentingnya Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
Sejatinya Al-Qur‟an turun untuk dibaca, hal ini mengacu dari 
definisi Al-Qur‟an sendiri yang secara bahasa memiliki makna bacaan. 
Al-Qur‟an juga  pada hakikatnya adalah petunjuk serta rahmat bagi 
seluruh umat manusia. Di dalamnya terkandung petunjuk/bimbingan 
untuk meraih kesejahteraan dan kebahagiaan hidup di dunia dan 
akhirat. Oleh karena itu menjadi kewajiban bagi seorang muslim untuk 
mempelajari Al-Qur‟an, mendalami esensi isinya, serta 
mengimplementasikan perintah-perintah yag ada di dalamnya menjadi 
suatu tindakan yang nyata. 
Untuk bisa merealisasikan Al-Qur‟an sebagai pedoman dalam 
kehidupan, tentunya harus diawali dengan kemampuan membaca Al-
Qur‟an yang kemudian dikembangkan lagi dengan mempelajari isinya 
melalui penafsiran Al-Qur‟an, hal ini menjadi penting agar dapat 
terhindar dari taqlid buta.       
Menurut Ahmad Annuri  (2010: 13) urgensi dari seseorang 
dapat membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar adalah: 
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1) Karena Allah mencintai bacaan Al-Qur‟an sebagaimana ayat-ayat 
Al-Qur‟an itu diturunkan. 
2) Memudahkan untuk mentadabburi Al-Qur‟an. 
3) Memudahkan seseorang meraih pahala dari Allah. 
4) Memungkinkan untuk mengajarkan kepada yang lain. Muhammad 
Zakariyya (2000: 596) memberikan pandangannya bahwa menjaga  
dan menyebarkan Al-Qur‟an adalah menentukan tegaknya agama 
ini. Oleh karena itu sudah sangat jelas keutamaan mempelajari dan 
mengajarkannya. Walaupun ada perbedaan derajat yang berlainan 
dalam mempelajari Al-Qur‟an. Akan lebih sempurna lagi kalau 
mempelajari Al-Qur‟an dengan mentadabburinya, tidak hanya 
mempelajar lafadhnya.  
5) Akan mengangkat kualitas seseorang  
 َق ونع الله ىضر ِباَّطَلخا ِنْبا َرَمُع ْنَع اََذِبِ ُعَفْر َي َالله َّنِإ صلى الله عليه وسلم الله ُلْوُسَر َلَاق َلا
 نِْيرَخَا ِوِب ُعِضَيَو اًماَو َْقا ِباَتِكلا 
Dari Umar bin Khattab r.a berkata, bersabda Rasulullah saw, 
“Sesungguhnya Allah SWT mengangkat derajat beberapa kaum 
dengan Al-Qur‟an dan merendahkan yang lain dengannya juga.” 
(Muslim bin Al- Hajjaj: 559)  
  Maksud dari hadits ini menurut Muhammad Zakariyya 
(2000: 602) adalah Allah SWT akan mengangkat derajat dan 
memuliakannya di dunaia dan di akhirat bagi orang yang beriman 
kepada Al-Qur‟an dan mengamalkannya. Sebaliknya Allah akan 
menghinakan oarang yang tidak beramal dengan Al-Qur‟an. 
Adapun A. Gazali (2010: 5) mengungkapkan betapa 
pentingnya kemampuan membaca Al-Qur‟an di antaranya adalah: 
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1) Melalui membaca maka secara tidak langsung ikut menjaga 
keutuhan dan keaslian Al-Qur‟an.  
2) Membentuk persatuan kaum muslimin secara bahasa, memperkuat 
persatuan agama, dan memudahkan sarana komunikasi di antara 
mereka serta memperkokoh barisan mereka.  
3) Sebagai langkah pertama bagi pembaca Al-Qur‟an untuk tadabbur, 
memahami dan mengamalkan Al-Qur‟an.    
Dari dua pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa adalah 
penting kemampuan membaca Al-Qur‟an dimiliki oleh umat muslim 
dengan alasan bahwa Al-Qur‟an adalah kalamullah yang sangat dicintai 
dan dijaga langsung oleh Allah. Maka apabila seseorang ingin dicintai 
oleh Allah, dia juga harus mencintai apa yang Allah cintai. Salah satu 
bentuk rasa cinta kepada Al-Qur‟an yaitu dengan membacanya. Dengan 
membaca Al-Qur‟an maka secara tidak langsung ikut menjaga keutuhan 
dan keasliannya. Dengan memiliki kemampuan membaca Al-Qur‟an 
maka memudahkan seseorang untuk mentadabburinya. Bisa menjadi 
ladang untuk memperoleh  pahala dari Allah. Setiap huruf dalam Al-
Qur‟an jika membacanya akan memperoleh 10 pahala. Dapat 
mengajarkannya kepada orang lain yang masih awam dan ini termasuk 
perbuatan terpuji yang secara tidak langsung ikut melestarikan Al-
Qur‟an, dan mengangkat derajat orang yang membacanya.  
e. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
Telah disinggung pada pembahasan di point pertama mengenai 
pengertian kemampuan. Di mana kemampuan ini adalah suatu 
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kecakapan yang dimiliki oleh seseorang yang dihasilkan setelah 
menempuh proses pembelajaran. Maka hal ini bisa ditarik pada 
pembahasan kemampuan membaca Al-Qur‟an. Di mana kemampuan 
melafalkan ayat-ayat Al-Qur‟an ini akan dimiliki oleh seseorang setelah 
menempuh proses pembelajaran membaca Al-Qur‟an atau dapat 
dikatakan bahwa kemampuan membaca Al-Qur‟an ini adalah hasil dari 
proses pembelajaran Al-Qur‟an. Adapun dalam prinsip pembelajaran 
bahwa keberhasilan belajar dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. 
Menurut Muhibbin Syah (2006: 132) faktor-faktor yang 
mempengaruhi adalah sebagai berikut: 
1) Faktor Internal meliputi: 
a) Aspek fisiologis, berupa kondisi kesehatan fisik/jasmani dan 
kelengkapan panca indera.  
Orang yag memiliki cacat tubuh, seperti gangguan 
penglihatan ataupun pendengaran akan mempengaruhi 
kemampuan menyerap informasi dalam pembelajaran. Misalnya 
jika jari-jari mengalami gangguan terutama pada indera peraba 
pada orang yang buta, maka akan sulit untuk membaca Al-
Qur‟an braille. 
b) Aspek psikologis berupa tingkat kecerdasan/intelegensi, sikap, 
bakat, minat, serta motivasi.  
Pertama, intelegensi  (IQ)/ tingkat keceerdasan biasa 
dikaitkan dengan  kualitas otak. Slameto (2010: 56) 
mengartikan intelegensi dengan kecakapan yang terdiri dari 
25 
 
tiga jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi dan 
menyelesaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat dan 
efektif, mengetahui/ menggunakan konsep-konsep yang abstrak 
secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya. 
Intelegensi memiliki peranan yang besar dalam 
keberhasilan belajar. Akan tetapi hal ini tidak menjamin 
seseorang dengan intelegensi tinggi akan selalu sukses. Hal ini 
disebabkan karena belajar adalah suatu hal yang kompleks 
dengan banyak faktor yang mempengaruhinya, sedang 
intelegensi ini merupakan salah satu faktornya saja.  Jika faktor 
lain bersinergi memberikan pengaruh positif, maka hasilnya 
akan memuaskan, begitupun juga sebaliknya jika faktor yang 
lain memberikan dampak negatif, kemungkinan besar anak 
dengan intelegensi tinggi dapat gagal dalam belajarnya. 
Kedua, sikap atau attitude yaitu gejala internal yang 
berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk merespon 
(respone tendency) dengan cara yang relatif tetap terhadap 
objek orang, barang, dan sebagainya., baik secara positif 
maupun negatif. Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, 
maka siswa harus mempunyai sikap yang positif terhadap 
bahan yang dipelajarinya, dalam artian menyenangi materi 
yang dipelajari.  
Ketiga, bakat dapat diartikan sebagai kemampuan 
individu untuk melakuakan tugas tertentu tanpa banyak 
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bergantung ada upaya pendidikan dan latihan. Maka menjadi 
hal yang penting untuk mengetahui bakat seseorang dan 
menempatkanya di sekolah yang sesuai dengan bakatnya. 
Keempat, minat sendiri memiliki arti kecenderungan 
dan kegairahan yang tinggi terhadap sesuatu, diaplikasikan 
dengan memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan 
(Slameto, 2010: 57). Suatu kegiatan yang sudah menjadi minat 
maka seseorang akan terus-menerus menaruh perhatian yang 
disertai dengan perasaan senang untuk melaksanakan hal 
tersebut.  
Misalnya, seorang anak yang menaruh minat besar 
terhadap Al-Qur‟an, maka ia akan memusatkan perhatiannya 
lebih banyak dari pada anak yang lainya. Karena pemusatan 
perhatian ini, maka anak tadi akan belajar lebih giat untuk 
mencapai yang ia inginkan. Maka seorang guru, keluarga 
ataupun masyarakat dalam hal ini seharusnya mampu 
membangkitkan minat anak untuk tekun mempelajari Al-
Qur‟an. 
Kelima, motivasi ialah keadaan internal organisme baik 
manusia maupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat 
sesuatu. Motivasi ini dibedakan menjadi dua yaitu motivasi 
intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah keadaan yang 
berasal dari dalam diri seseorang sendiri yang dapat 
mendorongnya melakukan tindakan belajar. Misalnya perasaan 
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menyenangi materi dan kebutuhannya terhadap materi tersebut 
untuk kehidupan masa depan orang yang bersangkutan.  
Adapun motivasi ekstrinsik yaitu keadaan yang datang 
dari luar individu. Misalnya pujian dan hadiah, peraturan/ tata 
tertib tempat tinggal, suri tauladan orang tua, guru ataupun 
masyarakat sekitar pun dapat menjadi motivasi tersendiri untuk 
orang yang belajar.  
2) Faktor eksternal meliputi: 
a) Lingkungan sosial berupa lingkungan keluarga, relasi dengan 
guru dan staf, bentuk kehidupan masyarakat, kos, pondok 
pesantren, dan teman bergaul. 
Pengaruh lingkungan keluarga yang perlu diperhatikan 
diantaranya: cara orang tua mendidik, relasi antaranggota 
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 
pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan (tingkat 
pendidikan/ kebiasaan) dalam keluarga berpegaruh besar akan 
kemampuan seseorang dalam membaca Al-Qur‟an.  
 Dalam hal cara orang tua mendidik anaknya, orang tua 
yang kurang/tidak memperhatikan pendidikan anaknya, misal 
tidak mengikutkan anaknya ke program pembelajaran Qur‟an 
seperti  TPA/TPQ untuk belajar Al-Qur‟an. Tidak 
memperhatikkan kepentingan atau kebutuhan anaknya dalam 
belajar, seperti membelikan Al-Qur‟an atau IQRO‟, ataupun 
peralatan lain yang menunjang untuk pembelajaran anaknya. 
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Tidak mengatur waktu belajarnya, tidak memfasilitasi 
belajarnya, hal ini akan menimbulkan kegagalan dalam 
belajarnya.  
Begitupun juga dengan peran serta guru sebagai suri 
tauladan dan juga teman-teman sekelas dan sepergaulan, 
bentuk kehidupan masyarakat di mana seseorang itu tinggal. 
Jika faktor sosial ini memberi daya dorong ke arah positif maka 
akan menghasilkan kemampuan yang maksimal sesuai tujuan. 
Begitupun jika yang terjadi sebaliknya, maka dapat melahirkan 
perilaku menyimpang pada anak didik. 
b) Lingkungan non-sosial berupa bangunan rumah dan letaknya, 
gedung sekolah dan letaknya, media pembelajaran, keadaan 
cuaca, waktu pembelajaran, metode mengajar, kurikulum, 
disiplin keluarga, pondok pesantren, ataupun kos  dan fasilitas 
yang menunjang proses belajar. 
Misalnya kondisi gedung yang kurang memadai, 
sempit, dan berantakan, serta tidak memiliki sarana dan 
prasarana yang baik maka ini akan berpengaruh pada hasil 
belajar yang kurang maksimal.  
Kemudian disiplin atau peraturan yang diberlakukan di 
keluarga, pondok pesantren maupun di kos jelas berbeda dan 
akan punya pengaruh yang berbeda juga pada masing-masing 
pribadi seseorang.  
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Sedangkan Aquami (2017: 78-79) mengemukakan secara jelas  
bahwa pada umumnya faktor yang mempengaruhi kemampuan 
membaca Al-Qur‟an yaitu: 
1) Kurangnya minat dan kesadaran anak untuk mempelajari Al-
Qur‟an. 
2) Faktor keluarga atau orang tua yang merupakan tangga pertama  
pendidikan terhadap anak. 
3) Faktor metode pengajaran yaitu penggunaan metode yang efektif 
untuk bisa meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an sesuai 
dengan karakteristik anak didik. 
4) Faktor lingkungan tempat tinggal anak didik. Baik lingkungan 
sosial maupun non- sosial.  
5) Faktor pendidikan sebelumnya. Jika latar belakang pedidikan 
anak dari suatu lembaga yang tidak pernah mengajarkan membaca 
Al-Qur‟an atau kurangnya porsi dalam pemebelajar Al-Qur‟an 
maka hali ini dapat membuat anak cenderung kurang dalam 
penguasaan bacaan Al-Qur‟an.  
Seperti hal nya pendapat Gina Giftia (2014:143) yang hampir 
mirip dengan pendapat-pendapat sebelumnya faktor yang 
menghambat kemampuan membaca Al-Qur‟an seseorang yaitu: 
1) Intensitas seseorang berinteraksi dengan Al-Qur‟an. Semakin 
banyak intensitas seseorang berinteraksi dengan Al-Qur‟an maka 
kemampuannya dalam membaca Al-Qur‟an semakin tinggi. Hal ini 
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dapat disebabkan karena kurangnya minat, motivasi serta 
kedisiplinan/ peraturan yang kurang.  
Dalam prosesnya untuk memperoleh kemampuan membaca 
Al-Qur‟an yang baik maka haruslah diperhatikan apa yang dapat 
mendorong seseorang agar dapat belajar dengan baik atau adanya 
motif untuk berpikir dan memusatkan perhatian, merencanakan, 
dan melaksanakan kegiatan yang berhubungan/menunjang belajar, 
sehingga tercapai tujuannya dengan maksimal (Slameto, 2010:58). 
Minat dan motivasi inilah yang nanti bisa mempengaruhi seberapa 
banyak intensitas seseorang dalam melakukan pengulangan 
membaca Al-Quran ketika masih dalam tahap belajar 
membacanya.  
2) Proses pembelajaran membaca Al-Qur‟an yang cenderung teoritis 
dan kurang memperbanyak praktek membaca.  
3) Rendahnya motivasi dan minat peserta didik. Hal ini disebabkan 
karena kurangnya pemahaman maksud dan tujuan membaca Al-
Qur‟an.  
4) Penggunaan metode yang kurang tepat yang dipilih untuk 
pembelajaran tersebut.  
5) Perkembangan global dan kemajuan teknologipun turut menjadi 
faktor untuk hal ini. Di mana dengan munculnya banyak produk 
sains dan teknologi serta derasnya arus budaya asing semakin 
menggeser minat untuk belajar Al-Qur‟an.  
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6) Faktor lingkungan dan masyarakat, di mana sebagian orang tua dan 
masyarakat masih memandang bahwa akan menjadi kebanggaan 
seseorang yang berhasil dalam bidang akademik formal atau 
pelajaran umum dibanding dengan prestasi dalam bidang membaca 
Al-Qur‟an. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan 
membaca Al-Qur‟an yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
berupa intelegensi, minat, motif/motivasi, sikap dan kesadaran 
seseorang untuk mencintai Al-Qur‟an yang dapat membuatnya selalu 
ingin berinteraksi dengan Al-Qur‟an, salah satunya melalui kegiatan 
membaca. Adapun faktor eksternalnya meliputi lingkungan sosial dan 
lingkungan non-sosial tempat tinggalnya, tempat belajarnya, ataupun 
masyarakat sekitarnya.  
f. Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
Dalam hal kemampuan membaca Al-Qur‟an, seseorang 
dikatakan mampu membaca Al-Qur‟an ketika mengenal dengan baik 
huruf hijaiyah dari mulai bentuk sampai dengan cara menyambung 
huruf. Setelah mampu mengenal dan paham huruf hijaiyah maka 
seseorang dapat membaca dengan baik ayat per ayat dalam Al-Qur‟an 
sesuai dengan kaidah tajwid yang baik dan benar. Dengan kata lain 
bahwa seseorang dikatakan mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik 
ketika ia dapat melafalkan ayat-ayat Al-Qur‟an sesuai makharijul 
huruf dan kaidah tajwid (Gina Giftia, 2014: 145). 
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Indikator penilaian dalam mengukur kemampuan membaca Al-
Qur‟an menurut petunjuk teknis pelaksanaan UTS Semester Genap 
P3KMI FITK IAIN Surakarta tahun akademik 2018/2019 khusus 
aspek bacaan menyebutkan bahwa  komponen penilaian bacaan Al-
Qur‟an,yaitu: 
1) Ketepatan dalam tajwid 
Tajwid secara etimologis merupakan bentuk mashdar dari 
fi‟il madhi yang berarti membaguskan, menyempurnakan, 
memantapkan. Sedangkan ilmu tajwid adalah ilmu yang berguna 
untuk mengetahui bagaimana cara memenuhkan/memberikan hak 
huruf dan mustahaknya. Baik yang berkaitan dengan sifat, mad dan 
sebagainya, seperti tarqiq, tafkhim dan lain sebagainya (Ahmad 
Annuri, 2010: 17). 
Yang dimaksud dengan hak huruf adalah sifat asli yang 
selalu bersama dengan huruf tersebut, seperti Al Jahr, Isti‟la‟, 
Istifal dan sebagainya. Sedangkan yang dimaksud dengan 
mustahak huruf adalah sifat yang nampak sewaktu-waktu, seperti 
tafkhim, tarqiq, ikhfa‟ dan lain sebagainya (Abdur Rauf, 2014:17) .  
Ketepatan dalam tajwid dapat diukur dengan benar atau tidaknya 
pelafalan huruf-huruf Al-Qur‟an yang berkaitan dengan tempat 
berhenti, panjang pendeknya bacaan huruf, dan lain sebagainya. 
Tajwid adalah suatu disiplin ilmu yang mempunyai kaidah-
kaidah tertentu yang harus dipedomani dalam pengucapan huruf-
huruf dari makhrajnya, di samping juga harus diperhatikan 
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hubungan setiap huruf dengan sebelum dan sesudahnya dalam cara 
pengucapannya. Oleh karena itu, tajwid tidak dapat diperoleh 
hanya sekedar dipelajari saja, namun juga harus melalui latihan dan 
praktek menirukan bacaanya orang yang lain (Al-Qattan, 2005: 
230). 
Hukum mempelajari ilmu tajwid secara teori adalah fardhu 
kifayah, sedangkan hukum membaca Al-Qur‟an sesuai dengan 
kaidah ilmu tajwid adalah fardhu „ain. Adapun dalil kewajiban 
membaca Al-Qur‟an dengan tajwid salah satunya terdapat dalam 
Qs. Muzzammil (73:4): 
 ًلِيتْر َت َنآْرُقْلا ِلِّتَرَو 
Artinya:”dan bacalah Al Quran itu dengan tartil.” (Departemen 
Agama RI, 2002: 574) 
 
Tujuan dari mempelajari ilmu tajwid itu sendiri yaitu untuk 
menjaga lidah agar terhindar dari kesalahan dalam membaca Al-
Qur‟an yang dapat mengakibatkan makna yang berbeda.  
2) Ketepatan dalam Makharijul Huruf 
Makharijul adalah jama‟ dari kata makhraj yang berarti 
tempat keluar. Sedangkan huruf adalah jama‟ dari kata harf yang 
berarti huruf. Dengan demikian arti dari makharijul huruf adalah 
tempat-tempat keluarnya huruf (Tim Penyusun, 2018: 8). 
Secara umum makharijul huruf dibagi menjadi lima tempat 
yaitu: 
a) Al-Jauf (Rongga Mulut) meliputi huruf-huruf mad yakni: 
(1) و ـُ pengucapannya dengan memonyongkan dua bibir. 
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(2) يـِ pengucapannya dengan menurunkan bibir bagian bawah. 
(3) اـَ pengucapannya dengan membuka mulut 
b) Al-Khalq (tenggorokan) meliputi huruf-huruf yaitu: 
(1) ء- ه keluar dari tenggorokan bagian bawah 
(2) ح- ع keluar dari tenggorokan bagian tengah 
(3) خ- غ keluar dari tenggorokan bagian atas 
c) Al-Lisan (lidah) meliputi huruf-huruf sebagi berikut: 
(1) ق keluar dari pangkal lidah (dekat tenggorokan) dengan 
mengangkatnya ke atas langit-langit. 
(2) ك  seperti makhraj huruf ق namun pangkal lidah 
diturunkan.  
(3) ي- ش - ج keluar dari tengah lidah bertemu dengan langit-
langit  
(4) ض keluar dari dua sisi lidah atau salah satunya bertemu 
dengan gigi geraham. 
(5) ل keluarnya dengan menggerakkan semua lidah dan 
bertemu dengan ujung langit-langit. 
(6) ن keluarnya dari ujung lidah di bawah makhraj huruf   ل . 
(7) ر keluarnya dari ujung lidah, hampir sama seperti dengan 
memasukkan punggung lidah. 
(8)  ط–  د- ت  keluar dari ujung lidah yang bertemu dengan gigi 
bagian atas. 
(9)  ظ–  ذ- ث  keluar dari ujung lidah. Ujung lidah keluar sedikit 
dan bertemu dengan gigi depan bagian atas. 
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(10)  ص–  س– ز  keluar dari ujung lidah yang hampir bertemu 
dengan gigi depan bagian bawah. 
d) Asy-syafatain keluar dari bibir 
(1) ف keluar dari bibir bawah bagian dalam yang bertemu 
dengan ujung gigi seri atas. 
(2)  م–  ب- و  huruf Mim dan Ba dari dua bibir yang dirapatkan, 
sedangkan wawu dengan memonyongkan bibir. 
e) Al-khoisum keluar dari rongga hidung adalah huruf-huruf 
ghunnah (dengung). 
Terdapat pada tujuh tempat yaitu: 
(1) Ghunnah Musyaddadah 
(2) Idghom Bighunnah 
(3) Lafazh Irkam Ma‟ana (Idghom Mutajanisain) 
(4) Idghom Mitslain 
(5) Iqlab 
(6) Ikhfa Haqiqy 
(7) Ikhfa Syafawy 
3) Kelancaran 
Dalam kamus KBBI (2001: 645) kata kelancaran berasal 
dari kata lancar yang memiliki makna tidak tersangkut-sangkut, 
tidak terputus-putus, tidak tertunda-tunda atau fasih. Maka yang 
dimaksud kelancaran di penelitian ini adalah fasih dalam membaca 
Al-Qur‟an. 
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 Dari paparan di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
indikator kemampuan membaca Al-Qur‟an yaitu ketepatan dalam 
tajwid, ketepatan dalam makharijul khrufnya dan kelancarannya.  
g. Tingkatan dalam Membaca Al-Qur’an 
Menurut Ahmad Annuri (2010: 32) dalam membaca Al-Qur‟an 
terdapat tingkatan membaca berdasarkan tempo, yang terbagi menjadi  
empat tingkatan : 
1) Tahqiq 
 Yaitu membaca dengan tempo yang sangat pelan. Biasanya 
digunakan dalam proses pembelajaran Al-Qur‟an untuk pemula. 
Maksudnya memberikan kepada setiap huruf sesuai haknya dengan 
ketentuan yang telah ditetapkan ulama.  
 Seperti memanjangkan mad, menegaskan hamzah, 
meneyempurnakan harakat, serta melepas huruf secara tartil, pelan-
pelan, memperhatikan panjang pendek, waqaf dan ibtida, tanpa lali 
dan merampas hak huruf (Ahmad Syarifuddin, 2004: 79).  
2) Hadr 
 Yaitu membaca dengan cepat dan tetap mempraktekkan 
tajwidnya. Suara mendengung tidak sampai hilang, meski cara 
membacanya cepat dan ringan.  
 Cara membaca hadr ini lazim dipraktikkan oleh para 
penghafal Al-Qur‟an pada kegiatan khataman Al-Qur‟an dan 
muqaddaman (Ahmad Syarifuddin, 2004: 80). 
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3) Tadwir 
 Yaitu membaca antara tartil dan hadr (tidak terlalu cepat 
dan tidak terlalu lambat). 
Dapat juga dikatakan membaca Al-Qur‟an dengan 
memanjangkan mad, hanya tidak sampai penuh (Ahmad 
Syarifuddin, 2004: 79). 
4) Tartil 
 Yaitu membaca dengan pelan, menggunakan kaidah tajwid 
serta mentadabburinya. 
 Membaca tartil ini hampir sama dengan membaca tahqiq, 
hanya lebih luwes dibanding tahqiq. Juga tartil ini lebih 
menekankan pada aspek pemahaman dan perenungan ayat-ayat Al-
Qur‟an sedangkan tahqiq lebih berfokus pada aspek bacaan 
(Ahmad Syarifuddin, 2004: 79) .   
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada empat 
tingakatan dalam membaca Al-Qur‟an yaitu : 1) Tahqiq yaitu 
membaca pelan, 2) Tartil yaitu membaca pelan dengan 
mentadabburinya, 3) Tadwir yaitu membaca dengan tempo sedang, 
dan 4) Hadr yaitu membaca dengan tempo cepat.   
h. Adab Membaca Al-Qur’an 
Al-Qur‟an sebagai kitab suci yang harus dibaca dalam keadaan 
bersih dan santun. Adab artinya sopan santun. Orang yang membaca 
Al-Qur‟an adalah orang yang sedang melafalkan firman Allah dan 
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sejatinya sedang berdialog dengan-Nya. Oleh karena itu sudah 
seharusnya memiliki adab-adab tertentu.   
Menurut Syaikh Manna‟ Al-Qaththan (2005: 233)  adab-adab 
membaca Al-Qur‟an adalah sebagai berikut: 
1) Membaca Al-Qur‟an sesudah berwudhu. 
Seperti yang sudah diterangkan di dalam Al-Qur‟an surat 
Al-Waqiah ayat 79: 
 َنوُرَّهَطُمْلا َّلاِإ ُوَُّسَيَ َلا 
 “Tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan.” 
(Departemen Agama RI, 2002: 538) 
 
Sahabat Umar bin Khattab berpendapat bahwa tidak 
mengapa membaca Al-Qur‟an tanpa berwudhu. Akan tetapi 
terkesan tidak etis. Rasulullah SAW tidak berdzikir kecuali dalam 
keadaan bersih, sedangkan membaca Al-Qur‟an merupakan sebaik-
baik dzikir (Ahmad Syarifuddin, 2002: 88). Maka sepatutnya 
bersuci terlebih dahulu sebelum membacanya.   
2) Membacanya di tempat yang bersih dan suci, untuk menjaga 
keagungan membaca Al-Qur‟an. 
Al-Qur‟an adalah kitab suci yang mulia, maka hendaklah 
ketika membacanya dilakukan di tempat yang bersih, seprerti di 
rumah, di masjid/mushalla, atau di tempat-tempat yang dianggap 
bersih. Al-Qur‟an hendaklah dibaca di tempat yang mulai seraya 
duduk dengan tenang, menghadap kiblat, memegangnya dengan 
tangan kanan, dan meletakkan mushaf di atas tempatnya (Ahmad 
Syarifuddin, 2004: 88). Ada yang mengatakan bahwa letak Al-
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Qur‟an harus lebih tinggi dari lutut dan apabila tersusun di antara 
buku-buku lain maka Al-Qur‟an hendaklah diletakkan di bagian 
paling atas.  
3) Membacanya dengan khusyuk, tenang dan penuh hormat. 
Al-Baihaqi menceritakan bahwa sahabat Abdullah bin 
Umar bila sedang membaa Al-Qur‟an, ia tidak berbicara sama 
sekali dengan oarng lain sampai selesai. Begitu pula As-Suyuthi 
menyatakan bahwa kegiatan membaca Al-Qur‟an hendaknya tidak 
diputuskan hanya karena hendak berbiacara dengan orang lain. 
Alasannya, firman Allah SWT, tidak seyogyanya ditinggalkan 
demi mendahulukan ucapan manusia. As-Suyuthi juga berpesan 
untuk menghindari senda guaru, bermain-main, dan tengok kanan-
kiri yang menganggu ketika tengah membaca Al-Qur‟an (Ahmad 
Syarifuddin, 2004: 92). 
4) Bersiwak sebelum mulai membaca. 
Mulut sbagai tempat keluarnya bacaan Al-Qur‟an 
hendaknya terlebih dahulu dibersihkan dengan menggosok gigi 
atau bersiwak (Ahmad Syarifuddin, 2004: 88). Anjuran untuk 
bersiwak ini terdapat dalam hadits Rasulullah SAW yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Majjah yang berbunyi : 
 بَِأ ِنْب ِّيِلَع ْنَع ِكاَو ِّسلِبِ اَىوُبَِّيطَف ،ِنآْرُقِْلل ٌقُُرط ْمُكَىاَو َْفأ َّنِإ :َلَاق ،ٍبِلَاط 
Dari Ali bin Abi Thalib berkata: “Sesungguhnya mulutmu adalah 
jalur bagi Al-Qur‟an, maka bagusilah dia dengan bersiwak.” (Ibnu 
Majjah Abu Abdullah bin Yazid, 8181: 803) 
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5) Membaca ta‟awudz pada permulaannya. 
Sesuai dengan firman Allah SWT di dalam Al-Qur‟an surat 
An-Nahl ayat 98 yang berbunyi: 
 ِميِجَّرلا ِنَاطْيَّشلا َنِم َِّللَِّبِ ْذِعَتْسَاف َنآْرُقْلا َتَْأر َق اَذَِإف 
“Apabila kamu membaca Al Quran hendaklah kamu meminta 
perlindungan kepada Allah dari syaitan yang terkutuk.” 
(Departemen Agama RI, 2002: 279)  
 
 Ta‟awudz ini adalah ungkapan meminta perlindungan 
kepada Allah SWT dari godaan syaitan yang terkutuk.  Menurut 
sebagian ulama, hukum mengawali dengan ta‟awudz adalah wajib 
karena itu perintah Allah SWT, sedangkan sebagian yang lain 
berpendapat hal itu termasuk sunnah.   
6) Membaca basmalah pada permulaan setiap surat, kecuali surat 
Bara‟ah (At-Taubah). 
7) Membacanya dengan  tartil.  
Menurut Syeh Abdul Aziz dalam Muhammad Zakariya 
(2000: 609) bahwa makna asal tartil ialah membaca dengan terang 
dan jelas. Secara syar‟i yaitu membaca Al-Qur‟an dengan 
mengikuti aturan-aturan sebagai berikut: 
a) Huruf-huruf diucapkan dengan betul, yakni dibaca dengan 
makhraj yang benar, sehingga tha‟ tidak dibaca ta, dan dha‟ 
tidak dibaca dza. 
b) Berhenti pada tempat yang betul, sehingga ketika berhenti atau 
menyambung tidak dilakukan di tempat yang salah.  
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c) Membaca semua harakatnya dengan betul, yakni menyebutkan 
fathah, kasrah, dan dhammah dengan jelas. 
d) Keraskanlah sedikit suaranya, supaya Al-Qur‟an dapat 
terdengar oleh telinga kita, sehingga bisa berpengaruh pada 
hati. 
e) Baguskanlah suara, agar timbul rasa takut kita kepada Allah, 
sehingga mempercepat pengaruh dalam hati kita.  
f) Membaca dengan sempurna dan benar-benar jelas semua 
tasydid dan maad.  Dengan membaca lebih jelas, maka akan 
timbul rasa keagungan Allah dan membantu mempercepat 
masuknya kesan ke dalam hati kita. 
g) Menunaikan hak-hak ayat-ayat rahmat dan ayat-ayat adzab.   
8) Merenungkan ayat-ayat yang dibacanya. 
9) Meresapi makna dan maksud ayat-ayat Al-Qur‟an  
10) Membaguskan suara dengan membaca Al-Qur‟an.  
11) Mengeraskan bacaan Al-Qur‟an. 
12) Membaca Al-Qur‟an baik dengan melihat langsung kepada mushaf 
atau membacanya dengan hafalan.   
Adapun menurut Fauzi Rachman (2012: 67) berpendapat 
bahwa ketika seorang muslim berhubungan dengan Al-Qur‟an 
hendaknya memperhatikan adab-adab kepada Al-Qur‟an diantaranya 
yaitu: 
1) Menyentuhnya dalam keadaan bersuci.  
2) Membaca ta‟awudz sebelum membacanya. 
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3) Rajin membacanya  
4) Khusyuk dan menangis ketika membaca Al-Qur‟an 
5) Khusyuk saat mendengarkan bacaan Al-Qur‟an 
6) Tafahhum dan tadabbur Al-Qur‟an. 
7) Memperindah suara saat membaca. 
8) Mengamalkan kandungan Al-Qur‟an. 
Dari dua pendapat dari Syaikh Manna‟ Al-Qaththan dan Fauzi 
Rachman yang telah disebutkan di atas maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa diantara adab-adab membaca Al-Qur‟an yaitu: 
1) Mensucikan diri sebelum menyentuh dan membacanya dengan 
cara berwudhu. 
2) Bersiwak sebelum mulai membaca. 
3) Hendaklah berpakaian yang sopan, bersih, dan rapi ketika akan 
membaca Al-Qur‟an. 
4) Membaca Al-Qur‟an di tempat yang suci seperti di masjd, 
mushalla, rumah atau tempat-tempat lain yang sekiranya bersih. 
Jangan membaca al-Qur‟an di tempat yang kotor seperti di kamar 
mandi. 
5) Ketika akan membaca Al-Qur‟an diawali dengan melafalkan 
ta‟awudz dan basmallah. Kecuali pada surat tertentu yang sudah 
ditetapkan untuk tidak membaca lafal tersebut, seperti pada surat 
At-Taubah (Bara‟ah). 
6) Membaca Al-Qur‟an dengan khusyuk, tenang, penuh hormat, dan 
tartil tidak tergesa-gesa serta memperhatikan kaidah tajwidnya. 
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7) Membacanya dengan suara yang bagus tidak terlalu tinggi dan 
tidak pula terlalu rendah. 
8) Memperindah suara saat membacanya.  
9) Khusyuk merenungi dan meresapi makna ayat-ayat yang dibaca. 
10) Mengamalkan kandungan Al-Qur‟an. 
11) Rajin membacanya. 
2. Latar Belakang Tempat Tinggal  
a. Pondok Pesantren  
1) Pengertian Pondok Pesantren 
Perlu diketahui terlebih dahulu pondok pesantren adalah 
gabungan dari dua kata yaitu pondok dan pesantren. Menurut 
KBBI (2008: 1093) mendefinisikan pondok dengan bangunan 
untuk tempat sementara,  rumah, madrasah dan asrama (tempat 
mengaji, belajar agama Islam). Istilah pondok berasal dari bahasa 
Arab funduq yang berarti hotel, penginapan. 
Adapun pesantren dalam KBBI (2008: 1064) adalah asrama 
tempat santri atau tempat murid-murid belajar mengaji, pondok 
atau madrasah. Akar kata pesantren berasal dari kata santri, yaitu 
istilah yang pada awalnya digunakan bagi orang yang menuntut 
ilmu agama di lembaga pendidikan tradisional Islam di Jawa dan 
Madura. Kemudian kata santri mendapat awalan “pe” dan akhiran 
“an”, yang berarti tempat para santri menuntut ilmu (Ali Anwar, 
2011: 22).  
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Jadi dapat disimpulkan bahwa definisi pondok pesantren 
adalah lembaga pendidikan Islam tempat para penuntut ilmu yang 
belajar agama Islam dengan sistem asrama. Pondok pesantren 
merupakan salah satu alternatif tempat tinggal bagi mahasiswa saat 
menempuh studinya di perguruan tinggi. Pondok pesantren bagi 
mahasiswa memiliki dua fungsi, sebagai tempat tinggal sekaligus 
lembaga pendidikan Islam.  
2) Unsur-unsur Pondok Pesantren 
 Menurut Daulay (2004: 23) unsur-unsur pondok pesantren 
antara lain yaitu:  
a) Pengajaran kitab kuning/klasik 
Salah satu unsur dari pondok pesantren adalah adanya 
pengajaran kitab-kitab kuning atau biasa disebut kitab klasik. 
Kitab-kitab ini karangan para ulama abad pertengahan. 
Kemahiran seorang santri dapat diukur dari seberapa lancarnya 
membaca serta mensyarahkan (menjelaskan) isi dari kitab 
tersebut. 
Ilmu yang banyak digunakan dalam pengajaran kitab 
kuning adalah ilmu nahwu, shorof serta bahasa Arab baik 
kemampuan membaca teks Arab dan juga menerjemahkannya.  
b) Kyai 
Kyai merupakan unsur paling penting dalam suatu 
pondok pesantren. Berkembang atau tidaknya pesantren 
tergantung pada wibawa dan kharisma kyai.  
45 
 
Gelar kyai diberikan oleh masyarakat kepada orang 
yang mempunyai ilmu pengetahuan yang mendalam tentang 
agama Islam, memimpin pondok pesantren dan mengajarkan 
kitab-kitab klasik (Dhofier,1982: 55). Namun pada saat ini, 
gelar kyai ini dapat dipakai untuk guru ngaji yang tidak 
mempunyai pondok pesantren tetapi banyak berjasa 
sebagaimana yang  biasa terjadi di desa. 
c) Masjid 
Masjid di dalam pesantren bukan hanya sebagai tempat 
shalat berjamaah, tetapi berfungsi sebagai tempat pendidikan 
Biasanya masjid dijadikan tempat untuk berlatih khutbah, 
halaqah, i‟tikaf dan amalan-amalan yang lain.  
d) Santri 
Santri adalah murid/siswa yang belajar di pondok 
pesantren.  santri ini dapat digolongkan dalam dua kelompok. 
Pertama, santri mukim yaitu santri yang bertempat tinggal di 
pondok/ asrama pesantren. Kebanyakan adalah santri yang 
berasal dari daerah yang jauh. Kedua, santri kalong yaitu santri 
yang tidak menetap ketika belajar di pondok pesantren. 
Kebanyakan santri kalong ini berasal dari santri lokal yang 
tempat tinggalnya tidak jauh dengan pondok pesantren. mereka 
pulang ke rumah masing-masing setiap selesai mengikuti suatu 
pelajaran di pesantren.  
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e) Pondok (Asrama) 
Sebuah pondok pesantren sejatinya adalah sebuah 
asrama pendidikan Islam tradisional, di mana para santrinya 
tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan seorang atau 
lebih guru (kyai). Pondok adalah asrama bagi santri ini 
merupakan ciri khas tradisi pesantren.  
Ada tiga alasan utama pesantren harus memiliki 
pondok/asrama bagi santri-santrinya. Pertama, banyaknya 
santri yang berasal dari tempat yang jauh hanya untuk 
menuntut ilmu pada kyai termasyhur di pesantren. Kedua, 
hampir semua pesantren terletak di pedesaan yang tidak 
terdapat perumahan untuk santri dari luar daerah. Ketiga,  
adanya simbiosis mutualisme antara santri dan kyai, di mana 
kyai merupakan orangtua kedua bagi santri, sehingga harus 
rekat hubungannya (Dhofier, 1982: 44-47). Dan biasanya 
setelah santri merampungkan studinya di pondok pesantren 
tersebut maka biasanya akan ada pengabdian/ kebaktian 
terhadap pondok.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa suatu tempat itu bisa disebut 
pondok pesantren apabila terdapat unsur-unsurnya yaitu: a) adanya 
kyai atau pengelola pondok pesantren, b) adanya pengkajian kitab 
kuning atau juga kitab suci Al-Qur‟an mengingat banyaknya 
pondok khusus Tahfidzul Qur‟an sekarang ini maka yang dikaji di 
pondok ini adalah Al-Qur‟an, c) adanya pondok/asrama (tempat 
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tinggal sementara santri ketika sedang belajar di pondok), d) 
adanya santri/ murid yang menuntut ilmu di tempat tersebut, e) 
adanya masjid atau tempat yang luas sebagai pusat kegiatan 
keagamaan seperti aula.   
3) Tipologi Pondok Pesantren 
 Menurut Parsodjo dkk ( 1975: 83-84) pesantren terbagi 
menjadi lima tipologi berdasarkan bangunannya, yakni: 
a) Pondok Pesantren Pola I 
Bangunannya terdiri dari mesjid dan rumah kyai. 
Pesantren ini masih bersifat sederhana, di mana kyai 
mempergunakan masjid atau rumahnya sendiri untuk dijadikan 
tempat mengajar.  
Dalam pola ini santri hanya datang dari daerah sekitar 
pesantren, namun mereka mempelajari ilmu agama secara 
sistematis dan bersambung.   
Metode yang lazim digunakan pada pesantren pola ini 
adalah metode wetonan dan sorogan (Dhofier, 2010: 26). 
b) Pondok Pesantren Pola II 
Bangunannya terdiri dari mesjid, rumah kyai dan 
pondok. Dalam pola ini pesantren memilki pondok atau asrama 
yang disediakan bagi para santri yang datang dari daerah lain.  
Metode yang digunakan pada pesantren pola ini adalah 
metode wetonan dan sorogan. 
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c) Pondok Pesantren Pola III 
Bangunannya terdiri dari mesjid, rumah kyai, pondok 
dan madrasah. Pesantren ini telah memakai sistem klasikal, di 
mana santri yang mondok mendapat pendidikan di madrasah. 
Adakalanya murid madrasah itu datang dari daerah pesantren 
itu sendiri.  
Di samping ada madrasah, ada pula pengajaran sistem 
weton yang dilakukan oleh kyai. Pengajar madrasah biasanya 
hanya disebut guru agama atau ustadz.  
d) Pondok Pesantren Pola IV 
Bangunannya terdiri dari mesjid, rumah kyai, pondok, 
madrasah dan tempat ketrampilan. Di samping ada madrasah, 
terdapat pula tempat-tempat untuk latihan ketrampilan, seperti: 
peternakan, kerajinan tangan, koperasi, sawah, ladang dan 
sebagainya.  
e) Pondok Pesantren Pola V 
Bangunannya terdiri dari mesjid, rumah kyai, pondok, 
madrasah, tempat ketrampilan, universitas, gedung pertemuan, 
tempat olahraga, dan sekolah umum.  
Dalam pola ini pesantren merupakan pesantren yang 
telah berkembang atau pesantren modern. Semua fasilitas untuk 
menunjang pembelajaran tersedia semuanya. Di antara 
pesantren yang ada terdapat sekolah-sekolah umum atau 
kejuruan umum ssperti SMP/SMA, dan sebagainya.  
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Berdasarkan orientasi keilmuan pesantren Syamsuddin 
Arief (2008: 193) membagi tipologi pesantren dalam tiga bentuk 
yaitu: 
a) Pondok Pesantren Tradisional (Salafiyah) 
Pesantren salafiyah adalah pesantren yang 
menyelenggarakan pembelajaran dengan pendekatan 
tradisional. Pondok pesantren bentuk ini masih 
mempertahankan bentuk aslinya yaitu semata-mata 
mengajarkan kiatab-kitab klasik (kitab Kuning).  
Pola pengajaran tipe ini menerapkan sistem halaqah 
yang dilaksanakan di masjid maupun di surau.  Penjenjangan 
tidak didasarkan pada waktu, akan tetapi berdasarkan tamatnya 
kitab yang dipelajari. Jika sudah selesai satu kitab tertentu, 
santri dapat naik jenjang melanjutkan mempelajari kitab yang 
tingkat kesukarannya lebih tinggi.  
b) Pondok Pesantren Modern (Khalafiyah) 
Pesantren khalafiyah ini adalah pesantren yang 
menyelenggarakan kegiatan pendidikan formal, baik madrasah 
(MI, MTs, MA, MAK) mauapun sekolah (SD, SMP, SMA, 
SMK) dengan pendekatan klasikal. Pembelajaran pada podok 
pesantren khalafiyah dilakukan secara berjenjang dan 
berkesinambungan dengan satuan program didasarkan pada 
satuan waktu, seperti catur wulan, semester, tahun/kelas dan 
seterusnya. Yang membedakan pesantren model khalafiyah 
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dengan salafiyah adalah kurikulum yang terdiri atas pelajaran 
agama dan juga pelajaran umum dan juga menganut sistem 
kelas.  
c) Pondok Pesantren Kombinasi 
Pesantren tipe ini adalah pesantren yang 
menggabungkan sistem pendidikan dan pengajaran tradisional 
dan modern. Pesantren ini menerapkan pendidikan dan 
pengajaran kitab-kitab kuning dengan metode tradisional 
(sorogan, wetonan, dan bandongan) tetapi secara reguler juga 
melaksanakan sistem kelas (persekolahan).  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tipologi 
pondok pesantren dapat dilihat dari dua sisi yaitu berdasarkan 
komponen bangunannya dan berdasarkan orientasi keilmuannya. 
Berdasarkan komponen bangunan tipologi pondok pesantren 
terbagi menjadi lima pola yaitu: Pola I (masjid dan rumah kyai), 
Pola II (masjid, rumah kyai, dan pondok), Pola III (masjid, rumah 
kyai, pondok, dan madrasah), Pola IV (masjid, rumah kyai, 
pondok, madrasah, dan tempat ketrampilan), dan Pola V (masjid, 
rumah kyai, pondok, madrasah, tempat ketrampilan, universitas, 
gedung pertemuan dan lain-lain). 
Jika dilihat sudut pandang orientasi keilmuan maka tipologi 
pondok terbagi menjadi tiga yaitu: salafiyah (pesantren tradisional 
yang hanya mempelajari kitab-kitab kuning), khalafiyah (pesantren 
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modern dengan sistem pendidikan formal) , dan kombinasi 
(campuran sistem tradisioanal dan modern).   
Pondok pesantren terus mengalami perkembangan yang 
signifikan. Perkembangan pondok pesantren terlihat dari adanya 
jenjang pendidikan seperti terdapat tingkat dasar, menengah, 
tinggi, dan bahkan sampai perguruan tinggi. Seperti Pondok 
Pesantren Takmirul Islam Surakarta  yang mendirikan jenjang 
pendidikan dari KB sampai setingkat perguruan tinggi yang disebut 
dengan Ma‟had Ali dan lain-lain.  
Terdapat pondok pesantren mahasiswa di sekitar perguruan 
tinggi yang menawarkan nyantri sekaligus kuliah. Pada penelitian 
ini, pondok pesantren yang diteliti adalah pondok pesantren yang 
cenderung berpola II, yaitu memiliki tiga komponen utama, seperti 
Pondok Pesantren Al Fattah, Al Istiqomah, Darussalam, Syifaul 
Quran, Al-Qur‟ani dan lainnya. 
4) Karakteristik Pondok Pesantren 
Karakteristik pondok pesantren lebih diidentikan pada ciri 
khas sistem pengajaran di pondok pesantren. Menurut Daulay 
(2004: 27-28) sistem pengajaran di pondok pesantren pada 
umumnya mencakup pola pengajaran sorogan, wetonan 
(bandongan), hafalan dan musyawarah. Sorogan adalah metode 
pembelajaran dengan cara santri menghadap guru seorang demi 
seorang dengan membawa kitab yang akan dipelajari. Wetonan 
(bandongan) atau ada juga yang menyebutnya halaqah adalah 
52 
 
metode pembelajaran di mana para santri mengikuti pelajaran 
dengan duduk di sekeliling kyai. Kemudian metode hafalan yang 
sangat berguna untuk pelajaran-pelajaran tertentu dengan materi-
materi tertentu yang diwajibkan untuk dihafal. Seperti menghafal 
ayat-ayat Al-Qur‟an dan Hadis sebagai pondasi dasar bagi 
argumen-argumen keilmuan yang lainnya.  
Departemen Agama RI Direktorat Jenderal Kelembagaan 
Agam Islam jakarta dalam buku Pondok Pesantren dan Madrasah 
Diniyah (2003: 38) menuturkan bahwa metode pembelajaran 
tradisional yang menjadi ciri utama pembelajaran di pondok 
pesantren salafiyah, yaitu sorogan, wetonan/bandongan, 
musyawarah/bahtsul masa‟il, hafalan/muhafadzah dan 
demontrasi/praktek ibadah. 
Menurut Mukti Ali dalam  (Syamsudin Arief, 2008: 80)  
sistem pendidikan pesantren mempunyai ciri yaitu adanya 
hubungan akrab antara kiai dan santri, ketaatan (sikap takzim) 
santri kepada kiai, hidup hemat dan sederhana di kalangan 
komunitas pesantren, sikap mandiri, jiwa tolong-menolong dalam 
semangat persaudaraan, penekanan sikap disiplin bagi santri, serta 
berani menderita.   
Sedangkan menurut Nur Uhbiyati (2005: 241) 
mengungkapkan bahwa karakteristik atau ciri khas pondok 
pesantren adalah: 
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a) Adanya kyai yang mengajar atau mendidik 
b) Adanya santri yang belajar kepada kyai 
c) Adanya pondok sebagai tempat tinggal para santri 
d) Adanya ilmu agama Islam dan kegiatan pembentukan karakter 
Islami.  
Jadi pada umumnya, pondok pesantren memiliki lima 
sistem pengajaran yaitu sorogan, wetonan/bandongan, 
musyawarah/bahtsul masa‟il, hafalan/muhafadzah dan 
demontrasi/praktek ibadah. Namun, tidak semua pesantren 
memiliki semua metode ini, karena ada pondok pesantren yang 
lebih menitikberatkan pada pendidikan Al Quran, mulai dari 
qiro‟ah, tahfidz sampai belajar 7 dialek dalam Al Quran. Ada juga 
pesantren yang menyelenggarakan fungsinya sebagai lembaga 
pengembangan masyrakat melalui program pengembangan usaha 
seperti pesantren kelautan dan pesantren agrobisnis.  
Di sisi lain juga ciri khas yang yang melekat adalah sangat 
erat hubungan antara kyai dengan santrinya, seolah-olah kyai 
adalah orang tua mereka. Dalam kehidupan pesantren, 
penghormatan kepada kyai sangatlah penting. Durhaka kepada kyai 
akan menyebabkan ilmu yang didapat tidak berkah. Selain itu 
hubungan tersebut tidak hanya berlaku saat santri masih berada di 
lingkungan pesantren, hubungan tersebut akan berlanjut jikalau 
santri sudah menjadi alumni.  
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b. Non-Pondok Pesantren 
1) Pengertian Non-Pondok Pesantren 
Untuk mendefinisikan arti kata non-pondok pesantren maka 
perlu dipisahkan dua kata tersebut yaitu non dan pondok pesantren. 
Definisi kata “non” dalam KBBI (2008: 967) diartikan dengan kata 
“tidak” atau “bukan”. Senada juga dengan definisi kata “non” 
menurut Wiktionary (online) yang berarti “tidak” atau “bukan”. 
 Oleh karena itu maksud dari makna non-pondok pesantren 
adalah tidak tinggal di pondok pesantren, artinya tinggal di luar/ 
selain pondok pesantren.  
2) Macam-macam  Non- Pondok Pesantren 
a) Kos 
(1) Pengertian Kos 
Definisi kos menurut KBBI (2008: 736) berasal dari 
kata indekos yang memiliki arti tinggal di rumah orang lain 
dengan atau tanpa makan (dengan membayar setiap bulan) 
atau memondok. Pramudi Utomo (2009: 11) 
mendefinisikan kos atau yang sering disebut kos-kosan 
yaitu sejenis kamar sewa yang disewa selama kurun waktu 
tertentu dengan perjanjian pemilik kamar dan harga yang 
disepakati.  
Kos-kosan biasanya terdapat di area yang dekat 
dengan kampus. Pemiliknya biasanya merupakan penduduk 
setempat ataupun pemilik modal yang besar. Sasaran 
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penawaran kos-kosan adalah mahasiswa dan pelajar yang 
berasal dari luar kota atau luar daerah. Mahasiswa baru 
biasanya akan mencari kos yang dekat dengan kampus dan 
sesuai kemampuan keuangannya. Rumah kos untuk 
mahasiswa biasanya terdiri dari 1 kamar, dan di dalamnya 
terdapat tempat tidur, 1 meja belajar dan 1 lemari, 
penggunaan kamar mandi dan dapur secara kolektif.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa pengertian kos adalah 
kamar yang disewakan kepada mahasiswa/konsumen dalam 
kurun waktu dan harga yang telah disepakati dengan 
pemilik kamar.   
(2) Macam-macam Kos 
Berdasarkan ukuran kamar dan jumlah penghuninya 
kos-kosan Pramudi Utomo (2009: 13) membagi menjadi 
dua bagian, yaitu:  
(a) Satu kamar untuk dua orang dengan tempat tidur yang 
digunakan bertingkat(double decker) atau satu tempat 
tidur besar atau dua terpisah, 
(b) Satu kamar untuk satu orang (single room). 
 Jika dilihat berdasarkan  keberadaan  kos-kosan  
dan  pemiliknya, maka dapat dibedakan: 
(a) Kos-kosan bercampur dengan rumah pengelolanya, 
tetapi tetap dalam satu bangunan, 
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(b) Kos-kosan berada dalam satu gedung sendiri di mana 
mahasiswa dan pengelolanya tidak bertempat tinggal 
di gedung yang sama. 
(c) Kos-kosan bercampur dengan rumah kontrakan di 
mana pengelola dalam areal yang sama tetapi tempat 
berbeda gedung. 
Adapun kos-kosan yang berada di sekitar kampus 
IAIN Surakarta selain kos-kosan seperti yang telah 
disebutkan di atas, terdapat juga kos-kosan dengan sistem 
binaan. Yaitu kos-kosan  dikelola oleh suatu yayasan dan di 
dalamnya terdapat suatu peraturan dan persyaratan yang 
berbeda dari kos pada umumnya. Seperti kos binaan LDK 
(Lentera Qur‟an) dan kos binaan PMII. Yang salah satu 
pesyaratannya adalah aktif mengikuti organisasi tersebut.  
(3) Fungsi Kos  
Jhon Modell dalam  (Tias Puspita, 2018: 13) kos-
kosan dirancang untuk memenuhi kebutuhan hunian yang 
bersifat sementara dengan sasaran pada umumnya adalah 
mahasiswa dan pelajar yang berasal dari luar kota ataupun 
luar daerah. Kos-kosan juga di tempati oleh masyarakat 
umum yang tidak memiliki rumah pribadi dan 
menginginkan berdekatan dengan lokasi beraktifitas. 
Fungsi dari kos-kosan adalah sebagai berikut: 
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(a) Sebagai sarana tempat tinggal sementara bagi 
mahasiswa yang pada umumnya berasal dari daerah 
selama masa studinya. 
(b) Sebagai sarana tempat tinggal sementara bagi 
masyarakat umum yang bekerja di kantor atau yang 
tidak memiliki rumah tinggal agar berdekatan dengan 
lokasinya. 
(c) Sebagai sarana pembentukan kepribadian mahasiswa 
untuk lebih berdisiplin, mandri dan bertanggung jawab. 
(d) Sebagai tempat untuk menggalang pertemanan dengan 
mahasiswa lain dan hubungan sosial dengan lingkungan 
sekitarnya 
Fungsi kos-kosan yang selama ini sebagai tempat 
tinggal mengalami perkembangan dan memberikan 
dampak pada lingkungan sekitarnya. Masyarakat disekitar 
tempat kos tersebut menyiapkan sarana pendukung untuk 
mereka bisa beraktivitas, baik di lokasi kos-kosan maupun 
di luar, seperti penyediaan jasa internet, laundry, rumah 
makan, klinik kesehatan dan sebagainya.  
Adanya kos-kosan ini telah memberikan dampak 
positif, seperti menggerakkan usaha ekonomi masyarakat 
di sekitar kos-kosan. Masyarakat di sekitar kampus, 
biasanya menyediakan kebutuhan belajar mahasiswa, 
seperti alat tulis, foto copy, warnet dan alat-alat komputer 
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dan lain-lain. Selain itu, masyarakat biasanya banyak 
membuka warung makan, pakaian, laundry dan toko kecil-
kecilan yang lain. 
Di sisi lain kos-kosan juga dapat menimbulkan 
dampak negatif. Karena mahasiswa tentunya jauh dari 
pengawasan orang tua dan kurangnya perhatian  dari induk 
semang ataupun masyarakat sekitar kos, maka dapat 
menimbulkan pergaulan bebas.  
(4) Karakteristik Lingkungan Kos 
Menurut Dinas Perumahan dan Kawasan 
Permukiman  Daerah Khusus Ibukota Jakarta (2010),  kos-
kosan memiliki ciri-ciri atau karakteristik sebagai berikut : 
(a) Rumah kos adalah rumah yang penggunaannya sebagai 
atau seluruhnya dijadikan sumber pendapatan oleh 
pemiliknya dengan jalan menerima penghuni minimal 
satu bulan dengan memungut uang kos. 
(b) Pengelola rumah kos adalah pemilik rumah dan atau 
orang mengelola rumah kos. 
(c) Penguhuni adalah penghuni yang menempati rumah kos 
sekurang-kurangnya satu bulan dengan membayar uang 
kos. 
(d) Uang kos adalah harga sewa dan biaya lainnya yang 
dibayar oleh penghuni dengan perjanjian. 
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 Biasanya mahasiswa dalam memilih kos selain 
mempertimbangkan keamanan daerah kosan juga 
menyesuaikan denga kemampuan finansial dari mahasiwa 
tersebut. 
Karakteristik lingkungan kos lainnya yaitu berupa 
peraturan yang diberlakukan oleh masing-masing induk 
semang ataupun dari masyarakat sekitarnya. Misalnya ada 
rumah kos yang khusus dibedakan berdasarkan gender. Ada 
kos untuk anak perempuan saja ataupun anak laki-laki saja. 
Biasanya kos-kosan ini memiliki batas temu seperti di luar 
pagar ataupun ruang khusus terbuka untuk bertemu dengan 
lawan jenis. Dan juga ada yang memberlakukan jam 
malam. Biasanya jam malam anak kos-kosan sekitar jam 
10.00-11.00 malam. 
Adapula rumah kos yang longgar akan peraturan, 
tidak adanya jam malam, tidak ada pengontrolan dari induk 
semang, ataupun memang kos-kosan itu tidak 
memperhatikan penghuninya berdasarkan gender. Dengan 
kata lain kos-kosan campuran. Kos-kosan inilah yang 
sangat rentan dengan perilaku negatif anak kos.  
Kultur dari lingkungan kos sendiri sudah sangat 
berbeda. Di mana mahasiswa yang tinggal di rumah kos 
adalah mahasiswa yang jauh dari kampung halamannya dan 
pastinya jauh dari orang tua. Mahasiswa dituntut untuk 
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beradaptasi hidup mandiri. Sulitnya kontrol langsung dari 
orang tua, maka induk semang lah yang dapat diharapkan 
untuk menjadi pengontrol diri anak kos yang sedang dalam 
masa remaja akhir. Apabila induk semang juga tidak ada 
maka harapan satu-satu adalah pada masyarakat sekitar bisa 
teman-teman kos ataupun warga setempat.   
Adapun dengan siapa mahasiswa itu berteman di 
lingkungan kos pun akan secara tidak langsung berdampak 
pada tingkat kesadarannya dalam menunaikan perintah 
agama seperti membaca Al-Qur‟an. Karena memang 
lingkungan kos mayoritas dihuni oleh mahasiswa-
mahasiswa yang seumuran. Sehubungan dengan pengaruh 
lingkungan pertemanan ini, terdapat hadis antara lain 
sebagai berikut: 
 ُلَثَم :َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ِّبَِّنلا ِنَع ،ُوْنَع َُّللَّا َيِضَر ىَسوُم بَِأ ْنَع
 :ِكِْسلما ُلِماَحَف ،ِيرِكلا ِخِفَنََو ِكِْسلما ِلِماَحَك ،ِءْوَّسلاَو ِحِلاَّصلا ِسيَِللجا
 َّمِإَو ،ُوْنِم َعاَت ْ ب َت ْنَأ اَّمِإَو ،َكَيِذُْيُ ْنَأ اَّمِإ ُخِفَنََو ،ًةَبَِّيط اًيُر ُوْنِم َدَِتَ ْنَأ ا
 ًةَثيِبَخ اًيُر َدَِتَ ْنَأ اَّمِإَو ،َكَباَِيث َِقرُْيُ ْنَأ اَّمِإ :ِيرِكلا 
Dari Abu Musa RA dari Nabi SAW bersabda: “ 
Perumpamaan teman yang baik dan teman yang buruk 
bagaikan pemilik minyak wangi dan pandai besi. Terhadap 
pemilik minyak wangi, kamu dapat menikmati minyak 
wangi dengan cara membeli kepadanya atau minimal 
mencium arخmanya yang harum. Sementara itu terhadap 
pandai besi, mungkin badan atau pakaianmu terbakar atau 
kamu mencium bau yang tidak sedap.” (Muhammad bin 
Ismail Abu Abdullah Al Bukhori, 1422 H: 96) 
 
Selain orang tua, teman, atau orang yang terdekat 
juga memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan 
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perilaku anak, terutama pada masa remaja. Biasanya teman 
yang moralnya buruk kadang juga akan mempengaruhi 
orang yang sering ditemaninya (Bukhari Umar, 2014: 170).  
 Ada orang tua yang telah berusaha membimbing 
anak di rumah dengan sebaik-baiknya, akan tetapi ia 
terpengaruh oleh temannya yang berperilaku buruk 
sehingga ia menunjukkan perilaku buruk di depan orangtua. 
Apalagi dengan tinggal di lingkungan kos yang sebagian 
besar waktunya dihabiskan bersama teman-teman kos 
maupun teman kuliah dan jauh dari orang tua, maka hal ini 
perlu diberi perhatian.  
Warga masyarakat di sekitar tempat kos mempunyai 
peran penting dalam membentuk perilaku anak kos karena 
mereka masih dalam taraf perkembangan, sehingga masih 
membutuhkan bimbingan dari masyarakat terutama dalam 
membentuk suatu kesepakatan yang dibangun demi 
terciptanya keteraturan sosial (Hermil, 2017: 17).  
Oleh karena itu masyarakat di sini sangat 
berkepentingan mendidik dan membina kaum muda untuk 
menjadi pribadi yang baik. Jika ada anak kos yang 
menyimpang, masyarakat sekitar kos berhak untuk 
mengisolasi, memboikot, atau menerapkan pola pendidikan 
lainnya berupa peraturan lainnya yang dianggap akan bisa 
merubah perilaku anak kos yang menyimpang. 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa karakteristik 
lingkungan kos adalah keleluasan melakukan segala hal 
tanpa ada peraturan yang mengikat sekali. Kontrol diri 
terpenting hanya ada dalam diri masing-masing mahasiswa 
kos dan juga masyarakat sekitar baik teman kos maupun 
warga setempat. Melakukan kegiatan yang sekiranya 
bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain dan juga 
sebaliknya.  
b) Rumah 
(1) Pengertian Rumah 
Makna rumah menurut KBBI (2008: 1188) adalah 
bangunan untuk tempat tinggal atau bangunan pada 
umumnya seperti gedung. Yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah rumah sebagi tempat tinggal untuk keluarga. Di 
mana makna keluarga itu sendiri (KBBI, 2008: 659) berarti 
ibu dan bapak berserta anak-anaknya, seisi rumah, satuan 
kekerabatan yang sangat mendasat dalam satuan 
masyarakat.  
Rumah adalah bangunan yang berfungsi sebagai 
tempat tinggal atau hunian dan sarana pembinaan keluarga 
(Undang-Undang No.4 Tahun 1992). Dalam pengertian 
yang luas, rumah tinggal bukan hanya sebuah bangunan 
(struktural), melainkan juga tempat kediaman yang 
memenuhi syarat-syarat kehidupan yang layak, dipandang 
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dari berbagai segi kehidupan masyarakat (Frick dan 
Muliani, 2006). 
Berdasarkan pengertian tersebut rumah tinggal dapat 
diartikan sebagai tempat tinggal yang memiliki berbagai 
fungsi untuk tempat hidup manusia yang layak dan menjadi 
tempat pendidikan pertama bagi anak oleh keluarganya.  
(2) Karakteristik  Lingkungan Rumah (Keluarga) 
Lingkungan rumah identik dengan lingkungan 
keluarga, bisa saja penyebutannya sama.  Dan setiap rumah 
memiliki karakteristiknya masing-masing tergantung pada 
penghuninya atau keluarga yang menghuni rumah tersebut. 
Menurut Karina dkk (2013: 22) karakteristik keluarga 
terdiri atas usia orang tua, pendidikan orang tua, pekerjaan 
orang tua, pendapatan orang tua, dan besar keluarga.   
Usia orang tua mempengaruhi kualitas karakter dari 
remaja, Di mana semakin tinggi usia oarang tua maka 
karakter remaja semakin baik. Usia orang tua yang lebih 
tinggi menandakan tingkat kedewasaan yang lebih tinggi, 
sehingga dapat lebih baik dalam menanamkan karakter 
pada anaknya.  
Begitu pula dengan faktor pendidikan orang tua. 
Orang tua yang latar belakang pendidikannya agama maka 
akan memberi perhatian lebih kepada anaknya dalam hal 
menuntut agamanya. Tak jarang keluarga yang dulu orang 
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tuanya berasal dari sekolah agama, maka anaknya ketika 
bersekolah juga akan dimasukkan di sekolah agama 
tersebut. Dan ini jelas menjadi suatu bentuk dukungan 
mereka terhadap anaknya.  
Pekerjaan orang tua ini akan berdampak langsung 
pada perhatian orang tua terhadapa anak, relasi anggota 
keluaraga, dan suasana rumah. oarang tua yang sibuk 
dengan pekerjaannya tanpa ada waktu memperhatikan 
pendidikan agama anaknya, maka akan sulit unutuk 
mencapai tujuan pemebelajaran Al-Qur‟an, berlaku juga 
sebaliknya.   
Pendapatan orang tua ini berkaitan dengan keadaan 
ekonomi keluarga. Dalam pembelajaran dibutuhkan juga 
fasilitas dan kebutuhan primer maupun sekundernya 
(Slameto, 2010: 63). Seperti mendaftarkannya ke rumah 
baca Al-Qur‟an maka akan memerlukan biaya juga. Untuk 
membeli keperluan belajar seperti Al-Qur‟an, alat tulis dan 
lain-lain juga memerlukan biaya.   
 Besar keluarga menurut BKKN dikategorikan 
menurut jumlah anggota keluarga, yaitu keluarga kecil jika 
anggota keluarga kurang dari atau sama dengan 4 orang, 
keluarga sedang jika jumlah anggota keluarga 5 hingga 7 
orang, dan keluarga besar jika jumlah anggota keluarga 
lebih dari atau sama sengan 8 orang. Besar keluarga akan 
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mempengaruhi suasana keluarga dan juga perataan 
kebutuhan.  
Jadi karakteristik keluarga terdiri atas usia orang 
tua, pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua, pendapatan 
orang tua, dan besar keluarga. Karakteristik keluarga ini 
akan mempengaruhi proses pembelajaran  Al-Qur‟an yang 
akan berpengaruh juga pada hasilnya berupa kemampuan 
membaca Al-Qur‟an. 
(3) Peranan Keluarga dalam Pendidikan Agama 
Lingkungan rumah erat kaitannya dengan 
lingkungan keluarga. Pendidikan agama dan spiritual 
termasuk bidang-bidang pendidikan yang harus mendapat 
perhatian penuh oleh keluarga terhadap anak-anaknya. 
Islam telah memerintahkan umatnya utuk menanamkan 
nilai-nilai agama dan kebiasaan-kebiasaan Islami pada jiwa 
anak-anak dan menyuruh mereka menghafal sebagian Al-
Qur‟an, Sunnah Nabi, sejarah sahabat-sahabat dan 
Khulafa‟u Rasyidin supaya mereka terbimbing ke jalan 
yang lurus. Rasulullah SAW bersabda: “ Hak anak kepada 
ibu bapaknya adalah bahwa ibu bapaknya mengajarkannya 
kitab Allah SWT, memanah, berenang dan memberinya 
warisan yang baik”. Dalam hadis lain juga disebutkan 
bahwa orang tua seharusnya mengajarkan kepada anak-
anaknya tiga hal: mencintai Nabi SAW, mencintai keluarga 
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Nabi SAW, dan membaca Al-Qur‟an (Langgulung, 1995: 
373).  
Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama 
bagi anak, yaitu dalam lingkungan keluarga yang 
dikategorikan sebagai institusi pendidikan infromal. Hal 
inilah yang membuat orang tua memiliki kewajiban dan 
peran mulai dalam meningkatkan minat belajar anak, 
termasuk minat membaca Al-Qur‟an yang nantinya akan 
berdampak pada kemampuan seorang anak dalam membaca 
Al-Qur‟an. 
Orang tua dikatakan berperan atau menjalankan 
peranannya ketika mereka  melaksanakan kewajibannya 
berdasarkan yang dibebankan kepadanya dalam 
memberikan pembelajaran membaca Al-Qur‟an.  Secara 
umum kewajiban orang tua terhadap anaknya menurut 
Zaenul Fitri (2012: 27) antara lain adalah:  
(a) Mendoakan anak-anaknya dengan do‟a yang baik dan 
tidak sekali-kali mengutuk anaknya dengan kutukan 
yang tidak manusiawi 
(b) Memelihara anak dari api neraka 
(c) Menyerukan shalat kepada anak 
(d) Menciptakan kedamaian dalam rumah tangga  
(e) Mencintai dengan sepenuh hati anak-anaknya 
(f) Bersikap hati-hati kepada anak-anaknya 
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(g) Memberi nafkah yang halal 
(h) Mendidik anak agar berbakti pada ibu bapak 
(i) Memberi air susu sampai dua tahun 
Sedangkan menurut (Djul Fadli dkk: 4) kewajiban 
orang tua adalah mempelajari Al-Qur‟an dan 
mengajarkannya kepada anak-anak. Serta menjadikan anak 
senang dan semangat dalam mempelajari, membaca, 
menghafal Al-Qur‟an secara ikhlas semata-mata karena 
ridho Allah SWT. 
Jadi peranan keluarga dalam mendidik anaknya 
terutama dalam bidang agama akan sangat berpengaruh 
nattinya pada kemampuan membaca Al-Quran anak 
tersebut. Dibutuhkan dukungan baik dukungan moral dan 
finansial agar anak dapat dengan baik mencapai tujuan 
pembelajaran.  
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang dapat menjadi acuan untuk 
penelitian ini adalah:  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Arif yang berjudul “ Studi 
Komparasi Prestasi Belajar Antar Mahasiswa Jurusan PAI Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta Semester 6 yang Tinggal di 
Pondok Pesantren, Kos, dan Rumah Tahun Akademik 2016/2017”. Hasil 
penelitian ini menunjukkan a) sebagian besar prestasi belajar mahasiswa 
yang tinggal di pondok pesantren pada kategori tinggi (3,44-3,59) dengan 
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persentase 52%, b) sebagian besar prestasi belajar mahasiswa yang tinggal 
di kos pada kategori tinggi (3,19-3,55) dengan persentase 62,90%, 3) 
sebagian besar prestasi belajar mahasiswa yang tinggal di rumah berada 
pada kategori cukup tinggi (3,35-3,52) dengan presentase 37,35%. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan prestasi belajar 
antara mahasiswa jurusan PAI FITK IAIN Surakarta semester 6 yang 
tinggal di pondok pesantren, kos dan rumah. Berdasarkan data yang 
diperoleh yaitu F hitung (0,401)< F tabel (3,06), sehingga hipotesis nol 
diterima. Perhitungan uji lanjut menunjukkan tidak adanya perbedaan 
yang signifikan antara yang tinggal di pesantren dengan kos(0,01 < 0,33), 
signifikan antara rumah dengan kos (0,03 >0,02), dan signifikan antara 
rumah dengan pesantren (0,02 < 0,03).  
Terdapat persamaan antara skripsi tersebut di atas dengan skripsi 
yang ditelilti peneliti sekarang yaitu pada variabel independent yakni 
sama-sama membandingakan objek penelitian beradasarkan latar belakang 
tempat tinggal mahasiswa meliputi pondok pesantren, kos, dan rumah. 
Adapun sisi perbedaannya yaitu pada variabel dependen, skripsi milik 
Ahmad Arif meneliti prestasi belajar mahasiswa PAI semester 6 Tahun 
Akademik 2016/2017, sedangkan skripsi peneliti sekarang meneliti 
kemampuan membaca Al-Qur‟an  mahasiswa  PAI pada semester 5 Tahun 
Akademik 2019/2020. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Lamkhatul Khunainah yang berjudul 
“Studi Komparasi Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Antara Lulusan MI 
dan SD Pada Kelas VII di MTs Negeri 2 Kendal”. Hasil dari penelitian ini 
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adalah a) Kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa lulusan MI, berdasarkan 
hasil penelitian termasuk dalam kategori baik. Hal ini dibuktikan dengan 
diketahui rataratanya adalah 74.645. b) Kemampuan membaca Al-Qur‟an 
siswa lulusan SD, berdasarkan hasil penelitian termasuk dalam kategori 
cukup. Hal ini dibuktikan dengan diketahui rata-ratanya adalah 69.364. c) 
Berdasarkan pada hasil uji hipotesis diperoleh hasil t adalah 2,143. 
Sedangkan t tabel untuk taraf signifikansi 5% yaitu 1,660. Ini berarti nilai t 
pada taraf signifikansi 5% lebih besar dari t tabel yang berarti terdapat 
perbedaan. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pebedaan kemmapuan 
membaca Al-Qur‟an antar siswa lulusan SD dan siswa lulusan MI di MTs 
Negeri 2 Kendal.  
Terdapat persamaan antara skripsi tersebut di atas dengan skripsi 
yang ditelilti peneliti sekarang yaitu pada variabel dependen yakni sama-
sama meneliti kemampuan membaca Al-Qur‟an. Adapun sisi 
perbedaannya yaitu pada variabel independent, di mana skripsi milik 
Lamkhatul Khunainah membandingkan objek penelitian berdasarkan 
lulusan yaitu anatar lulusan MI dan SD, sedangkan skripsi peneliti 
sekarang membandingakan objek penelitaian berdasarkan latar belakang 
tempat tinggal mahasiswa meliputi pondok pesantren, kos, dan rumah.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Lailatul Rozabiyah yang berjudul 
“Perbandingan Hasil Belajar Tajwid Antar Siswa yang Berdomisili di 
Pesantren dan Siswa yang Tidak Berdomisili di Pesantren di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri (MTs N) Kepanjen Malang.” Hasil dari penelitian ini 
adalah a) Persentase hasil belajar tajwid siswa yang berdomisili di 
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pesantren adalah 100% di kategori tinggi. Jadi seluruh siswa atau 50 siswa 
yang berdomisili di pesantren memiliki hasil belajar yang tinggi. b) 
Persentase keberhasilan hasil belajar tajwid siswa yang  tidak berdomilisi 
di pesantren adalah 86% di kategori tinggi dan 14% di kategori sedang dan 
2% di kategori rendah. Jadi hasil belajar siswa yang tidak berdomilisi di 
pesantren memilki kategori hasil belajar tajwid yang cukup tinggi karena 
86% atau 43 siswa dari 50 siswa memiliki hasil belajar yang cukup tinggi. 
c) Ada perbedaan hasil belajar tajwid antar siswa yang berdomisili di 
pesantren dan siswa yang tidak berdomisili di pesantren. dilihat dari uji-t 
menunjukkan t hitung 8.951 dan signifikansi dilihat dari sig. 0.000 dengan 
rumus Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel. Maka nilai 
t hitung > t tabel (8.951 > 1.984) dan P value (0.000 < 0.05) maka Ho 
ditolak, artinya bahwa ada perbedaan antara siswa yang berdomisili di 
pesantren dalam belajar tajwid. Dan lebih jelasnya yaitu adanya perbedaan 
hasil belajar tajwid antara siswa yang berdomisili di pesantren dan siswa 
yang tidak berdomisili di pesantren di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Kepanjen Malang.  
Terdapat persamaan antara skripsi tersebut di atas dengan skripsi 
yang ditelilti peneliti sekarang yaitu pada variabel independent yakni 
sama-sama membandingakan objek penelitian beradasarkan latar belakang 
tempat tinggal meliputi pondok pesantren dan non pondok (kos dan 
rumah). Adapun sisi perbedaannya yaitu pada variabel dependen, skripsi 
milik Lailatul Rozabiyah meneliti hasil belajar tajwid siswa MTs, 
sedangkan skripsi peneliti sekarang meneliti kemampuan membaca Al-
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Qur‟an  mahasiswa  PAI pada semester 5 tahun akademik 2019/2020 di 
kampus IAIN Surakarta. 
C. Kerangka Berfikir 
Kemampuan membaca Al-Qur‟an adalah kecakapan seseorang dalam 
mengeja atau melafalkan ayat Al-Qur‟an dengan benar sesuai dengan kaidah 
tajwid dan makharijul khurfnya.  Kemampuan membaca Al-Qur‟an ini dapat 
dimiliki setelah melalui proses pembelajaran membaca Al-Qur‟an. Agar dapat 
mengetahui isi dan mengambil pelajaran dari Al-Qur‟an maka salah satu 
tahapan yang pasti dilalui adalah dengan membacanya. Kemampuan membaca 
Al-Qur‟an penting dimiliki oleh setiap muslim. Akan menjadi sangat penting 
lagi dimiliki oleh calon guru PAI yang notabene akan mengajarkan ajaran 
Islam. Di mana sumber utama ajaran Islam adalah Al-Qur‟an.  
Mahasiswa PAI IAIN Surakarta adalah calon guru PAI yang 
semestinya memiliki kemampuan membaca Al-Qur‟an yang mumpuni.  
Sedangkan tempat tinggal mahasiswa PAI saat menempuh studi kuliah dapat 
dikelompokkan menjadi dua, yaitu  di pondok pesantren dan di non-pondok 
pesantren. Mahasiswa  yang tinggal di non-pondok pesantren biasanya tinggal 
di kos ataupun rumah asal keluarga. Ketiga tempat tinggal ini tentu 
mempunyai kultur sosial yang berbeda. Secara tidak langsung juga akan 
berdampak pula pada kemampuan membaca Al-Qur‟an mahasiswa tersebut. 
Maka asumsinya adalah lingkungan pondok pesantren, kos, dan rumah dengan 
kegiatan dan kultur yang berbeda-beda menimbulkan kemampuan membaca 
Al-Qur‟an yang berbeda-beda. 
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 Dalam sebuah keberhasilan pembelajaran Al-Qur‟an pastilah dalam 
prosesnya ada faktor-faktor yang mempengaruhi. Faktor yang mempengaruhi 
kemampuan membaca Al-Qur‟an dapat berasal dari dalam diri (internal) 
ataupun dari luar diri (eksternal). Faktor internal seperti minat, motif 
(motivasi) dan kesadaran diri untuk mencintai Al-Qur‟an. Sedangkan faktor 
eksternal berupa lingkungan sosial dan non-sosial. 
Lingkungan sosial dapat berupa relasi antar anggota keluarga, anggota 
pondok pesantren ataupun penghuni kos lainnya.  Kemudian, lingkungan 
sosial berupa pertemanan dengan sesama mahasiswa yang mempunyai tujuan 
yang sama akan secara tidak langsung memberi pengaruh positif 
perkembangan kemampuan membaca Al-Qur‟an mahsiswa tersebut.  
Sedangkan lingkungan non-sosial dapat berupa fasilitas yang tersedia di 
masing-masing tempat tinggal mahasiswa yang dapat menunjang 
pembelajaran Al-Qur‟an. Lingkungan sosial dan non-sosial tempat tinggal ini 
mempunyai pengaruh yang besar terhadap kemampuan membaca Al-Qur‟an.  
Mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren mempunyai dua tuntutan 
utama, yaitu dituntut menjadi mahasiswa dan santri. Sebagai mahasiswa, ia 
dituntut untuk menguasai mata kuliah di kampus sekaligus aktif dalam 
organisasi atau unit kegiatan mahasiswa yang diikutinya. Sebagai santri, 
mahasiswa harus mengikuti kegiatan-kegiatan di pondok dengan tertib dan 
mengikuti peraturan yang ada di sana. Oleh karena itu mahasiswa yang 
sekaligus santri ini harus pandai mengatur waktu agar kewajiban akan tugas 
kuliah dan tugas menjadi santri dapat berjalan seimbang tanpa melanggar 
aturan dari salah satu pihak.  
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Di samping itu, pembelajaran Al-Qur‟an di pondok pesantren menjadi 
materi pokok sehari-hari terutama di pondok pesantren yang mengkhususkan 
hafalan Al-Qur‟an. Dan idealnya mahasiswa yang tinggal di pondok memiliki 
kemampuan membaca Al-Qur‟an yang mumpuni.   
Mahasiswa yang tinggal di lingkungan non-pondok adalah mahasiswa 
yang tinggal di luar pondok pesantren seperti di kos maupun pulang pergi dari 
rumah masing-masing. Kos merupakan wadah bagi mahasiswa untuk melatih 
kemandirian, kedisiplinan dan bertanggung jawab. Tinggal di lingkungan kos, 
mahasiswa memiliki dua tuntutan utama, yaitu sebagai mahasiswa dan anak 
kos. Sebagai mahasiswa, ia dituntut untuk menguasai mata kuliah di kampus 
sekaligus aktif dalam organisasi atau unit kegiatan mahasiswa yang diikutinya. 
Sebagai, anak kos, ia dituntut untuk menaati peraturan kos, seperti pulang 
tidak terlalu malam, bersih-bersih dan membayar upah pada waktu yang telah 
diatur pemilik kos. 
Mahasiswa yang tinggal di kos memiliki banyak kebebasan di 
bandingkan mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren. Hal ini berarti 
mahasiswa yang tinggal di kos dapat mengikuti kegiatan umum  kampus 
sekaligus mengikuti kegiatan islami sebagai mana di pondok pesantren 
termasuk mengikuti pembelajaran membaca Al-Qur‟an (tahsin). Oleh karena 
itu mahasiswa kos ini juga harus pandai-pandai memanfaatkan waktu agar 
waktu-waktu luang mereka bisa digunakan untuk hal-hal yang bermanfaat. 
Sedangkan rumah yang merupakan pilihan tempat tinggal mahasiswa 
PAI IAIN Surkarta selain kos ini adalah tempat pendidikan keluarga. Setiap 
keluarga memiliki kebiasaan masing-masing. Keluarga yang memberi 
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perhatian lebih pada pendidikan agama keluarganya akan  sangat berpengaruh 
pada kemampuan membaca Al-Qur‟an mahasiswa. Karena pendidikan 
pertama yang diperoleh seorang anak adalah dari keluarganya.  
Mahasiswa yang tinggal di rumah mempunyai dua tuntutan utama, 
yaitu dituntut menjadi seorang anak yang harus berbakti pada orang tuanya  
sekaligus menjadi mahasiswa dengan segala tugas kuliahnya. Sebagai 
mahasiswa, ia dituntut untuk menguasai mata kuliah di kampus sekaligus aktif 
dalam organisasi atau unit kegiatan mahasiswa yang diikutinya. Sebagai 
seorang anak, mahasiswa harus berbakti kepada orang tuanya, membantu 
pekerjaan rumah, ataupun mengikuti kegiatan masyarakat tempat dia tinggal 
sekaligus juga mengikuti peraturan yang berlaku di keluarga. Maka waktu 
yang dimiliki mahasiswa yang tinggal di rumah ini, jika tidak diatur dengan 
baik akan merasa keteteran. Akan tetapi, di samping itu mahasiswa ini juga 
bisa mengikuti program pembelajaran Al-Qur‟an (tahsin) jika 
menginginkannya.  
Berdasarkan uraian kelebihan dan kelemahan masing-masing 
lingkungan tempat tinggal mahasiswa PAI selama kuliah di atas, maka dapat 
di ambil kesimpulan sementara bahwa lingkungan pondok pesantren memiliki 
mempunyai pengaruh positif lebih tinggi dibanding dua lingkungan tempat 
tinggal yang lainnya. Hal ini disebabkan pembelajaran Al-Qur‟an di pondok 
pesantren menjadi materi pokok sehari-hari dan sudah terjadwal, terlebih jika 
pondok pesantren tersebut mengkhususkan hafalan Al-Qur‟an. Hal ini 
menyebabkan intensitas membaca Al-Qur‟an mahasiswa yang tinggal di 
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pondok pesantren lebih banyak dibanding dua lingkungan tempat tinggal yang 
lain.  
Menurut kerangka berpikir diatas, maka diasumsikan terdapat 
perbedaan kemampuan membaca Al-Qur‟an antara mahasiswa yang tinggal di 
pondok pesantren, kos, dan rumah disebabkan oleh lingkungan tempat tinggal. 
Oleh karena itu peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian berkaitan 
dengan kemampuan mahasiswa dalam membaca Al-Qur‟an yang benar antara 
mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren, kos, maupun rumah pada tahun 
penelitian ini. Penelitian ini akan dilaksanakan di kampus IAIN Surakarta dan 
sekitarnya. 
D. Hipotesis 
Hipotesis berasal dari bahasa Yunani yang mempunyai dua kata 
“hipo” (sementara) dan “thesis” (pernyataan atau teori). Disebabkan hipotesis 
merupakan pernyataan sementara yang masih lemah kebenarannya, maka 
perlu diuji kebenarannya (Burhan Bungin, 2005: 85). Oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis merupakan jawaban atau dugaan sementara 
yang harus diuji kebenarannya. Adapun hipotesis yang terdapat di dalam 
penelitian ini adalah: 
Ho = Tidak ada perbedaan kemampuan membaca Al-Qur‟an antara 
mahasiswa PAI Tahun Akademik 2019/2020 yang tinggal di pondok 
pesantren, kos, dan rumah.  
Ha = Ada perbedaan kemampuan membaca Al-Qur‟an  antara mahasiswa 
PAI Tahun Akademik 2019/2020 yang tinggal di pondok pesantren, 
kos, dan rumah. 
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Berdasarkan kajian teori di atas baik pondok pesantren dan non-
pondok pesantren meliputi kos dan rumah, memiliki kultur lingkungan yang 
berbeda dan secara keilmuan, lingkungan merupakan salah satu faktor 
terpenting yang mampu mempengaruhi kemampuan membaca Al-Qur‟an. 
Baik itu lingkungan sosial dan non-sosialnya. Oleh sebab itu, peneliti 
mengajukan sebuah hipotesis bahwa “Ada perbedaan kemampuan membaca 
Al-Qur‟an  antara mahasiswa PAI yang tinggal di pondok pesantren, kos, dan 
rumah”. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut 
Sugiyono (2011:8) metode penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Dalam penelitian  ini, penulis menggunakan penelitian kuantitatif 
komparatif. Yaitu suatu penelitian yang bersifat membandingkan (Siregar, 
2013:7). Adapun variabel dalam penelitian ini adalah kemampuan membaca 
Al-Qur‟an mahasiswa PAI tahun akademik 2019/2020 dan latar belakang 
tempat tinggal mahasiswa tersebut. 
Tabel 3.1 Rancangan Desain Penelitian 
No.  Nama  
Latar belakang tempat tinggal 
Pondok Kos Rumah 
1.     
2.     
3.     
 
Dengan demikian, penelitian ini akan mengkomparasikan kemampuan 
membaca Al-Qur‟an  mahasiswa PAI tahun akademik 2019/2020 berdasarkan  
tiga latar belakang tempat tinggal, yaitu pondok pesantren, kos dan rumah. 
Analisis yang digunakan adalah analisis komparatif yang tidak berkorelasi 
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atau independen, yaitu sampel-sampel yang ada satu sama lain secara tegas, 
artinya anggota sampel yang satu tidak menjadi anggota sampel yang lain.  
Sedang desain penelitian ini adalah menggunakan desain faktorial 
yaitu desain penelitian yang mendasarkan diri pada faktor. Di dalam desain 
faktorial peneliti mendasarkan diri pada asumsi bahwa satu atau dua variabel 
mempunyai pengaruh terhadap variabel lain (Suharsimi Arikunto, 2013: 403). 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Februari 2019 sampai 
bulan November 2019. Di bawah ini adalah tabel kegiatan penelitian: 
Tabel 3.2 Rencana Kegiatan Penelitian 
No Kegiatan  Tahun 2019 
F M A Me Jun Jul Ag S O N 
1 Pengajuan Judul           
2 Pembuatan 
Proposal 
          
3 Seminar Proposal           
4 Pengambilan data           
5 Pengolahan dan 
analisis data 
          
6 Pembuatan 
laporan 
          
7 Munaqosah           
 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di IAIN Surakarta yang beralamat di 
Jalan Pandawa, Pucangan, Kartasura, Sukoharjo. Peneliti memilih tempat 
ini dengan beberepa alasan:  
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a. Terdapat banyak pondok pesantren  dengan menawarkan programnya 
masing-masing di sekitar kampus. 
b. Terdapat banyak kos di sekitar kampus. 
c. Mahasiswanya banyak yang berasal dari daerah lokal, sehingga banyak 
dari mahasiswa yang tinggal di rumah asal mereka. 
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Populasi berasal dari kata bahasa Inggris population, yang berarti 
jumlah penduduk (Burhan Bungin, 2005: 109). Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017: 117). 
 Tabel 3.3 Populasi Penelitian 
Kelas  Jumlah  
A 28 
B 32 
C 33 
D 30 
Populasi  123 
(Angket Checklist Daftar Tempat Tinggal Mahasiswa Jurusan PAI FIT IAIN 
Surakarta Semester 5 Tahun 2019) 
 
Dalam penelitian ini, populasi yang diteliti oleh peneliti adalah 
semua mahasiswa PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta semester 5 
tahun 2019 yang berjumlah 123. Terdiri dari mahasiswa yang tinggal di 
pondok pesantren, kos, maupun rumah selama menempuh kuliah.    
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2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yangdimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2017: 118). Dalam penelitian ini, 
peneliti mengambil sampel dari populasi menggunakan rumus Slovin 
untuk kesalahan 5%. Rumusannya adalah sebagai berikut: 
  
 
     
 
Keterangan: 
n = ukuran sampel 
N = ukuran populasi 
E = toleransi ketidak telitian dalam persen (5%)  
Jadi sampel mahasiswa PAI FIT IAIN SURAKARTA semester 5 
tahun 2019 diambil dengan perhitungan sampel dengan tingkat 
kepercayaan 95% dan tingkat error 5%. Rumusannya adalah sebagai 
berikut: 
  
   
             
 
  
   
      
 
     
Dari hasil perhitungan rumus slovin dengan tingkat toleransi 5% 
maka diperoleh jumlah sampel mahasiswa PAI FIT IAIN Surakarta 
semester 5 tahun 2019 dari populasi 123 orang adalah 94 orang. 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel 
untuk menentukan sampel dalam penelitian ( Sugiyono, 2017: 118). 
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Dalam penelitian ini digunakan teknik sampling Disproportionate 
Stratified Random Sampling. Dimana teknik ini digunakan untuk 
menentukan jumlah sampel, bila populasi berstrata tetapi kurang 
proporsional.   
Tabel 3. 4 Perhitungan Sampel 
No.  Tempat 
Tinggal 
Populasi Perhitungan 
sampel 
Sampel 
akhir  
1. Pondok 
pesantren  
10 10 10 
2. Kos  44   
   
        
33 
3. Rumah  69   
   
       
51 
Jumlah 123  94 
(Angket Checklist Daftar Tempat Tinggal Mahasiswa Jurusan PAI FIT IAIN 
Surakarta Semester 5 Tahun 2019) 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data adalah bahan keterangan tentang sesuatu objek penelitian yang 
diperoleh di lokasi penelitian. Definisi data sebenarnya mirip dengan definisi 
informasi, hanya saja informasi lebih ditonjolkan segi pelayanan, sedangkan 
data lebih menonjolkan aspek materi (Burhan Bungin, 2005: 129). 
Agar penelitian ini sesuai dengan tujuan yang sudah ditetapkan, maka 
diperlukan pemilihan teknik pengumpulan data yang tepat. Adapun teknik 
pengumpulan data  yang digunakan dalam  penelitian ini adalah: 
1. Tes  
Tes sebagai instrumen pengumpul data terbagi menjadi dua yaitu 
tes buatan guru dan tes terstandar. Tes buatan guru adalah tes yang disusun 
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oleh guru dengan prosedur tertentu, tetapi belum mengalami uji coba 
berkali-kali sehingga tidak diketahui ciri-ciri dan kebaikannya.  
Sedangkan tes terstandar yaitu tes yang biasanya sudah tersedia di 
lembaga testing, yang sudah terjamin keampuhannya. Tes terstandar 
adalah tes yang sudah mengalami uji coba berkali-kali, direvisi berkali-
kali sehingga sudah dapat dikatakan cukup baik. Di dalam setiap tes yang 
terstandar sudah dicantumkan petunjuk pelaksanaan, waktu yang 
dibutuhkan, bahan yang tercakup, dan hal-hal lain misal validitas dan 
reabilitas (Suharsimi Arikunto, 1998: 227). 
Dalam penelitian ini menggunakan tes terstandar untuk mengukur 
kemampuan membaca Al-Qur‟an para mahasiswa PAI.  
2. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang memiliki arti 
barang-barang tertulis. Ketika melaksanakan teknik dokumentasi, peneliti 
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalaj, dokumen, 
notulen rapat dan sebagainya ( Suharsismi Arikunto, 1998: 149). Pada 
intinya teknik ini merupakan teknik yang digunakan untuk menelusuri data 
historis.  
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
nama-nama mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren, kos, ataupun 
rumah.   
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
soal tes lisan untuk mengukur kemampuan membaca Al-Qur‟an dan ceklis 
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untuk mengelompokkan nama-nama mahasiswa yang tinggal di pondok 
pesantren, kos, ataupun rumah.   
1. Definisi Konseptual Variabel 
Definisi konseptual adalah definisi dalam konsepsi peneliti 
mengenai sebuah variabel. Definisi berada dalam pikiran peneliti (mental 
image) berdasarkan pemahamannya terhadap teori (Purwanto, 2008: 154) 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah lingkungan tempat 
tinggal mahasiswa selama berkuliah. Tempat tinggal mahasiswa selama 
berkuliah dibedakan menjadi dua pondok dan non-pondok. Kemudian 
non-pondok dijabarkan lagi menjad kos dan rumah.  
Variabel terikat adalam penelitian ini adalah kemampuan membaca 
Al-Qur‟an. Kemampuan membaca Al-Qur‟an adalah kecakapan seseorang 
dalam melafalkan kalamullah yang diturunkan pada Nabi Muhammad 
SAW dengan benar sesuai dengan kaidah tajwid dan makharijul khurfnya. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah definisi yang didasarkan pada 
sifat-sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati atau diobservasi 2008: 
157). Indikator tes kemampuan membaca Al-Qur‟an yaitu: ketepatan 
makharijul khurf, ketepatan kaidah tajwid, dan  kelancaran membaca 
Sedangkan indikator untuk latar belakang tempat tinggal mahasiswa 
selama berkuliah adalah dengan ceklist yang telah diisi oleh mahasiswa.  
3. Kisi-kisi Instrumen 
Berdasarkan definisi operasional di atas, maka variabel kemampuan 
membaca Al-Qur‟an dan latar belakang tempat tinggal mahasiswa selama 
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berkuliah dapat diukur melalui tes dan ceklis (daftar cocok). Penyusunan 
tes berdasarkan kisi-kisi. Kisi-kisi dikembangkan berdasarkan kajian teori 
yang mendukung penelitian ini.  
Berikut ini kisi-kisi instrumen penelitian variabel kemampuan 
membaca Al-Qur‟an yaitu Surat Asy-Syu‟ara ayat 1-9. 
Tabel 3.5 Kisi-Kisi Tes Kemampuan Membaca Al-Qur‟an 
Variabel Indikator 
Kemampuan 
Membaca Al- 
Qur‟an   
Kesesuaian dengan makhorijul huruf yang benar 
Kesesuaian dengan kaidah tajwid yang benar 
Kelancaran dalam membaca Al-Qur‟an 
 
Adapun untuk kriteria penilaian kemampuan membaca Al-Qur‟an 
adalah sebagai berikut:  
Tabel 3.6 Penskoran Nilai 
Makharijul 
Khurf 
Tajwid Kelancaran membaca 
Benar Salah Benar Salah 
Lancar 
sekali 
lancar 
Kurang 
lancar 
Kurang 
lancar 
sekali 
1 0 1 0 4 3 2 1 
 
Tabel 3.7 Penilaian Instrumen Tes Kemampuan Membaca Al-Qur‟an 
Ayat 
Skor Maksimal 
Makharijul 
khurf 
Tajwid 
Kelancaran Bacaan 
mad 
Bacaan nun 
mati/tanwin 
Bacaan mim 
mati/tanwin 
1 3 3 0 0 4 
2 23 5 1 1 4 
3 13 4 0 0 4 
4 39 6 2 2 4 
5 34 7 4 1 4 
Skor total per indikator 112 25 7 4 20 
Skor total 168 
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F. Uji Validitas Instrumen 
  Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 211), validitas adalah suatu 
ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau kesahihan dari suatu  
instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 
yang dinginkan serta dapat mengungkap data dan variabel yang diteliti secara 
tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukan sejauh mana data 
yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang 
dimaksud. 
 Uji validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
uji validitas isi. Validitas isi (content validity) adalah pengujian validitas 
dilakukan atas isinya untuk memastikan apakah butir tes hasil belajar 
mengukur secara tepat keadaan yang diukur (Purwanto, 2008: 120). 
Instrumen yang harus mempunyai validitas isi adalah instrumen yang 
berbentuk tes (Sugiyono, 2017: 176). Dalam penelitian ini tes hasil belajar 
yang di uji validitasnya adalah tes kemampuan membaca Al-Qur‟an. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah penggalan Al- Qur‟an 
Surat Asy-Syu‟ara ayat 1-5.   
 Untuk menguji validitas isi, dapat dilakukan dengan meminta 
pendapat dari ahli (expert judgement), profesional (professional judgement), 
atau kepada beberapa orang yang memiliki kompentensi untuk memberikan 
penilaian (interrater judgement) (Purwanto, 2008: 121). Untuk menguji 
validitas isi dalam penelitian ini menggunakan pendapat dari ahli (expert 
judgement). 
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G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Unit  
Teknik analisis unit adalah suatu cara yang di gunakan untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan. 
a. Mean (Me) 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut (Sugiyono, 2015: 49). Nilai 
mean dapat dicari dengan rumus: 
   
∑  
 
 
Keterangan: 
 Me  : Mean (rata-rata) 
 ∑Xi  : Jumlah nilai X ke i sampai ke n 
 N  : Jumlah sampel  
b. Median (Md) 
Median merupakan suatu tehnik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil hingga yang terbesar atau sebaliknya 
(Sugiyono, 2015: 48). Rumus yang digunakan adalah: 
      (
 
    
 
) 
Keterangan: 
Md : Nilai median 
b : Batas bawah 
p : Panjang kelas interval 
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F : Jumlah semua frekuansi sebelum kelas median 
f : Frekuensi kelas median 
n : Banyaknya data 
c. Modus (Mo) 
Modus merupakan tehnik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai yang sedang popular (yang sedang menjadi mode) atau nilai 
yang sering muncul dalam kelompok tersebut (Sugiyono, 2015: 47). 
Rumus yang digunakan adalah: 
      (
  
     
) 
Keterangan: 
Mo : Nilai modus 
b  : Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p  : Panjang kelas interval 
1b  : Frekuensi pada kelas modus 
2b : Frekuensi kelas modus dikurangai frekuansi kelas interval 
berikutnya 
d. Standar Deviasi 
Standar deviasi merupakan akar dari varians yang digunakan 
untuk menjelaskan homogenitas dalam suatu kelompok (Sugiyono, 
2015: 56). Rumus yang digunakan adalah: 
  √
∑       
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2. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas  
Sebelum data dianalisis lebih lanjut, data harus berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Teknik yang digunakan untuk uji 
normalitas ini menggunakan uji Liliefors dengan rumus sebagai 
berikut: 
zi = 
    x
 
 
 Statistik uji untuk metode ini adalah: 
L = maks |F(zi) – S(zi)|  
Sebagai daerah kritis untuk uji ini adalah:  
DK = { L |  L > Lα;n } dengan n adalah ukuran sampel  
(Budiyono, 2015: 170). 
b. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas adalah suatu teknik analisis untuk menguji 
apakah data berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Untuk 
menguji homogenitas pada penelitian ini digunakan uji F maksimum 
dengan rumus: 
F maksimum = 
                
                 
 
Adapun kriteria penghitungannya yaitu dengan 
membandingkan F hitung dengan F tabel. Jika F hitung lebih kecil atau 
sama dengan F tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. Jika Ho 
diterima maka varians homogen (Sugiyono, 2011: 199).  
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3. Pengujian hipotesis 
Dalam menganalisis data yang telah terkumpul dari hasil penelitian 
dan menguji hipotesis apakah diterima atau tidak, dengan menggunakan 
Analisis of Varian (Anava) sel tidak sama. Rumus ini digunakan apabila 
jumlah sampel masing-masing kelompok tidak sama dengan rumus sebagi 
berikut: 
Xij  = μ + αj + εij 
Keterangan: 
Xij  = data ke –i pada perlakuan ke-j 
μ = rerata dari seluruh data (rerata besar, grand mean) 
αj = μj – μ = efek pelakuan ke-j pada variabel terikat 
εij = Xij - μj = deviasi data Xij terhadap rerata populasinya yang 
berdistribusi normal dengan rerata 0.  
i = 1, 2, 3, ..., nj; j = 1, 2, 3, ..., k 
k = cacah populasi (cacah perlakuan, cacah klasifikasi) 
dengan notasi sebagai berikut: 
N = ∑n = n1+ n2+...+nk   G =∑T = T1+T2+....+Tk 
X  = 
 
 
     SSj = ∑Xj
2
 - 
  
 
  
 
Untuk memudahkan perhitungannya, didefinikan besaran (1), (2), dan (3), 
sebagai berikut: 
(1) = 
  
 
  (2) = ∑Xij2  (3) = ∑
   
  
 
Berdasarkan besaran-besaran itu, JKA, JKG, dan JKT diperoleh dari: 
JKA = (3) – (1) 
JKG = (2) – (3) 
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JKT = (2) – (1) 
Derajat kebebasan untuk masing-masing jumlah kuadrat itu adalah: 
dkA = k -1 
dkG = N – k 
dkT = N – 1 
Berdasarkan jumlah kuadrat dan derajat kebebasan masing-masing, 
diperoleh rerata kuadrat berikut: 
RKA = 
   
   
 
RKG = 
   
   
  
Fobs  = 
   
   
 
Jika Fobs > F tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak (Budiyono, 2015: 
195-198).  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini berjudul “Studi Komparasi Kemampuan Membaca Al-
Qur‟an antara Mahasiswa Pondok dengan Non-Pondok Pada Mahasiswa 
Jurusan PAI FIT IAIN Surakarta Tahun Akademik 2019/2020”. Lingkungan 
non-pondok ini terdiri dari lingkungan kos dan rumah. penelitian ini 
dilaksanakan  dari bulan Februari sampai bulan November 2019. Tujuan 
penelitian ini di antaranya adalah untuk melihat apakah ada perbedaan atau 
tidak antara kemampuan membaca Al-Qur‟an mahasiswa yang tingal di 
pondok pesantren, kos, dan rumah.   
Populasi dalam penelitian ini sejumlah 123 orang yang terdiri dari 10 
mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren, 44 mahasiswa yang tinggal di 
kos dan 69 mahasiswa yang tinggal di rumah. Sampel yang diambil dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 94 mahasiswa, dengan menggunakan rumus 
Slovin dengan tingkat toleransi kesalahan 5%. Tehnik sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tehnik disproporsionate stratified 
random sampling atau sampling acak berstrata tidak proposional. Dari tehnik 
tersebut diperoleh 10 sampel untuk mahasiswa yang tinggal di pondok, 33 
sampel untuk mahasiswa yang tinggal di kos, dan 51 sampel untuk mahasiswa 
yang tinggal di rumah. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
dokumen dan tes. Dokumen digunakan untuk mengetahui tempat tinggal 
mahasiswa PAI semestes 5 Tahun Akademik 2019/2020  yaitu melalui angket 
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checklist. Sedangkan tes digunakan untuk mengukur kemampuan membaca 
Al- Qur‟an. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan 
membaca Al-Qur‟an dengan penilaian meliputi aspek makharijul khurf, aspek 
penerapan kaidah tajwid, dan aspek kelancaran dari responden.  
Berdasarkan teori yang telah dikaji, peneliti mengajukan hipotesis atau 
kesimpulan sementara bahwa terdapat perbedaan kemampuan membaca Al-
Qur‟an antara mahasiswa yang tinggal di pondok, kos, dan rumah. Peneliti 
akan membuktikan hipotesis ini menggunakan analisis varians satu jalur ( One 
Way Anova). 
B. Analisis Data  
Berdasarkan data hasil nilai uji tes kemampuan membaca Al-Qur‟an, 
dapat diidentifikasi bahwa nilai tertinggi adalah 167 dan nilai terendah adalah 
140. Setelah diketahui skor tertinggi dan terendah, selanjutnya penulis akan 
menggunakan nilai tersebut untuk membuat interval dan kategorisasi 
kemampuan membaca Al-Qur‟an. Rumus yang digunakan untuk menentukan 
interval nilai adalah sebagai berikut: 
Panjang Kelas  = 
          
 
 
Keterangan : 
X maks = nilai tertinggi 
X min  = nilai terendah 
K  = banyaknya kelas  
Dihitung dengan rumus di atas diperoleh hasil sebagai berikut: 
Panjang Kelas   = 
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Panjang Kelas  = 5 
 Jadi, nilai interval kemampuan membaca Al-Qur‟an  mahasiswa 
PAI semester 5 yang tinggal di pondok pesantren, kos, dan rumah adalah 5. 
Selanjutnya mencari nilai rata-rata (mean), nilai tengah (median), nilai 
yang paling sering  muncul (modus) dan standar deviasi (sd) pada 
kemampuan membaca Al-Qur‟an masing-masing kelompok responden, 
dengan menggunakan bantuan tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 
1. Analisis Unit Kemampuan membaca Al-Qur’an Mahasiswa yang 
tinggal di Pondok Pesantren 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis unit kemampuan membaca 
Al-Qur‟an diperoleh sampel mahasiswa PAI semester 5  yang tinggal di 
pondok pesantren sebanyak 10 mahasiswa, jumlah kelas interval (K) 
diperoleh 6, panjang kelas interval diperoleh 5, nilai tertinggi (Xt) 
diperoleh 167, nilai terendah (Xr) diperoleh 154, mean diperoleh 163, 
median diperoleh 164, modus diperoleh 165, standar deviasi diperoleh 4. 
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dapat diketahui distribusi 
frekuensi data kemampuan membaca Al-Qur‟an mahasiswa yang tinggal 
di pondok pesantren sebagai berikut: 
Tabel 4.7  Distribusi Frekuensi Kemampuan Membaca Al-Qur‟an 
Mahasiswa yang Tinggal di Pondok Pesantren 
No Interval Frekuensi presentase frekuensi Kategori 
1 138-142 0 0 
Rendah 2 143-147 0 0 
3 148-152 0 0 
sedang  4 153-157 1 10 
5 158-162 2 20 
tinggi  6 163-167 7 70 
  Jumlah 10 100   
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui presentase frekuensi 
kemampuan membaca Al-Qur‟an mahasiswa yang tinggal di pondok 
pesantren. Dari 10 orang sampel mahasiswa, terdapat 9 orang yang 
memiliki kemampuan yang tinggi dengan persentase 90%, 1 orang 
berkemampuan sedang dengan persentase 10%, dan tidak ada orang yang 
masuk kategori berkemampuan rendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada diagram di bawah ini: 
 
Gambar 4.1 Diagram Frekuensi Kemampuan Membaca Al-Qur‟an 
Mahasiswa yang tinggal di Pondok Pesantren 
 
2. Analisis Unit Kemampuan membaca Al-Qur’an Mahasiswa yang 
tinggal di Kos  
Berdasarkan hasil perhitungan analisis unit kemampuan 
membaca Al-Qur‟an diperoleh sampel mahasiswa yang tinggal di kos 
sebanyak 33  mahasiswa, jumlah kelas interval (K) diperoleh 6, 
panjang kelas interval diperoleh 5, nilai tertinggi (Xt) diperoleh 165, 
nilai terendah (Xr) diperoleh 140, mean (X) diperoleh 156, median 
diperoleh 157, modus diperoleh 158, standar deviasi diperoleh 5. 
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Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dapat diketahui 
distribusi frekuensi data kemampuan membaca Al-Qur‟an mahasiswa 
yang tinggal di kos sebagai berikut: 
Tabel 4.8 Distribusi frekuensi Kemampuan Membaca Al-Qur‟an 
Mahasiswa yang Tinggal di Kos 
No Interval F presentase frekuensi Kategori 
1 138-142 1 3,0 
Rendah 2 143-147 1 
3,0 
3 148-152 4 12,1 
sedang  4 153-157 12 
36,4 
5 158-162 13 39,4 
tinggi  6 163-167 2 
6,1 
  Jumlah 33 100   
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui presentase frekuensi 
kemampuan membaca Al-Qur‟an mahasiswa yang tinggal di kos. Dari 
33 orang sampel mahsiswa, terdapat 15 orang yang memiliki 
kemampuan tinggi dengan persentase 45,5%, 16 orang berkemampuan 
sedang dengan persentase 48,5%, dan 2 orang berkemampuan rendah  
dengan persentase 6%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram 
di bawah ini: 
 
Gambar 4.2 Diagram Frekuensi Kemampuan Membaca Al-Qur‟an 
Mahasiswa yang tinggal di Kos 
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3. Analisis Unit Kemampuan membaca Al-Qur’an Mahasiswa yang 
tinggal di Rumah 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis unit kemampuan 
membaca Al-Qur‟an diperoleh sampel mahasiswa yang tinggal di 
rumah sebanyak 51 mahasiswa, jumlah kelas interval (K) diperoleh 6, 
panjang kelas interval diperoleh 5, nilai tertinggi (Xt) diperoleh 166, 
nilai terendah (Xr) diperoleh 142, mean (X) diperoleh 155, median 
diperoleh 155, modus diperoleh 155, standar deviasi diperoleh 5,8. 
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dapat diketahui 
distribusi frekuensi data kemampuan membaca Al-Qur‟an mahasiswa 
yang tinggal di rumah sebagai berikut: 
Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Kemampuan Membaca Al-
Qur‟an Mahasiswa yang Tinggal di Rumah 
No Interval F presentase frekuensi Kategori 
1 138-142 1 2 Rendah 
2 143-147 5 9,8 
3 148-152 10 19,6 Sedang 
4 153-157 19 37,3 
5 158-162 12 23,5 
tinggi  6 163-167 4 
7,8 
  Jumlah 51 100   
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui presentase frekuensi 
kemampuan membaca Al-Qur‟an mahasiswa yang tinggal di rumah. 
Dari 51 orang sampel mahasiswa, terdapat 6 orang yang memiliki 
kemampuan tinggi dengan persentase 11,8%, 29 orang berkemampuan 
sedang dengan persentase 56,9%, dan 16 orang berkemampuan rendah  
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dengan persentase 31,3%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
diagram di bawah ini: 
 
Gambar 4.3 Diagram Frekuensi Kemampuan Membaca Al-Qur‟an 
Mahasiswa yang tinggal di Rumah 
 
Berdasarkan data distribusi frekuensi yang telah dipaparkan di 
atas maka untuk memudahkan analisis dapat dibuat tabel integrasi 
perbandingan mean, median, modus, dan standar deviasi yaitu sebagai 
berikut: 
Tabel 4.10  Perbandingan Mean, Median, Modus, dan 
Standar Deviasi 
Tempat tinggal 
   Unit  
Pondok pesantren Kos  Rumah  
Mean  163 156 155 
Median  164 157 155 
Modus  165 158 155 
Standar deviasi  4 5 6 
   Berdasarkan tabel integrasi perbandingan mean, median, 
modus, dan standar deviasi di atas, dapat diketahui perbedaan atau 
persamaan nilai kemampuan membaca Al-Qur‟an melalui nilai rata-
rata masing-masing kelompok responden. Nilai rata-rata untuk 
kemampuan membaca Al-Qur‟an mahasiswa PAI semester 5 yang 
0
10
20
30
40
rendah sedang tinggi
Fr
ek
u
e
n
si
 
98 
 
tinggal di pondok pesantren masuk pada kategori “tinggi” yaitu 163. 
Pada tabel distribusi frekuensi, kategori “tinggi” berada pada interval 
158-167. Sedangkan  nilai rata-rata kemampuan membaca Al-Qur‟an 
mahasiswa PAI semester 5 yang tinggal di kos maupun di rumah  
masuk pada kategori “sedang” yaitu dengan perolehan masing-
masing 156 dan 155. Pada tabel distribusi frekuensi, kategori 
“sedang” berada pada interval 148-157, dengan demikian keduanya 
berada pada tingkat rata-rata yang sama. Jadi dapat disimpulkan 
mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren berada pada tingkatan 
lebih tinggi dibanding dengan yang tinggal di kos maupun rumah. 
Begitupun halnya pada perolehan median, modus, dan standar 
deviasi.  
Kemudian untuk mempermudah melihat perbandingan 
kategorisasi antar kelompok penelitian maka dapat dibuat diagram 
batang persentase dari masing-masing kategori yaitu sebagai berikut: 
 
Gambar 4.4 Diagram Integrasi Perbadingan Kemampuan 
Membaca Al-Qur‟an Mahasiswa Pondok, Kos, dan Rumah  
 
Berdasarkan diagram batang di atas, dapat diketahui bahwa 
nilai kemampuan membaca Al-Qur‟an  mahasiswa PAI semester 5 
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yang tinggal di rumah pada kategori “rendah” persentase 
frekuensinya lebih banyak dibanding dengan  yang tinggal di 
pondok pesantren maupun kos dengan masing-masing persentase 
11,8%, 6% dan 0%. Untuk mahasiswa PAI semester 5 yang tinggal 
di pondok pesantren nilai kemampuan membaca Al-Qur‟annya 
tidak ada yang masuk dalam kategori rendah.  
Pada kategori skor “sedang” mahasiswa PAI semester 5 
yang tinggal di pondok pesantren frekuensinya lebih sedikit 
dibanding dengan yang tinggal di kos maupun di rumah dengan 
masing-masing persentase sebesar 10%, 48,5%, dan 56,9%. 
Dapat diketahui juga bahwa nilai kemampuan membaca Al-
Qur‟an  mahasiswa PAI semester 5 yang tinggal di pondok 
pesantren pada kategori “tinggi” frekuensinya lebih banyak  dari 
skor mahasiswa PAI semester 5 yang tinggal di kos maupun di 
rumah dengan masing-masing persentase sebesar 90%, 45,5%, dan 
31,3%. 
C. Uji Prasayarat Analisis 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel data 
yang digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 
Jika sampel berdistribusi normal, maka hasilnya dapat digeneralisasikan 
pada populasi. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan Liliefors.  
Pada metode Liliefors, setiap data X1 diubah menjadi bilangan baku z1 
dengan transformasi:   
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zi = 
      
  
  
Statistik uji untuk metode ini ialah: 
L = maks | F(zi) - S(zi)| 
Keterangan: 
F(zi) = P(Z zi); Z~N (0,1); 
S(zi) = proporsi cacah Z zi terhadap seluruh z 
Daerah kritis untuk uji ini ialah: 
DK = {L | L > Lα;n} dengan n adalah ukuran sampel. 
Dengan kesimpulan: 
Jika Lhitung > Ltabel berarti populasi berdistribusi tidak normal 
Jika Lhitung < Ltabel berarti populasi berdistribusi normal 
1) Uji Normalitas Kemampuan Membaca Al-Qur’an Mahasiswa 
yang Tinggal di Pondok  
Di bawah ini tabel uji normalitas kemampuan membaca Al-
Qur‟an mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren: 
Tabel 4.11 Uji Normalitas Kemampuan Membaca Al-Qur‟an yang 
tinggal di Pondok Pesantren 
X F Fk Zi S(zi) F(zi) |F(zi) – S(zi)| 
154 1 1 -1,92747 0,1 0,026961 0,073039 
158 2 3 -1,05135 0,3 0,14655 0,15345 
163 1 4 0,043806 0,4 0,517471 0,117471 
164 1 5 0,262837 0,5 0,603662 0,103662 
165 2 7 0,481867 0,7 0,68505 0,01495 
167 3 10 0,919929 1 0,821195 0,178805* 
Berdasarkan tabel di atas didapatkan harga Lhitung sebesar 0,18, 
sedangkan harga Ltabel dengan taraf signifikan 5% dengan derajat 
X
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kebebasan dk = 10 -1 sebesar 0,26. Dengan Lhitung < Ltabel, maka 
distribusi datanya normal. 
2) Uji Normalitas Kemampuan Membaca Al-Qur’an Mahasiswa 
yang Tinggal di Kos 
Di bawah ini tabel uji normalitas kemampuan membaca Al-
Qur‟an mahasiswa yang tinggal di kos: 
Tabel 4.12 Uji Normalitas Kemampuan Membaca Al-Qur‟an yang 
tinggal di Kos 
X F fk Zi S(zi) F(zi) |F(zi) – S(zi)| 
140 1 1 -2,80256 0,030303 0,002535 0,027768 
143 1 2 -2,27002 0,060606 0,011603 0,049003 
148 3 5 -1,38245 0,151515 0,083416 0,068099 
151 1 6 -0,84991 0,181818 0,197686 0,015868 
154 2 8 -0,31737 0,242424 0,37548 0,133056 
155 7 15 -0,13986 0,454545 0,444386 0,01016 
156 3 18 0,037654 0,545455 0,515018 0,030436 
158 8 26 0,392682 0,787879 0,652723 0,135156* 
161 3 29 0,925223 0,878788 0,822575 0,056213 
162 2 31 1,102736 0,939394 0,864929 0,074465 
165 1 32 1,635277 0,969697 0,949005 0,020692 
166 1 33 1,812791 1 0,965068 0,034932 
Berdasarkan tabel di atas didapatkan harga Lhitung sebesar 0,14, 
sedangkan harga Ltabel dengan taraf signifikan 5% dengan derajat 
kebebasan dk = 33 -1 sebesar 0,16. Dengan Lhitung < Ltabel, maka 
distribusi datanya normal. 
3) Uji Normalitas Kemampuan Membaca Al-Qur’an Mahasiswa 
yang Tinggal di Rumah 
Di bawah ini tabel uji normalitas kemampuan membaca Al-
Qur‟an mahasiswa yang tinggal di rumah: 
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Tabel 4.13 Uji Normalitas Kemampuan Membaca Al-Qur‟an yang 
tinggal di Rumah 
X F fk Zi S(zi) F(zi) |F(zi) – S(zi)| 
142 1 1 -2,08882 0,019608 0,018362 0,001246 
143 2 3 -1,92237 0,058824 0,02728 0,031544 
146 3 6 -1,42301 0,117647 0,077367 0,04028 
148 6 12 -1,0901 0,235294 0,137834 0,09746* 
151 4 16 -0,59074 0,313725 0,277346 0,03638 
153 3 19 -0,25784 0,372549 0,398266 0,025717 
154 5 24 -0,09139 0,470588 0,463593 0,006995 
155 5 29 0,075067 0,568627 0,529919 0,038708 
157 6 35 0,407973 0,686275 0,658353 0,027921 
158 4 39 0,574426 0,764706 0,71716 0,047546 
159 1 40 0,740878 0,784314 0,770616 0,013697 
160 3 43 0,907331 0,843137 0,817884 0,025253 
161 1 44 1,073784 0,862745 0,85854 0,004205 
162 3 47 1,240237 0,921569 0,892556 0,029013 
163 1 48 1,40669 0,941176 0,92024 0,020936 
165 1 49 1,739595 0,960784 0,959035 0,001749 
166 2 51 1,906048 1 0,971678 0,028322 
Berdasarkan tabel di atas didapatkan harga Lhitung sebesar 0,10, 
sedangkan harga Ltabel dengan taraf signifikan 5% dengan derajat 
kebebasan dk = 51-1 sebesar 0,12. Dengan Lhitung < Ltabel, maka 
distribusi datanya normal. 
2. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sample 
berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Dikatakan homogen 
apabila varian 1 sama dengan varian 2, varian 2 sama dengan varian 3 dan 
seterusnya. (  
     
     
     
 ). Salah satu saja varian itu tidak sama, 
maka dikatakan tidak homogen. Uji homogenitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji F. Caranya yaitu dengan membagi varian terbesar 
dengan varian terkecil.  
103 
 
F maksimum = 
                
                 
 
F maksimum = 
  
   
 
F maksimum = 1,73 
Harga selanjutnya dibandingkan dengan F tabel dengan dk 
pembilang (51-1=50) dan dk penyebut (10-1= 9), untuk 5% ternyata harga 
tabel 2,80. Karena harga Fhitung (1,73)< Ftabel (2,80), maka varian ke 
tiga sampel tersebut adalah homogen. Dengan demikian perhitungan 
Anova dapat dilanjutkan.  
3. Uji Hipotesis  
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunkana anava satu 
jalur sel tidak sama dengan sampel yang berbeda antara satu kelompok 
dengan kelompok yang lain. Dari hasil pengumpulan data diketahui 
sebagai berikut: 
Tabel 4.14 Hasil Pengumpulan Data Uji Hipotesis Anava Satu Arah 
Xtot/G =        =         = 10 
N       = 94 ∑(T2/n) = 2284099    = 33 
∑Xj
2  
 = 2287107 ∑ SSj = 3007,7    = 51 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat dirumuskan: 
1) = 
  
 
 = 
      
  
 = 2283529,8 
2) = ∑Xj
2  
 = 2287107 
3) = ∑(T2/n) = 2284099 
4) dk A = k -1 = 3-1 = 2 
5) dk G = N-k = 94-3 = 91 
6) dk T = N-1 = 94-1 = 93 
104 
 
Maka dapat diperoleh: 
a) JKA = (3)-(1) = 2284099 – 2283530 = 569,5 
b) JKG = (2)-(3) = 2287107 – 2284099 = 3008 
c) JKT = 569,5 + 3008= 3577,5 
d) RKA = JKA/dkA = 569,5/2 = 285 
e) RKG = JKG/dkG = 3008/91 = 33 
f) F hitung = RKA/RKG = 285/33 = 8,6 
g) Daerah kritik = F0,05;2,91 = 3,10  
Berdasarkan perhitungan di atas maka diperoleh kesimpulan bahwa 
Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Ini mengindikasikan bahwa 
ketiga lingkungan tempat tinggal  yaitu pondok pesantren, kos, dan rumah  
tidak memberikan efek yang sama (lingkungan tempat tinggal berpengaruh 
terhadap kemampuan membaca Al-Qur‟an). 
Setelah dalam keputusan uji Ho ditolak, maka untuk menentukan 
lingkungan tempat tinggal yang paling baik, dilakukan uji komparasi 
ganda dengan metode Scheffe‟ untuk menghitung uji lanjut anava satu 
jalur dengan sampel berbeda yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.15 
Rangkuman Analisis Variansi 
Sumber 
Variasi 
Jumlah 
kuadrat 
Derajat 
kebebasan 
Rata-rata 
kuadrat 
Nilai F 
Tempat tinggal  569,5 2 285 8,6 
Galat  3008 91 33  
Total  3577,5 93   
Dari tabel di atas maka dapat diperoleh: 
F1-2 = 
                
     
 
  
 
 
  
 
 = 
    
   
 = 11,4 
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F2-3 = 
                
     
 
  
 
 
  
 
 = 
      
    
 = 1,02 
F1-3 = 
                
     
 
  
 
 
  
 
 = 
       
    
 = 17, 4 
Dengan daerah kritis: 
DK = {F| F > (k-1)Fα:k-1, N-k} 
DK = {F| F > (2)(3,10)}  
 = {F| F > 6,2} 
Berdasarkan perhitungan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
tampak adanya perbedaan sigifikan kemampuan membaca Al-Qur‟an 
antara mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren dengan yang 
tinggal di kos dan yang tinggal di pondok pesantren dengan yang 
tinggal di rumah.  
Kesimpulannya adalah lingkungan pondok pesantren 
mempunyai pengaruh terhadap kemampuan membaca Al-Qur‟an yang 
tidak sama dengan lingkungan kos. Karena rerata untuk lingkungan 
pondok pesantren lebih tinggi dari rerata untuk lingkungan kos, maka 
dapat disimpulkan lingkungan pondok pesantren lebih baik daripada 
lingkungan kos. Lingkungan kos mempunyai pengaruh terhadap 
kemampuan membaca Al-Qur‟an yang sama dengan lingkungan 
rumah. Lingkungan pondok pesantren mempunyai pengaruh terhadap 
kemampuan membaca Al-Qur‟an yang tidak sama dengan lingkungan 
rumah. Karena rerata untuk lingkungan pondok pesantren lebih tinggi 
dari rerata untuk lingkungan rumah, maka dapat disimpulkan 
lingkungan pondok pesantren lebih baik daripada lingkungan rumah. 
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4. Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
kemampuan membaca Al-Qur‟an antara mahasiswa PAI Fakultas Ilmu 
Tarbiyah tahun akademik 2019/2020 semester 5 yang tinggal di pondok 
pesantren, kos, dan rumah. Untuk mencapai tujuan tersebut maka 
digunakan metode penelitian komparatif dengan analisis komparatif 
independen yaitu sampel-sampel yang ada terpisah satu sama lain secara 
tegas, artinya anggota sampel yang satu tidak menjadi anggota sampel 
yang lain. Tiga sampel independen itu antara lain mahasiswa yang 
menempuh studi sarjana pendidikan agama Islam yang tinggal di pondok 
pesantren, kos, dan rumah. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat perbedaan antara 
kemampuan membaca Al-Qur‟an antara mahasiswa PAI Fakultas Ilmu 
Tarbiyah yang tinggal di pondok dengan di non-pondok (kos dan rumah) 
IAIN Surakarta Tahun Akademik 2019/2020. Hasil analisis data 
menunjukkan terdapat perbedaab yang signifikan, yaitu kemampuan 
membaca Al-Qur‟an dipengaruhi oleh lingkungan tempat tinggal.  
Kemampuan membaca Al-Qur‟an adalah suatu kemampuan 
seseorang dalam mengeja atau melafalkan Al-Qur‟an dengan benar sesuai 
makharijul khurf dan kaidah tajwid, yang kemampuan dapat diperoleh 
dengan usaha sadar melalui proses pembelajaran  membaca Al-Qur‟an. 
Seperti di TPA (Tempat Pembelajaran Al-Qur‟an) atau di Rumah Tahsin 
Al-Qur‟an. Al-Qur‟an yang merupakan pedoman kehidupan bagi umat 
Islam terhdap semua ibadah yang dilakukannya, tentu sangatlah penting 
107 
 
bagi setiap muslim untuk dapat membacanya dan mengamalkannya di 
dalam kehidupan. Sehingga dapat tercapai kehidupan damai di dunia dan 
akhirat.  
Terlebih bagi calon guru pengetahuan agama Islam  dimana 
sumber belajarnya didominasi oleh Al-Qur‟an. Maka sudah menjadi 
keharusan bagi mahasiswa PAI untuk dapat membaca Al-Qur‟an dengan 
benar.  
Setelah dilakukan tes uji kemampuan membaca Al-Qur‟an pada 
mahasiswa PAI Semester 5 Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta yang 
tinggal di pondok dan non-pondok (kos dan rumah), maka didapat nilai 
tertinggi 167 dan nilai terendah 140.  
Berdasarkan perhitungan analisis unit kemampuan membaca Al-
Qur‟an mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren, dari 10 sampel 
mahasiswa, tidak ada yang memperoleh nilai rendah, 1 orang memperoleh 
nilai sedang dengan persentase 10%, 9 orang memperoleh nilai tinggi 
dengan persentase 90%. Nilai tertinggi diperoleh 167 dan terendah 154. 
Rata-rata mahasiswa memperoleh skor 163, nilai tengah diperoleh 164, 
dan sebagian besar mendapat nilai 165. Sedangkan akar dari jarak nilai 
kemampuan membaca Al-Qur‟an diperoleh nilai 3,49. 
 Hasil perhitungan analisis unit kemampuan membaca Al-Qur‟an 
mahasiswa yang tinggal di kos dari dari 33 sampel mahasiswa, 2 orang 
memperoleh nilai rendah dengan persentase masing-masing 3,03%,16 
orang memperoleh nilai sedang dengan persentase 48,48%, 15 orang 
memperoleh nilai tinggi dengan persentase 45,45%. Nilai tertinggi 
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diperoleh 166 dan terendah 140. Rata-rata mahasiswa memperoleh skor 
156, nilai tengah diperoleh 157, dan sebagian besar mendapat nilai 158. 
Sedangkan akar dari jarak nilai kemampuan membaca Al-Qur‟an 
diperoleh nilai 5,3. 
 Adapun hasil perhitungan analisis unit kemampuan membaca Al-
Qur‟an mahasiswa yang tinggal di rumah dari dari 51 sampel mahasiswa, 
6 orang memperoleh nilai rendah dengan persentase masing-masing 
11,73%, 29 orang memperoleh nilai sedang dengan persentase 56,85%, 16 
orang memperoleh nilai tinggi dengan persentase 31,3%. Nilai tertinggi 
diperoleh 166 dan terendah 142. Rata-rata mahasiswa memperoleh skor 
155, nilai tengah diperoleh 155, dan sebagian besar mendapat nilai 155. 
Sedangkan akar dari jarak nilai kemampuan membaca Al-Qur‟an 
diperoleh nilai 5,8. 
 Dilihat dari hasil tersebut, diperoleh penjelasan bahwa sebagian 
besar kemampuan membaca Al-Qur‟an mahasiswa yang tinggal di pondok 
pesantren berada pada kategori nilai yang tinggi, sebagian besar  
kemampuan membaca Al-Qur‟an mahasiswa yang tinggal di kos berada 
pada kategori nilai yang sedang, dan sebagian besar kemampuan membaca 
Al-Qur‟an mahasiswa yang tinggal di rumah ada pada kategori nilai yang 
sedang. 
 Berdasarkan uji normalitas pada mahasiswa yang tinggal di pondok 
pesantren diperoleh hasil perhitungan L hitung 0,18. Harga L tabel pada 
taraf signifikasi 5% adalah  0,25. Dikarenakan L hitung < L tabel, maka 
dapat disimpulkan bahwa penyebaran data berdistribusi normal. 
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 Uji normalitas pada mahasiswa yang tinggal di kos diperoleh hasil 
perhitungan L hitung 0,135. Harga L tabel pada taraf signifikasi 5% adalah  
0,155. Dikarenakan L hitung < L tabel, maka dapat disimpulkan bahwa 
penyebaran data berdistribusi normal. 
Adapun uji normalitas pada mahasiswa yang tinggal di rumah 
diperoleh hasil perhitungan L hitung 0,097. Harga L tabel pada taraf 
signifikasi 5% adalah  0,124. Dikarenakan L hitung < L tabel, maka dapat 
disimpulkan bahwa penyebaran data berdistribusi normal. 
Uji homogenitas dengan uji F max yaitu dengan membagi varians 
terbesar dengan verians terkecil dari kelompok data tersebut. hasil dari uji 
Fmax tersebut, diperoleh F hitung 1,73. Harga F tabel dengan dk 
pembilang 51-1 =50 dan dk penyebut (10-1 = 9), untuk harga 5% adalah 
2,80. Karena harga Fhitung (1,73)< Ftabel (2,80), maka varian ke tiga 
sampel tersebut adalah homogen. 
Uji hipotesis dengan anava satu jalur dengan sampel yang berbeda, 
jika F hitung < F tabel maka hipotesis nol diterima, sedangkan jika 
hasilnya sebaliknya maka hipotesis nol ditolak. Hasil dari uji anava satu 
jalur ini adalah Fhitung 8,6. Harga Fhitung selanjutnya dibandingkan 
dengan F tabel dengan dk pembilang (m-1/ 3-1= 2) dan dk penyebut (N-m/ 
94-3= 91), untuk 5% adalah 3,10. Karena Fhitung (8,6) > Ftabel (3,10), 
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi terdapat perbedaan yang signifikan 
antara kemampuan membaca Al-Qur‟an mahasiswa yang tinggal di 
pondok pesantren, kos, maupun rumah. Hal ini mengandung artian bahwa 
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latar belakang tempat tinggal mempengaruhi terhadap kemampuan 
membaca Al-Qur‟an. 
Uji lanjut hipotesis menggunakan metode Scheffe‟ menunjukkan 
bahwa adanya perbedaan nilai kemampuan membaca Al-Qur‟an antar 
pondok pesantren dengan kos termasuk signifikan dengan didapat nilai 
Fhitung (11,4) > Ftabel (6,2). Adanya perbedaan nilai kemampuan 
membaca Al-Qur‟an antar pondok pesantren dengan rumah termasuk 
signifikan dengan didapat nilai Fhitung (17,4) > Ftabel (6,2). Adanya 
perbedaan nilai kemampuan membaca Al-Qur‟an antar rumah dengan kos 
termasuk tidak signifikan dengan didapat nilai Fhitung (1,02) < Ftabel 
(6,2).  
Berdasarkan kesimpulan uji lanjut hipotesis di atas, maka didapat 
kesimpulan bahwa lingkungan pondok pesantren mempunyai pengaruh 
terhadap kemampuan membaca Al-Qur‟an yang tidak sama dengan 
lingkungan kos. Karena rerata untuk lingkungan pondok pesantren lebih 
tinggi dari rerata untuk lingkungan kos, maka dapat disimpulkan 
lingkungan pondok pesantren lebih baik daripada lingkungan kos. 
Lingkungan kos mempunyai pengaruh terhadap kemampuan membaca Al-
Qur‟an yang sama dengan lingkungan rumah. Lingkungan pondok 
pesantren mempunyai pengaruh terhadap kemampuan membaca Al-
Qur‟an yang tidak sama dengan lingkungan rumah. Karena rerata untuk 
lingkungan pondok pesantren lebih tinggi dari rerata untuk lingkungan 
rumah, maka dapat disimpulkan lingkungan pondok pesantren lebih baik 
daripada lingkungan rumah. 
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Oleh karena itu hipotesis pertama dari peneliti yaitu menyatakan 
adanya perbedaan kemampuan membaca Al-Qur‟an antara mahasiswa 
yang tinggal di pondok pesantren, kos, dan rumah sangat tepat dengan 
hasil perhitungan akhir yang menyatakan adanya perbedaan di antara tiga 
jenis tempat tinggal mahasiswa.  
Sebagaimana yang telah tertera di kajian teori mengenai faktor 
yang mempengaruhi kemampuan membaca Al-Qur‟an, peneliti 
menyimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca 
Al-Qur‟an ada dua, yaitu faktor internal dan eksternal. Lingkungan tempat 
tinggal yang merupakan faktor eksternal. Pondok pesantren, kos, dan 
rumah termasuk dalam faktor eksternal yang berupa lingkungan yang 
lingkunagn ini terbagi baik itu lingkungan sosial maupun non-sosial. 
Kondisi ketiga lingkungan tersebut yang memiliki karakteristik budaya 
yang berbeda-beda yang akan memberikan pengaruh yang tidak sama. 
Lingkungan sosial pondok pesantren dengan relasi antar penghuni 
yang dibangun atas dasar tujuan yang sama yaitu mendalami ilmu agama 
dengan mempelajari Al-Qur‟an di tempat tersebut, maka dapat 
menumbuhkan semangat belajar yang tinggi ketika melihat teman-
temannya giat belajar Al-Qur‟an. Selain itu akan sering terjadi interaksi 
saling mengingatkan juga ketika salah satu penghuni bermalas-malasan 
dalam belajar dan di pondok pesantren juga sudah terdapat aturan baik 
langsung maupun tidak langsung dapat memberikan efek jera bagi yang 
melanggarnya.  
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Sedangkan untuk lingkungan kos dengan karakteristik sosialnya 
berupa penghuni kos yang lebih beragam, maka akan beragam juga 
dampak yang diberikan. Kebebasan hidup yang ditawarkan oleh kos dapat 
mengakibatkan penghuninya tidak teratur dalam memanage waktunya 
untuk dapat setiap hari atau secara rutin belajar membaca Al-Qur‟an. 
Terlebih dengan karakteristik kos yang sekamar  maksimal hanya dihuni 
dua orang atau lebih umumnya satu orang, maka semakin sedikit orang 
yang dapat menjadi sumber motivasi untuk sama-sama giat belajar Al-
Qur‟an. Interaksi untuk saling mengingatkan ketika ada salah seorang dari 
keduanya yang bermalas-malasan untuk belajar Al-Qur‟an juga makin 
sedikit. Apalagi jika mahasiswa tersebut hidup di kos sendirian, maka 
yang menjadi kontrol ketika sedang malas belajar Al-Qur‟an adalah 
dirinya sendiri.  
  Begitu pula dengan lingkungan sosial di rumah, yang dipengaruhi 
oleh kondisi, pola pendidikan dan ekonomi masing-masing keluarga. 
Ketika dalam sebuah keluarga telah menyadari akan pentingnya 
pendidikan Al-Qur‟an, maka keluarga tersebut akan memberikan 
dukungan penuh kepada anak-anaknya baik secara moral dan pembiayaan. 
Seperti dengan mendaftarkan anaknya di lembaga-lembaga pembelajaran 
Al-Qur‟an ataupun memberi kebebasan kepada anaknya untuk belajar Al-
Qur‟an. Sebaliknya, jika keluarga tersebut awam dengan pentingnya 
pendidikan Al-Qur‟an dan tidak ada dukungan dari keluarga dikarenakan 
hal tersebut, maka akan berdampak tidak baik bagi anaknya dalam proses 
mempelajari Al-Qur‟an. Keluarga dalam hal ini menjadi kontrol yang 
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paling berpengaruh dalam proses pembelajaran Al-Qur‟an sehingga 
kemampuan membaca Al-Qur‟an mahasiswa yang tinggal di rumah 
menjadi baik.    
 Kemampuan membaca Al-Qur‟an ini juga dipengaruhi oleh 
lingkunagn non-sosial berupa fasilitas yang disediakan oleh masing-
masing tempat tinggal mahasiswa tersebut. Fasilitas dan media yang 
disediakan sebagai bahan pendukung pembelajaran Al-Qur‟an di pondok 
pesantren, kos, maupun rumah tentunya berbeda. Di pondok pesantren 
terdapat fasilitas berupa pengajar yang berkompeten yaitu guru atau ustadz 
yang setiap saat dapat mengajarkan Al-Qur‟an kepada mahasantrinya yang 
tentunya tidak akan bisa ditemukan jika mahasiswa itu tinggal di kos 
maupun di rumah. Kecuali jika mahasiswa tersebut mengikuti kegiatan 
pembelajaran Al-Qur‟an di luar lingkungannya tersebut seperti mengikuti 
lembaga Rumah Tahsin ataupun menjadi santri kalong di salah satu 
pondok pesantren. 
Melihat dari perspektif budaya sosial, dengan dapat di ambil 
kesimpulan bahwa tinggal pondok pesantren memiliki nilai lebih pada 
kontrol kedisiplinan dalam belajar Al-Qur‟an dari pada di tempat tinggal 
yang lain. Dilihat dari segi non-sosial yaitu berupa fasilitas yang ada, 
maka pondok pesantren dengan hadirnya guru yang berkompeten untuk 
mengajakan Al-Qur‟an setiap saat, tentu hal ini akan berdampak positif  
untuk perkembangan kemampuan membaca Al-Qur‟an para mahasiswa 
yang tinggal di pondok pesantren.  
114 
 
Berdasarkan analisis teresebut, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan membaca Al-Qur‟an mahasiswa yang tinggal di pondok 
pesantren, kos, dan rumah, maka hasilnya mahasiswa yang tinggal di 
pondok pesantren lebih unggul dibanding dengan dua tempat tinggal 
lainnya. Adanya perbedaan kemampuan membaca Al-Qur‟an ini 
dikarenakan faktor yang mempengaruhi eksternal yaitu berupa lingkungan 
tempat tinggal.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
 Kesimpulan dari hasil penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Sebagaian besar kemampuan membaca Al-Qur‟an mahasiswa jurusan 
Pendidikan Agama Islam semester 5 Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN 
Surakarta yang tinggal di pondok pesantren tergolong dalam kategori 
tinggi, yaitu sebanyak 9  mahasiswa dari 10 mahasiswa dengan perolehan 
persentase 90% pada interval 158-167. 
2. Sebagian besar kemampuan membaca Al-Qur‟an mahasiswa jurusan 
Pendidikan Agama Islam semester 5 Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN 
Surakarta yang tinggal di kos tergolong dalam kategori sedang, yaitu 
sebanyak 16  mahasiswa dari 33 mahasiswa dengan perolehan persentase 
48% pada interval 148-157. 
3. Sebagian besar kemampuan membaca Al-Qur‟an mahasiswa jurusan 
Pendidikan Agama Islam semester 5 Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN 
Surakarta yang tinggal di rumah tergolong dalam kategori sedang, yaitu 
sebanyak 29 mahasiswa dari 51 mahasiswa dengan perolehan persentase 
59% pada interval 148-157. 
4. Terdapat  perbedaan kemampuan membaca Al-Qur‟an antara mahasiswa 
Pendidikan Agama Islam semester 5 Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN 
Surakarta yang tinggal di pondok dengan yang tinggal di non-pondok yaitu 
kos dan rumah. hasil perhitungan ANAVA satu jalur diperoleh F hitung 
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(8,6) < F tabel (3,10) yang berarti hipotesis alternatif (Ha) diterima dan 
hipotesisi nihil (Ho) ditolak.  
B. Saran   
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan beberapa saran 
kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan masalah penelitian, diantara yaitu: 
1. Bagi mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren hendaklah 
dipertahankan dan terus ditingkatkan belajar membaca Al-Qur‟an, baik itu 
dalam makharijul khurf maupun tajwidnya. Lingkungan yang sudah 
mendukung ditambah dengan minat, motivasi dan perhatian yang tinggi 
maka akan menghasilkan kemampuan yang maksimal.  
2. Bagi mahasiswa yang tinggal di kos hendaklah terus menumbuhkan minat, 
motivasi, dan perhatiannya terhadap Al-Qur‟an supaya kemampuan 
membaca Al-Qur‟an yang sudah baik semakin meningkat dan pilih 
lingkungan mendukung. Ada banyak tempat untuk belajar Al-Qur‟an 
selain di pondok pesantren,contoh seperti lembaga tahsin dengan 
waktunya lebih fleksibel dan tidak perlu mondok seperti hal nya di pondok 
pesantren. Dapat juga dengan menjadi santri kalong sebagai alternatif 
selanjutnya dan manfaatkan secara maksimal setiap program-program 
kampus yang berkaitan dengan peningkatan keterampilan bagi calon 
pendidikan agama Islam. 
3. Bagi mahasiswa yang tinggal di rumah hendaklah terus menumbuhkan 
minat dan motivasi, dan perhatian dalam belajar membaca Al-Qur‟an 
sehingga kemampuan membaca Al-Qur‟an dapat membaik. Alternatif 
untuk belajar Al-Qur‟an seperti hal nya mahasiswa yang tinggal di kos 
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yaitu dengan mengikuti program tahsin di lembaga-lembaga tahsin 
ataupun juga dengan menjadi santri kalong di pondok pesantren terdekat 
dan manfaatkan secara maksimal setiap program-program kampus yang 
berkaitan dengan peningkatan keterampilan bagi calon pendidikan agama 
Islam. 
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Lampiran 1 
DAFTAR TEMPAT TINGGAL MAHASISWA JURUSAN PAI 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH IAIN SURAKARTA 
SEMESTER 5 TAHUN AKADEMIK 2019/2020 
Petunjuk Pengisian : 
1. Isilah kolom dibawah ini dengan tanda centang pada lokasi yang dipilih. 
 
2. Bagi mahasiswa yang tinggal di luar ketiga keempat lokasi, kedua, seperti 
takmir masjid, asrama sekolah dan lain-lain dapat mengisi pada kolom 
dibawah. 
KELAS : 
No. Nama lengkap Tempat tinggal 
ponpes kos rumah 
1.     
2.     
3.     
4.     
5.     
6.     
7.     
8.     
9.     
10.     
11.     
12.     
Dst      
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Lampiran 2 
DAFTAR SAMPEL MAHASISWA YANG TINGGAL DI PONDOK 
PESANTREN DAN NILAI BACAAN AL-QUR‟ANNYA 
No.  Nama Nilai 
1 SITI ISTIQOMAH 167 
2 RAHAYU IRHAMI 158 
3 APRILIA KENANGA B 167 
4 AHCNES YUNINDA SARI 163 
5 SINDY ARYANSARI 164 
6 ATIKA PRAVITASARI 154 
7 M. MUQOFFA 165 
8 ZULFA WAHDA ANINDITA 158 
9 AFREZA ALI MAULANA  165 
10 SRI HARYATI 167 
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Lampiran 3 
DAFTAR SAMPEL MAHASISWA YANG TINGGAL DI KOS DAN NILAI 
BACAAN AL-QUR‟ANNYA 
No. Nama Nilai 
1 SALSABILA FACHRIYAH 156 
2 SHUHITA ENDAH PALUPI 154 
3 MITA NURKHASANAH 161 
4 YESI NINGRUM 161 
5 VANIA ZERLINA 162 
6 SOFIA BUDIAWATI 156 
7 SANTI 154 
8 SINTA 156 
9 ESTRILIANA CAHYANINGTIYAS 161 
10 WAKHIDAH AMALIATUSH SH 162 
11 EKA FIRDAUS GANDA PUTRI 155 
12 HANIFAH NUR AINI 158 
13 PUTRI WULANDARI 148 
14 RISKA RAHAYU 155 
15 DINI FIKRI HAYATI 143 
16 NUR HAYATI 140 
17 ARINA DINA MUSTAQIMA 158 
18 UMMI MUNIROH 155 
19 NUR AINI ELISA PUTRI 155 
20 FARDA NAYLUS SA`ADAH 155 
21 YULIAN NUR RIZAL 158 
22 SOFIANA NUR FATIMAH 148 
23 WIYARTINI 155 
24 LAILATUL ISTIQOMAH 158 
25 MUHAMMAD SAIFUL QOHAR 151 
26 ABIDA GAFARIANTI 158 
27 FATMA SRI LESTARI 148 
28 BADRUL QOMARULLOH 155 
29 GINA DEVIANA 158 
30 ANA NADHIA ABROR 158 
31 FEBRIANA MUSTIKA SARI 165 
32 KORI MUHAMMAD KHADAFI 158 
33 MUAMMAR AL KHADAFI 166 
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Lampiran 4 
DAFTAR SAMPEL MAHASISWA YANG TINGGAL DI RUMAH DAN 
NILAI BACAAN AL-QUR‟ANNYA 
No.  Nama  Nilai  No.  Nama  Nilai 
1 SANTI WULANDARI 153 
 
38 RASYID ADHI NUR ROCHIM 148 
2 APRILIA DWI ASTUTI 160 
 
39 MUHAMMAD IRFANSYAH 155 
3 HAFSOH MEITAKIYAH 157 
 
40 SURURIYAH WASIATUN N 148 
4 INGGIT AYUNING PANDINI 155 
 
41 AISYAH BUDIANTI 151 
5 DIANA NUR ROHMAH 157 
 
42 ERIKA NUZUL SAFITRI 146 
6 KIKI KURNIA PUTRI 153 
 
43 AVIFAH ISNAINI 154 
7 SYABANIYAH ANITA K 160 
 
44 AISYAH NURUL FADHILAH 158 
8 RATIH KUSUMAWATI 143 
 
45 BELLA HENDRAWATI SUKMA 154 
9 RAHMITHA WAHYU N 158 
 
46 RIZKIANA TRI CAHYANI 155 
10 SITI MAR`ATUSH SHOLIHAH 166 
 
47 AYU PUTRIYANI 154 
11 AMBAR DWI NINGSIH 158 
 
48 RAHMA NURWAHIDAH 148 
12 TIYAS PUTRI SEKAR SARI 163 
 
49 ALRITA MULYANINGSIH 151 
13 IKRA SURYA ANNISA 142 
 
50 WAHYU HARYANINGSIH 159 
14 PUTRI SRI WULANDARI 155 
 
51 AFRIDA AYU MELATI 157 
15 ANGGITA LARASATI 148 
16 YEYEN SETYOWATI 151 
17 ANISA NUR HASANAH 162 
18 TIO IMAM HAKIM 162 
19 SITI QOMARIAH 158 
20 AYUNI SARI 154 
21 SUKMA ROMAWATI 155 
22 NOVITA SETYOWATI 161 
23 NOFI MARDANI 146 
24 ULFA NURSITA 160 
25 
AYU DHIA 
KURNIANINGRUM 143 
26 FAUZIAH NUR LATIFAH 153 
27 ANISA NIKMA AIDINA 154 
28 NOVIA NUR MAHARANI 157 
29 SEPTY AYU LESTARI 162 
30 LUSIANA SISKA NURUL A 165 
31 GALANT ASH SHIDDIQ 151 
32 FARID RIZALUDDIN 146 
33 SILVIA SEKAR ALIFAH 148 
34 ADITYA DESSY CRISLIANA 157 
35 ROSYID ALJABBAR 166 
36 MASLECHAH 157 
37 NURJANNAH 148 
127 
 
127 
 
Lampiran 5 
INSTRUMEN PENILAIAN TES KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR‟AN 
Nama    : 
Tempat tinggal selama kuliah : 
Bacalah Qur‟an Surat Asy-Syu‟ara dengan benar dan tepat! 
 
  ط ّمس (١( ِينِبُمْلا ِباَتِكْلا ُتَيَآ َكِْلت)٢( َينِنِمْؤُم اُونوُكَي لاَأ َكَسْف َن ٌعِخَبِ َكَّلَعَل)٣ َينِعِضاَخ َاَلِ ْمُه ُقاَنَْعأ ْتََّلظَف ًَةيآ ِءاَمَّسلا َنِم ْمِهْيَلَع ْلِّزَن ُن ْأَشَن ْنِإ)
(٤ َدُْمُ ِنَْحََّرلا َنِم ٍرِْكذ ْنِم ْمِهِيْتَيَ اَمَو)( َينِضِرْعُم ُوْنَع اُوناَك لاِإ ٍث٥) 
 
N
o 
Ayat 
 
Makharijul 
khurf 
Skor 
Tajwid 
Kelancaran Skor 
Bacaan mad Skor 
Bacaan nun 
mati/tanwin 
Skor 
Bacaan mim 
mati/tanwin 
sk
or 
 
1.  ّۤمۤس ط ط 1 
 
Mad Lazim Harfi 
Mukhaffaf 
  ط ّۤمۤس 
1 _ 0  _ 0 Kurang 
lancar sekali 
1 
 
 
 
س 
 
1 Mad lazim harfi 
musyabba‟ 
  ط ۤس ّۤم 
1 
Kurang 
lancar 
2 
م 
1 Mad lazim harfi 
musyabba‟ mutsaqqal 
 ۤس ط ّۤم 
1 lancar 3 
lancar sekali 4 
Skor maks 3 Skor maks 3 Skor maks  0 Skor maks 0 Skor Maks 4 
2.   ِْينِبُمْلا ِب تِكْلا ُت ي  ا َكِْلت ت 1 Mad tabi‟i 1 _ 0 _ 0 Kurang 1 
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ل 1  ُت ي  ا lancar sekali 
ك 1 Mad tabi‟i 
 ُت  ي  ا 
1 Kurang 
lancar 
2 
ا 1 
ي 1 Mad tabi‟i 
 ِب  ت ِكْلا 
1 Lancar 3 
ت 1 
ل 1 
ت 1 
ب 1 
ل 1 
م 1 Mad „arid lissukun 
 ِْينِب ُمْلا 
1 lancar sekali 4 
ب 1 
ن 1 
  Skor maks 13 Skor maks 4 Skor maks 0 Skor maks 0 Skor maks 4 
3.  اْو ُنْوُكَي َّلاا َكَسْفَّ ن ٌعِخَبِ َكَّلَعَل
 َْينِنِمْؤُم 
ل 1 Mad tabi‟i 
 ٌعِخ َبِ 
1 Idhgham 
Bighunnah 
 َكَسْف َّن ٌع ِخَبِ 
8 _  
0 
Kurang 
lancar 
sekali 
1 
 ع  1 
ل 1 Kurang 
lancar 
2 
 ك  1 Mad tabi‟i 
 َّلا َا 
1 
ب 1 
خ 1 Mad tabi‟i 
اْو ُن ْوُك َي 
1 
ع 1 
 ن 1 
ف 1 Mad tabi‟i 
اْو ُن ْوُكَي 
1 Lancar 3 
س 1  
lancar 
sekali 
 
4  ك  1 
أ 1 Mad „arid lissukun 1 
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ل 1  َْينِن ِمْؤُم  
ي 1 
ك 1 
ن 1 
م 1 
أ 1 
م 1 
ن 1 
ي 1 
ن 1 
  
Skor Maks  
23 Skor Maks 5 Skor Maks 1 Skor Maks 1 Skor Maks 
 
4 
4.  ًَةي ا ِءۤاَمَّسلا َن ِّم ْمِهْيَلَع ِْلّز َن ُن ْأَشَّن ْنِا
 َْينِعِضاَخ َاَلِ ْمُه ُقاَنَْعا ْتََّلظَف 
أ 1 Mad lin 
 ْمِه ْيَل َع 
Mad wajib muttashil  
 ِءۤا َمَّسلا 
1 Idgham 
Bighunnah 
 ْأَش َّن ْن ِا 
1 Idgham Mitslain 
 َن ِّم ْم ِهْيَلَع 
 Kurang 
lancar 
sekali 
1 
ن 1 
ن 
1 
Kurang 
lancar 
2 
ش 1 Mad tabi‟i 
 ِء ۤاَم َّسلا 
1 
Lancar 
 
3 
أ 1 
lancar 
sekali 
4 
 ن 1 
ن 1 
ز 1 
ل 1 Mad tabi‟i 
 ًَةي  ا 
1 
ع 1 
ل 1 
ي 1 Mad tabi‟i 1 
 031
 
 iqiqaH afhkI اَع َْناق ُُهْم  1 ه
 ا ي ًَة ف َظَلَّت ْ
 iwafayS rahdI 1
 اَْعَناق ُه ُْم لِ ََا
 1
  1 م
 i‟ibat daM
 لِ ََا
 i‟ibat daM
 َخاِضِعْين َ
 1
 1 م
 1 ن 
 1 س
 1 م
 1 ء
 1 أ
 1 ي
 1 ت
 nukussil dira„ daM 1  ف
 َخاض ِِعْين َ
 1
 1 ظ
 1 ل
 1 ت 
 1 ا
 1 ع
 1 ن
 1 ق
 1 ه
 1 م
 1 ل
 1 ه
 1 خ
 1 ض
 1  ع
131 
 
ن 1 
  Skor Maks 39 Skor Maks 6 Skor Maks  2 Skor Maks 2 Skor Maks 4 
5.  ٍثَدُْمُ ِن ْحََّرلا َن ِّم ٍرِْكذ ْن ِّم ْمِهِْيْتَيَ اَمَو
 َْينِضِرْعُم ُوْنَع اْو ُناَك َّلاِا 
و 1 Mad tabi‟i 
اَم 
1 Idhar Halqi 
 ٍرْك ِذ ْن ِّم 
 
8 
 
 
 
 
Idgham Mitslain 
 ْن ِّم ْم ِهِْيْتَيَ 
8 Kurang 
lancar 
sekali 
8 
م 1 
ي 1 Mad tabi‟i 
 ْمِه ِْيت َْيَ 
1 Kurang 
lancar 
 
2 
أ 
1 
Lancar 3 
ت 1 Mad tabi‟i 
 ِن  ْحََّرلا 
1 Idgham 
Bighunnah 
 َن ِّم ٍر ِْكذ 
8 lancar 
sekali 
4 
ي 1 
ه 1 
م 1 
م 1 
ن 1 Mad tabi‟i 
 َّلا ِا 
1 
ذ 1 
ك 1 Mad tabi‟i 
اْو ُناَك 
1 Idhar Halqi 
 َّلا ِا  ٍث َدُْمُ 
8 
ر 1 
م 1 
ن 1 
ر 1 
ح 1 Mad tabi‟i 
ا ْو ُناَك 
1 
م 1 
ن 1 
م 1 
ح 1 
د 1 
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ث 1 Mad „arid lissukun 
 َْينِض ِرْعُم 
1 Idhar Halqi 
 ُوْن َع 
8 
ا 1 
ل 1 
ك  1 
ن  1 
ع 1 
ن  1 
ه 1 
م 1 
ع 1 
ر 1 
ض 1 
ن  1 
  Skor Maks 34 Skor Maks 7 Skor Maks 4 Skor Maks 1  4 
Jumlah Skor Total per Indikator  112  25  7  4  20 
Jumlah Skor Total 168 
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Lampiran 6 
DATA NILAI TES KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN  
MAHASISWA PAI SEMESTER 5 YANG TINGGAL DI PONDOK PESANTREN   
No Nama 
Ayat 1 Ayat 2 Ayat 3 Ayat 4 Ayat 5 
Total 
Mh 
Tajwid 
K Mh 
Tajwid 
K Mh 
Tajwid 
K Mh 
Tajwid 
K Mh 
Tajwid 
K 
M Nm Mm M Nm Mm M Nm Mm M Nm Mm M Nm Mm 
1 Siti 3 3 0 0 4 12 4 0 0 4 23 5 1 1 4 39 6 2 2 4 34 7 4 1 4 167 
2 Rahayu 3 0 0 0 3 13 4 0 0 3 21 5 1 1 3 39 6 2 2 3 34 7 4 1 3 158 
3 Aprilia 3 3 0 0 4 13 4 0 0 4 22 5 1 1 4 39 6 2 2 4 34 7 4 1 4 167 
4 Ahcnes 3 3 0 0 4 13 4 0 0 4 21 5 1 1 3 37 6 2 2 4 34 7 4 1 4 163 
5 Sindy 3 3 0 0 4 13 4 0 0 3 23 5 1 1 3 38 6 2 2 3 34 7 4 1 4 164 
6 Atika 2 1 0 0 4 13 4 0 0 3 20 5 1 1 3 36 6 2 2 3 33 7 4 1 3 154 
7 Muqoffa 3 3 0 0 4 13 4 0 0 4 22 5 1 1 4 38 6 2 2 4 33 7 4 1 4 165 
8 Zulfa 3 2 0 0 4 12 4 0 0 3 22 5 1 1 3 37 6 2 2 3 33 7 4 1 3 158 
9 Afreza 3 3 0 0 4 13 4 0 0 4 23 5 1 1 3 39 6 2 2 3 34 7 4 1 3 165 
10 Sri 3 3 0 0 4 13 4 0 0 4 23 5 1 1 4 38 6 2 2 4 34 7 4 1 4 167 
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Lampiran 7 
DATA NILAI TES KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN  
MAHASISWA PAI SEMESTER 5 YANG TINGGAL DI KOS 
No Nama 
Ayat 1 Ayat 2 Ayat 3 Ayat 4 Ayat 5 
Total 
Mh 
Tajwid 
K Mh 
Tajwid 
K Mh 
Tajwid 
K Mh 
Tajwid 
K Mh 
Tajwid 
K 
M Nm Mm M Nm Mm M Nm Mm M Nm Mm M Nm Mm 
1 Salsabila  3 2 0 0 3 12 4 0 0 3 23 5 1 1 3 37 6 2 1 3 32 7 4 1 3 156 
2 Shuhita 2 1 0 0 4 13 4 0 0 3 20 5 1 1 3 36 6 2 2 3 33 7 4 1 3 154 
3 Mita  3 3 0 0 3 13 4 0 0 3 22 5 1 1 3 38 6 2 2 3 34 7 4 1 3 161 
4 Yesi  3 3 0 0 3 13 4 0 0 3 22 5 1 1 3 38 6 2 2 3 34 7 4 1 3 161 
5 Vania  3 3 0 0 3 13 4 0 0 3 23 5 1 1 3 38 6 2 2 3 34 7 4 1 3 162 
6 Sofia  3 2 0 0 3 12 4 0 0 3 23 5 1 1 3 37 6 2 1 3 32 7 4 1 3 156 
7 Santi 2 1 0 0 4 13 4 0 0 3 20 5 1 1 3 36 6 2 2 3 33 7 4 1 3 154 
8 Sinta 3 2 0 0 3 12 4 0 0 3 23 5 1 1 3 37 6 2 1 3 32 7 4 1 3 156 
9 Estriliana  3 3 0 0 3 13 4 0 0 3 22 5 1 1 3 38 6 2 2 3 34 7 4 1 3 161 
10 Wakhidah  3 3 0 0 3 13 4 0 0 3 23 5 1 1 3 38 6 2 2 3 34 7 4 1 3 162 
11 Eka F 3 1 0 0 3 12 4 0 0 3 21 5 1 0 3 38 6 2 1 3 34 7 4 1 3 155 
12 Hanifah  3 0 0 0 3 13 4 0 0 3 21 5 1 1 3 39 6 2 2 3 34 7 4 1 3 158 
13 Putri W 3 0 0 0 3 12 4 0 0 3 23 5 1 0 3 37 6 2 0 2 31 7 3 0 3 148 
14 Riska R 3 1 0 0 3 12 4 0 0 3 21 5 1 0 3 38 6 2 1 3 34 7 4 1 3 155 
15 Dini  3 0 0 0 3 12 4 0 0 3 20 5 1 0 2 37 6 2 0 2 30 7 4 0 2 143 
16 Nur H 3 0 0 0 3 12 4 0 0 2 20 4 1 0 2 36 5 2 2 2 30 6 4 0 2 140 
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17 Arina  3 0 0 0 3 13 4 0 0 3 21 5 1 1 3 39 6 2 2 3 34 7 4 1 3 158 
18 Ummi  3 1 0 0 3 12 4 0 0 3 21 5 1 0 3 38 6 2 1 3 34 7 4 1 3 155 
19 Nur Aini  3 1 0 0 3 12 4 0 0 3 21 5 1 0 3 38 6 2 1 3 34 7 4 1 3 155 
20 Farda  3 1 0 0 3 12 4 0 0 3 21 5 1 0 3 38 6 2 1 3 34 7 4 1 3 155 
21 Yulian  3 0 0 0 3 13 4 0 0 3 21 5 1 1 3 39 6 2 2 3 34 7 4 1 3 158 
22 Sofiana  3 0 0 0 3 12 4 0 0 3 23 5 1 0 3 37 6 2 0 2 31 7 3 0 3 148 
23 Wiyartini 3 1 0 0 3 12 4 0 0 3 21 5 1 0 3 38 6 2 1 3 34 7 4 1 3 155 
24 Lailatul  3 0 0 0 3 13 4 0 0 3 21 5 1 1 3 39 6 2 2 3 34 7 4 1 3 158 
25 Qohar 3 1 0 0 3 13 4 0 0 3 21 5 1 0 3 37 6 2 0 3 32 7 4 0 3 151 
26 Abida  3 0 0 0 3 13 4 0 0 3 21 5 1 1 3 39 6 2 2 3 34 7 4 1 3 158 
27 Fatma  3 0 0 0 3 12 4 0 0 3 23 5 1 0 3 37 6 2 0 2 31 7 3 0 3 148 
28 Badrul  3 1 0 0 3 12 4 0 0 3 21 5 1 0 3 38 6 2 1 3 34 7 4 1 3 155 
29 Gina  3 0 0 0 3 13 4 0 0 3 21 5 1 1 3 39 6 2 2 3 34 7 4 1 3 158 
30 Ana  3 0 0 0 3 13 4 0 0 3 21 5 1 1 3 39 6 2 2 3 34 7 4 1 3 158 
31 Febriana  3 3 0 0 4 13 4 0 0 4 22 5 1 1 4 38 6 2 2 4 33 7 4 1 4 165 
32 Kori 3 0 0 0 3 13 4 0 0 3 21 5 1 1 3 39 6 2 2 3 34 7 4 1 3 158 
33 Khadafi 3 3 0 0 4 13 4 0 0 4 23 5 1 1 3 38 6 2 2 4 34 7 4 1 4 166 
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Lampiran 8 
DATA NILAI TES KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN  
MAHASISWA PAI SEMESTER 5 YANG TINGGAL DI RUMAH 
No Nama 
Ayat 1 Ayat 2 Ayat 3 Ayat 4 Ayat 5 
Total 
Mh 
Tajwid 
K Mh 
Tajwid 
K Mh 
Tajwid 
K Mh 
Tajwid 
K Mh 
Tajwid 
K 
M Nm Mm M Nm Mm M Nm Mm M Nm Mm M Nm Mm 
1 Santi W 3 2 0 0 3 12 4 0 0 3 23 5 1 0 3 37 6 2 0 3 32 7 4 0 3 153 
2 Aprilia  3 2 0 0 3 13 4 0 0 3 21 5 1 1 3 39 6 2 2 3 34 7 4 1 3 160 
3 Hafsoh  3 0 0 0 3 13 4 0 0 3 21 5 1 0 3 39 6 2 2 3 34 7 4 1 3 157 
4 Inggit  3 1 0 0 3 12 4 0 0 3 21 5 1 0 3 38 6 2 1 3 34 7 4 1 3 155 
5 Diana  3 0 0 0 3 13 4 0 0 3 21 5 1 0 3 39 6 2 2 3 34 7 4 1 3 157 
6 Kiki  3 2 0 0 3 12 4 0 0 3 23 5 1 0 3 37 6 2 0 3 32 7 4 0 3 153 
7 Syabaniyah  3 2 0 0 3 13 4 0 0 3 21 5 1 1 3 39 6 2 2 3 34 7 4 1 3 160 
8 Ratih  3 0 0 0 3 12 4 0 0 3 20 5 1 0 2 37 6 2 0 2 30 7 4 0 2 143 
9 Rahmitha  3 0 0 0 3 13 4 0 0 3 21 5 1 1 3 39 6 2 2 3 34 7 4 1 3 158 
10 Siti M 3 3 0 0 4 13 4 0 0 4 23 5 1 1 3 38 6 2 2 4 34 7 4 1 4 166 
11 Ambar 3 0 0 0 3 13 4 0 0 3 21 5 1 1 3 39 6 2 2 3 34 7 4 1 3 158 
12 Tiyas  3 3 0 0 4 13 4 0 0 4 21 5 1 1 3 37 6 2 2 4 34 7 4 1 4 163 
13 Ikra  3 0 0 0 3 12 4 0 0 3 22 5 1 0 2 36 5 2 0 2 31 6 3 0 2 142 
14 Putri 3 1 0 0 3 12 4 0 0 3 21 5 1 0 3 38 6 2 1 3 34 7 4 1 3 155 
15 Anggita  3 0 0 0 3 12 4 0 0 3 23 5 1 0 3 37 6 2 0 2 31 7 3 0 3 148 
16 Yeyen  3 1 0 0 3 13 4 0 0 3 21 5 1 0 3 37 6 2 0 3 32 7 4 0 3 151 
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17 Anisa  3 3 0 0 3 13 4 0 0 3 23 5 1 1 3 38 6 2 2 3 34 7 4 1 3 162 
18 Tio  3 3 0 0 3 13 4 0 0 3 23 5 1 1 3 38 6 2 2 3 34 7 4 1 3 162 
19 Siti Q 3 0 0 0 3 13 4 0 0 3 21 5 1 1 3 39 6 2 2 3 34 7 4 1 3 158 
20 Ayuni  2 1 0 0 4 13 4 0 0 3 20 5 1 1 3 36 6 2 2 3 33 7 4 1 3 154 
21 Sukma  3 1 0 0 3 12 4 0 0 3 21 5 1 0 3 38 6 2 1 3 34 7 4 1 3 155 
22 Novita  3 3 0 0 3 13 4 0 0 3 22 5 1 1 3 38 6 2 2 3 34 7 4 1 3 161 
23 Nofi  3 0 0 0 3 12 4 0 0 3 23 5 1 0 2 37 5 2 0 2 31 7 3 0 3 146 
24 Ulfa  3 2 0 0 3 13 4 0 0 3 21 5 1 1 3 39 6 2 2 3 34 7 4 1 3 160 
25 Ayu  3 0 0 0 3 12 4 0 0 3 20 5 1 0 2 37 6 2 0 2 30 7 4 0 2 143 
26 Fauziah  3 2 0 0 3 12 4 0 0 3 23 5 1 0 3 37 6 2 0 3 32 7 4 0 3 153 
27 Anisa 2 1 0 0 4 13 4 0 0 3 20 5 1 1 3 36 6 2 2 3 33 7 4 1 3 154 
28 Novia  3 0 0 0 3 13 4 0 0 3 21 5 1 0 3 39 6 2 2 3 34 7 4 1 3 157 
29 Septy  3 3 0 0 3 13 4 0 0 3 23 5 1 1 3 38 6 2 2 3 34 7 4 1 3 162 
30 Lusiana  3 3 0 0 4 13 4 0 0 4 22 5 1 1 4 38 6 2 2 4 33 7 4 1 4 165 
31 Galant  3 1 0 0 3 13 4 0 0 3 21 5 1 0 3 37 6 2 0 3 32 7 4 0 3 151 
32 Farid  3 0 0 0 3 12 4 0 0 3 23 5 1 0 2 37 5 2 0 2 31 7 3 0 3 146 
33 Silvia  3 0 0 0 3 12 4 0 0 3 23 5 1 0 3 37 6 2 0 2 31 7 3 0 3 148 
34 Aditya  3 0 0 0 3 13 4 0 0 3 21 5 1 0 3 39 6 2 2 3 34 7 4 1 3 157 
35 Rosyid  3 3 0 0 4 13 4 0 0 4 23 5 1 1 3 38 6 2 2 4 34 7 4 1 4 166 
36 Maslechah 3 0 0 0 3 13 4 0 0 3 21 5 1 0 3 39 6 2 2 3 34 7 4 1 3 157 
37 Nurjannah 3 0 0 0 3 12 4 0 0 3 23 5 1 0 3 37 6 2 0 2 31 7 3 0 3 148 
38 Rasyid  3 0 0 0 3 12 4 0 0 3 23 5 1 0 3 37 6 2 0 2 31 7 3 0 3 148 
39 Irfansyah 3 1 0 0 3 12 4 0 0 3 21 5 1 0 3 38 6 2 1 3 34 7 4 1 3 155 
40 Sururiyah 3 0 0 0 3 12 4 0 0 3 23 5 1 0 3 37 6 2 0 2 31 7 3 0 3 148 
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41 Aisyah  3 1 0 0 3 13 4 0 0 3 21 5 1 0 3 37 6 2 0 3 32 7 4 0 3 151 
42 Erika  3 0 0 0 3 12 4 0 0 3 23 5 1 0 2 37 5 2 0 2 31 7 3 0 3 146 
43 Avifah 2 1 0 0 4 13 4 0 0 3 20 5 1 1 3 36 6 2 2 3 33 7 4 1 3 154 
44 Aisyah N 3 0 0 0 3 13 4 0 0 3 21 5 1 1 3 39 6 2 2 3 34 7 4 1 3 158 
45 Bella  2 1 0 0 4 13 4 0 0 3 20 5 1 1 3 36 6 2 2 3 33 7 4 1 3 154 
46 Rizkiana  3 1 0 0 3 12 4 0 0 3 21 5 1 0 3 38 6 2 1 3 34 7 4 1 3 155 
47 Ayu P 2 1 0 0 4 13 4 0 0 3 20 5 1 1 3 36 6 2 2 3 33 7 4 1 3 154 
48 Rahma  3 0 0 0 3 12 4 0 0 3 23 5 1 0 3 37 6 2 0 2 31 7 3 0 3 148 
49 Alrita  3 1 0 0 3 13 4 0 0 3 21 5 1 0 3 37 6 2 0 3 32 7 4 0 3 151 
50 Wahyu  3 1 0 0 3 13 4 0 0 3 21 5 1 1 3 39 6 2 2 3 34 7 4 1 3 159 
51 Afrida  3 0 0 0 3 13 4 0 0 3 21 5 1 0 3 39 6 2 2 3 34 7 4 1 3 157 
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Lampiran 9 
Analisis Unit (Mean, median, modus, standar deviasi) Kelompok Mahasiswa 
yang Tinggal di Pondok Pesantren 
a. Mean (Me) 
Diketahui: 
∑       = 1630 
∑    = 10 
Mean=   = 
∑      
∑   
 = 
    
  
 
   = 163 
b. Median (Med) 
          (
  
   
 
) 
         + 1,43 
Md  164 
c. Modus  
          (
 
   
) 
       
d. Standar Deviasi 
Diketahui: 
∑ fi(xi-  )
2 
 = 110 
n – 1  = 9 
  √
∑            
     
 = √
   
 
 = 3,5 ≈ 4 
X
X
X
140 
 
140 
 
Lampiran 10 
Analisis Unit (Mean, median, modus, standar deviasi) Kelompok Mahasiswa 
yang Tinggal di Kos 
a. Mean (Me) 
Diketahui: 
∑       = 5155 
∑    = 33 
Mean=  = 
∑      
∑   
 = 
    
  
 
  = 156,2 ≈ 156  
b. Median (Med) 
          (
  
   
  
) 
         + 4,4 
Md  156,9 ≈ 157 
c. Modus  
          (
 
    
) 
         ≈ 158 
d. Standar Deviasi 
Diketahui: 
∑ fi(xi-   )
2 
 = 901,515 
n – 1  = 32 
  √
∑           
     
 = √
       
  
 = 5,3 ≈ 5 
X
X
X
141 
 
Lampiran 11 
Analisis Unit (Mean, median, modus, standar deviasi) Kelompok Mahasiswa 
yang Tinggal di Rumah 
a. Mean (Me) 
Diketahui: 
∑       = 7890 
∑    = 51 
Mean=  = 
∑      
∑   
 = 
    
  
 
  = 154,7 ≈155 
b. Median (Med) 
          (
  
    
  
) 
         + 2,5 
Md  155 
c. Modus  
          (
 
   
) 
         ≈ 155 
d. Standar Deviasi 
Diketahui: 
∑ fi(xi-   )
2 
 = 1670,59 
n – 1  = 50 
  √
∑           
     
 = √
       
  
 = 5,8 ≈ 6 
X
X
X
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Lampiran 12 
Distribusi Frekuensi Kemampuan Membaca Al-Qur’an Mahasiswa PAI  
Xr = 140 
Xt = 167 
Range = 27 
K = 6 
Panjang kelas = 27/6 = 4,5 ≈ 5 
Distribusi Frekuensi dan Diagram Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
Mahasiswa yang Tinggal di Pondok Pesantren 
No Interval fi xi fi.xi xi- (xi -  )
2 
fi(xi-   )
2 
1 138-142 0 140 0 -23 529 0 
2 143-147 0 145 0 -18 324 0 
3 148-152 0 150 0 -13 169 0 
4 153-157 1 155 155 -8 64 64 
5 158-162 2 160 320 -3 9 18 
6 163-167 7 165 1155 2 4 28 
  Jumlah 10 915 1630 -63 1099 110 
 
No Interval Frekuensi presentase frekuensi Kategori 
1 138-142 0 0 
Rendah 2 143-147 0 0 
3 148-152 0 0 
sedang  4 153-157 1 10 
5 158-162 2 20 
tinggi  6 163-167 7 70 
  Jumlah 10 100   
     
 
0
2
4
6
8
10
rendah sedang tinggi
Frekuensi 
X X X
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Lampiran 13 
Distribusi Frekuensi dan Diagram Kemampuan Membaca Al-Qur’an  
Mahasiswa yang Tinggal di Kos 
No Interval fi xi fi.xi xi- (xi -  )
2 
fi(xi-  )
2 
1 138-142 1 140 140 -16,212 262,833 262,833 
2 143-147 1 145 145 -11,212 125,712 125,712 
3 148-152 4 150 600 -6,2121 38,5904 154,362 
4 153-157 12 155 1860 -1,2121 1,46924 17,6309 
5 158-162 13 160 2080 3,78788 14,348 186,524 
6 163-167 2 165 330 8,78788 77,2268 154,454 
  jumlah  33 915 5155 -22,273 520,179 901,515 
 
No Interval frekuensi presentase frekuensi kategori 
1 138-142 1 3,0 
Rendah 
2 143-147 1 3,0 
3 148-152 4 12,1 
Sedang 
4 153-157 12 36,4 
5 158-162 13 39,4 
Tinggi 
6 163-167 2 6,1 
 
Jumlah 33 100 
 
 
 
0
5
10
15
20
rendah sedang tinggi
frekuensi 
X X X
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Lampiran 14 
Distribusi Frekuensi dan Diagram Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
Mahasiswa  yang Tinggal di Rumah 
No Interval fi xi fi.xi xi-  (xi -   )
2 
fi(xi-   )
2 
1 138-142 1 140 140 -14,706 216,263 216,263 
2 143-147 5 145 725 -9,7059 94,2042 471,021 
3 148-152 10 150 1500 -4,7059 22,1453 221,453 
4 153-157 19 155 2945 0,29412 0,08651 1,6436 
5 158-162 12 160 1920 5,29412 28,0277 336,332 
6 163-167 4 165 660 10,2941 105,969 423,875 
  Jumlah 51 915 7890 -13,235 466,696 1670,59 
  
No Interval frekuensi presentase frekuensi Kategori 
1 138-142 1 2 
Rendah 2 143-147 5 
9,8 
3 148-152 10 19,6 
sedang  4 153-157 19 
37,3 
5 158-162 12 23,5 
tinggi  6 163-167 4 
7,8 
  Jumlah 51 100   
 
 
0
5
10
15
20
25
30
35
rendah sedang tinggi
frekuensi 
X X X
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Lampiran 15 
UJI NORMALITAS LILIEFORS MAHASISWA PAI YANG TINGGAL DI 
PONDOK PESANTREN 
1. H0 = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 = sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2. α = 5% 
3. Statistik uji yang digunakan: 
L = maks |F(zi) – S(zi)|; F(zi) = P(Z zi); Z~N (0,1); dan S(zi) = proporsi 
cacah Z zi terhadap seluruh z 
4. Komputasi: 
∑X  = 1628 
∑X2 =  265226 
Maka diperoleh: 
     = 
    
  
 = 162,8 
S = √
                    
       
 = 4,6 
Tabel Untuk Mencari Lmaks 
X F Fk Zi S(zi) F(zi) |F(zi) – S(zi)| 
154 1 1 -1,92747 0,1 0,026961 0,073039 
158 2 3 -1,05135 0,3 0,14655 0,15345 
163 1 4 0,043806 0,4 0,517471 0,117471 
164 1 5 0,262837 0,5 0,603662 0,103662 
165 2 7 0,481867 0,7 0,68505 0,01495 
167 3 10 0,919929 1 0,821195 0,178805* 
Diperoleh Lmaks = 0,178805 
5. DK = L0,05;10 = 0,258 
DK = {L | L > 0,258}; Lobs = 0,178805 DK 
6. Keputusan Uji: H0 diterima 
7. Kesimpulan: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 
X
146 
 
Lampiran 16 
UJI NORMALITAS LILIFORS MAHASISWA PAI YANG TINGGAL DI 
KOS 
1. H0 = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 = sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2. α = 5% 
3. Statistik uji yang digunakan: 
L = maks |F(zi) – S(zi)|; F(zi) = P(Z zi); Z~N (0,1); dan S(zi) = proporsi 
cacah Z zi terhadap seluruh z 
4. Komputasi: 
∑X  = 5141 
∑X2 =  801921 
Maka diperoleh: 
     = 
    
  
 = 155,8 
S = √
                    
        
 = 5,6 
Tabel Untuk Mencari Lmaks 
X f Fk Zi S(zi) F(zi) |F(zi) – S(zi)| 
140 1 1 -2,80256 0,030303 0,002535 0,027768 
143 1 2 -2,27002 0,060606 0,011603 0,049003 
148 3 5 -1,38245 0,151515 0,083416 0,068099 
151 1 6 -0,84991 0,181818 0,197686 0,015868 
154 2 8 -0,31737 0,242424 0,37548 0,133056 
155 7 15 -0,13986 0,454545 0,444386 0,01016 
156 3 18 0,037654 0,545455 0,515018 0,030436 
158 8 26 0,392682 0,787879 0,652723 0,135156* 
161 3 29 0,925223 0,878788 0,822575 0,056213 
162 2 31 1,102736 0,939394 0,864929 0,074465 
165 1 32 1,635277 0,969697 0,949005 0,020692 
166 1 33 1,812791 1 0,965068 0,034932 
Diperoleh Lmaks = 0,135156 
X
147 
 
5. DK = L0,05;33 = 0,155 
DK = {L | L > 0,155}; Lobs = 0,135156DK 
6. Keputusan Uji: H0 diterima 
7. Kesimpulan: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
148 
 
Lampiran 17 
UJI NORMALITAS LILIFORS MAHASISWA PAI YANG TINGGAL DI 
RUMAH 
1. H0 = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 = sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2. α = 5% 
3. Statistik uji yang digunakan: 
L = maks |F(zi) – S(zi)|; F(zi) = P(Z zi); Z~N (0,1); dan S(zi) = proporsi 
cacah Z zi terhadap seluruh z 
4. Komputasi: 
∑X  = 7882 
∑X2 =  1219960 
Maka diperoleh: 
     = 
     
  
 = 154,5 
S = √
                      
        
 = 6,0 
Tabel Untuk Mencari Lmaks 
X F Fk Zi S(zi) F(zi) |F(zi) – S(zi)| 
142 1 1 -2,08882 0,019608 0,018362 0,001246 
143 2 3 -1,92237 0,058824 0,02728 0,031544 
146 3 6 -1,42301 0,117647 0,077367 0,04028 
148 6 12 -1,0901 0,235294 0,137834 0,09746* 
151 4 16 -0,59074 0,313725 0,277346 0,03638 
153 3 19 -0,25784 0,372549 0,398266 0,025717 
154 5 24 -0,09139 0,470588 0,463593 0,006995 
155 5 29 0,075067 0,568627 0,529919 0,038708 
157 6 35 0,407973 0,686275 0,658353 0,027921 
158 4 39 0,574426 0,764706 0,71716 0,047546 
159 1 40 0,740878 0,784314 0,770616 0,013697 
160 3 43 0,907331 0,843137 0,817884 0,025253 
161 1 44 1,073784 0,862745 0,85854 0,004205 
162 3 47 1,240237 0,921569 0,892556 0,029013 
163 1 48 1,40669 0,941176 0,92024 0,020936 
165 1 49 1,739595 0,960784 0,959035 0,001749 
166 2 51 1,906048 1 0,971678 0,028322 
X
149 
 
Diperoleh Lmaks = 0,09746 
5. DK = L0,05;33 = 0,124 
DK = {L | L > 0,124}; Lobs = 0,09746DK 
6. Keputusan Uji: H0 diterima 
7. Kesimpulan: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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Lampiran 18 
Perhitungan Uji Homogenitas F Max 
No 
Pondok Kos Rumah 
X1 X1^2 X2 X2^2 X3 X3^2 
1 167 27889 156 24336 153 23409 
2 158 24964 154 23716 160 25600 
3 167 27889 161 25921 157 24649 
4 163 26569 161 25921 155 24025 
5 164 26896 162 26244 157 24649 
6 154 23716 156 24336 153 23409 
7 165 27225 154 23716 160 25600 
8 158 24964 156 24336 143 20449 
9 165 27225 161 25921 158 24964 
10 167 27889 162 26244 166 27556 
11     155 24025 158 24964 
12     158 24964 163 26569 
13     148 21904 142 20164 
14     155 24025 155 24025 
15     143 20449 148 21904 
16     140 19600 151 22801 
17     158 24964 162 26244 
18     155 24025 162 26244 
19     155 24025 158 24964 
20     155 24025 154 23716 
21     158 24964 155 24025 
22     148 21904 161 25921 
23     155 24025 146 21316 
24     158 24964 160 25600 
25     151 22801 143 20449 
26     158 24964 153 23409 
27     148 21904 154 23716 
28     155 24025 157 24649 
29     158 24964 162 26244 
30     158 24964 165 27225 
31     165 27225 151 22801 
32     158 24964 146 21316 
33     166 27556 148 21904 
34         157 24649 
151 
 
35         166 27556 
36         157 24649 
37         148 21904 
38         148 21904 
39         155 24025 
40         148 21904 
41         151 22801 
42         146 21316 
43         154 23716 
44         158 24964 
45         154 23716 
46         155 24025 
47         154 23716 
48         148 21904 
49         151 22801 
50         159 25281 
51         157 24649 
∑ 1628 265226 5141 801921 7882 1219960 
X 162,8 
 
155,788 
 
154,549 
 S
2 
20,8444 
 
31,7348 
 
36,0925 
 S 4,56557 
 
5,63337 
 
6,00771 
 
   
  
 
  
 uji F 1,73152 
 
  
 
  
  
F maksimum = 
                
                 
 
F maksimum = 
     
      
 
F maksimum = 1,73 
Harga selanjutnya dibandingkan dengan F tabel dengan dk pembilang (51-
1=50) dan dk penyebut (10-1= 9), untuk 5% ternyata harga tabel 2,80. Karena 
harga Fhitung (1,73)< Ftabel (2,80), maka varian ke tiga sampel tersebut adalah 
homogen. Dengan demikian perhitungan Anova dapat dilanjutkan.  
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Lampiran 19 
Perhitungan Uji Hipotesis ANOVA Satu Arah Sel Tidak Sama 
1. H0 = μ1= μ2= μ3 
H1 = paling sedikit ada dua rerata yang tidak sama 
2. α = 5% 
3. Statistik uji yang digunakan : 
F = 
   
   
 
4. Komputasi 
Tabel 4.12 
Komputasi Analisis Variansi 
No 
Pondok Kos Rumah 
X1 X1^2 X2 X2^2 X3 X3^2 
1 167 27889 156 24336 153 23409 
2 158 24964 154 23716 160 25600 
3 167 27889 161 25921 157 24649 
4 163 26569 161 25921 155 24025 
5 164 26896 162 26244 157 24649 
6 154 23716 156 24336 153 23409 
7 165 27225 154 23716 160 25600 
8 158 24964 156 24336 143 20449 
9 165 27225 161 25921 158 24964 
10 167 27889 162 26244 166 27556 
11     155 24025 158 24964 
12     158 24964 163 26569 
13     148 21904 142 20164 
14     155 24025 155 24025 
15     143 20449 148 21904 
16     140 19600 151 22801 
17     158 24964 162 26244 
18     155 24025 162 26244 
19     155 24025 158 24964 
20     155 24025 154 23716 
21     158 24964 155 24025 
153 
 
22     148 21904 161 25921 
23     155 24025 146 21316 
24     158 24964 160 25600 
25     151 22801 143 20449 
26     158 24964 153 23409 
27     148 21904 154 23716 
28     155 24025 157 24649 
29     158 24964 162 26244 
30     158 24964 165 27225 
31     165 27225 151 22801 
32     158 24964 146 21316 
33     166 27556 148 21904 
34         157 24649 
35         166 27556 
36         157 24649 
37         148 21904 
38         148 21904 
39         155 24025 
40         148 21904 
41         151 22801 
42         146 21316 
43         154 23716 
44         158 24964 
45         154 23716 
46         155 24025 
47         154 23716 
48         148 21904 
49         151 22801 
50         159 25281 
51         157 24649 
∑ 1628 265226 5141 801921 7882 1219960 
      Total  
Nj 10  33  51 N = 94 
Tj 162  5141  7882         
 162,8  155,8  154,5 = 152 
∑Xj
2 
265226  801921  1219960 ∑Xj
2  
  = 2287107 
Tj
2
/nj 265038,4  800905,5  1218155,4 
∑(T2/n)  = 
2284099 
SSj 187,6  1015,5  1804,6 ∑ SSj = 3007,7 
 
X X
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Dari tabel di atas, maka didapat data sebagai berikut: 
Xtot/G =        =         = 10 
N       = 94 ∑(T2/n) = 2284099    = 33 
∑Xj
2  
 = 2287107 ∑ SSj = 3007,7    = 51 
 
7) = 
  
 
 = 
      
  
 = 2283529,8 
8) = ∑Xj
2  
 = 2287107 
9) = ∑(T2/n) = 2284099 
JKA = (3)-(1) = 2284099 – 2283530 = 569,5 
JKG = (2)-(3) = 2287107 – 2284099 = 3008 
JKT = 569,5 + 3008= 3577,5 
 
dk A = k -1 = 3-1 = 2 
dk G = N-k = 94-3 = 91 
dk T = N-1 = 94-1 = 93 
 
RKA = JKA/dkA = 569,5/2 = 285 
RKG = JKG/dkG = 3008/91 = 33 
F hitung = RKA/RKG = 285/33 = 8,6 
Tabel 4. 14 
Rangkuman Analisis Variansi 
Sumber Variasi Jumlah 
kuadrat 
Derajat 
kebebasan 
Rata-rata 
kuadrat 
Nilai F 
Tempat tinggal  569,5 2 285 8,6 
Galat  3008 91 33  
Total  3577,5 93   
5. Daerah kritik (DK) 
F0,05;2,91 = 3,10 < F hitung 8,6 
6. Keputusan uji : Ho ditolak 
X
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7. Kesimpulan : Ketiga lingkungan tempat tinggal  yaitu pondok pesantren, kos, 
dan rumah  tidak memberikan efek yang sama (lingkungan tempat tinggal 
berpengaruh terhadap kemampuan membaca Al-Qur‟an). 
Setelah dalam keputusan uji Ho ditolak, maka untuk menentukan 
lingkungan tempat tinggal yang paling baik, dilakukan uji komparasi ganda 
dengan metode Scheffe’, sebagai berikut: 
a. Komparasi rerata, Ho, dan H1  
Tabel 4.15 
Komparasi dan Hipotesis 
Komparasi  Ho H1 
μ1 vs μ2 μ1= μ2 μ1  μ2 
μ2 vs μ3 μ2= μ3 μ2  μ3 
μ1 vs μ3 μ1= μ3 μ1  μ3 
b. α = 5% 
c. Komputasi: 
F1-2 = 
                
     
 
  
 
 
  
 
 = 
    
   
 = 11,4 
F2-3 = 
                
     
 
  
 
 
  
 
 = 
      
    
 = 1,02 
F1-3 = 
                
     
 
  
 
 
  
 
 = 
       
    
 = 17, 4 
d. Daerah Kritis: 
DK = {F| F > (k-1)Fα:k-1, N-k} 
DK = {F| F > (2)(3,10)}  
 = {F| F > 6,2} 
e. Keputusan Uji: 
Dengan membandingkan Fhitung dengan daerah kritis, tampak bahwa 
perbedaan signifikan terdapat antara μ1 dengan μ2 dan μ1 dengan μ3 
f. Kesimpulan:  
1. Lingkungan pondok pesantren mempunyai pengaruh terhadap 
kemampuan membaca Al-Qur‟an yang tidak sama dengan lingkungan 
kos. Karena rerata untuk lingkungan pondok pesantren lebih tinggi 
156 
 
dari rerata untuk lingkungan kos, maka dapat disimpulkan lingkungan 
pondok pesantren lebih baik daripada lingkungan kos. 
2. Lingkungan kos mempunyai pengaruh terhadap kemampuan 
membaca Al-Qur‟an yang sama dengan lingkungan rumah. 
3. Lingkungan pondok pesantren mempunyai pengaruh terhadap 
kemampuan membaca Al-Qur‟an yang tidak sama dengan lingkungan 
rumah. Karena rerata untuk lingkungan pondok pesantren lebih tinggi 
dari rerata untuk lingkungan rumah, maka dapat disimpulkan 
lingkungan pondok pesantren lebih baik daripada lingkungan rumah. 
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